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AGENDA

PERSIDANGAN MAJELIS KLASIS KE-38 GKI KLASIS JAKARTA TIMUR
DALAM RANGKA PERCAKAPAN GEREJAWI
PNT. MARCELLO ANANDA ODANG, S.SLTEOL (GKI LAYUR) DAN
PNT. ANA NUR'AINI, S.SI. TEOL(GKI GADING INDAH )

GKI Gading Indah - Jakarta, 23 November 2024

PELAKSANA
07.00-07.30 | 30’ Pendaftaran Peserta - Panitia
07.30-08.15 | 45’ PEMBUKAAN (MC) - GKI Gading Indah

- Ibadah Pembuka

- Sambutan Jemaat Penerima P-38MK

08.15-08.35 | 20’ SIDANG PLENO 1 - Pdt. Henni Herlina

- Sambutan Ketua Umum BPMK GKI Klasis Jakarta - Pdt. Henni Herlina
Timur

- Pembacaan Surat Perutusan (Kredensi) - Pnt. Frans M. Gultom

- Pengangkatan Notulis - Pnt. Frans M. Gultom

- Pengesahan Agenda Persidangan - Pnt. Frans M. Gultom

- Pengesahan & Pemberlakukan Tata Cara - Pnt. Frans M. Gultom
Persidangan Percakapan Gerejawi

- Pengangkatan Time Keeper - Pnt. Frans M. Gultom

08.35-09.00 | 25’ SIDANG PLENO 11 - Pnt. Dwi Kartika W

- Pemeriksaan CV dan Kelengkapan Administrasi : - Pnt. Dwi Kartika W
Pnt. Marcello Ananda Odang, S.Si.Teol.

- Pemeriksaan CV dan Kelengkapan Administrasi - Pnt. Dwi Kartika W
Pnt. Ana Nur’aini, S.Si.Teol.

- Penyampaian hasil perlawatan yang telah - Pnt. Dwi Kartika W
dilakukan kepada Majelis Jemaat GKI Layur dan
GKI Gading Indah

- Penyampaian hasil percakapan yang sudah - BPMSW GKI SW Jabar

dilakukan dengan calon pendeta: Pnt. Marcello
Ananda Odang, S.Si.Teol. dan Pnt. Ana Nur’aini,
S.Si.Teol.

- Penyampaian cara penilaian - Pnt. Dwi Kartika W

09.00-11.00 | 120’ | SIDANG PLENO III

Percakapan Gerejawi tentang Ajaran GKI atas diri - Pdt. Sthira Budhi

Pnt. Marcello Ananda Odang, S.Si. Teol. Purwosuwito

- Penjelasan singkat Proses Pembimbingan dan - Pdt. Melani Ayub Egne
penjelasan cara penilaian (10 menit)

- Pemaparan Materi (10 menit) - Pnt. Marcello A.Odang

- Tanya Jawab oleh Pemandu (30 menit) - Pdt. Melani Ayub Egne

- Tanya Jawab oleh Peserta Persidangan (30 menit) - Pdt. Sthira Budi P
- Tanya Jawab Perihal Umum (30 menit)
- Penilaian tentang Ajaran GKI (10 menit)




11.00-11.15 | 15" | ISTIRAHAT
11.15-13.15 | 120’ | Percakapan Gerejawi tentang Ajaran GKI - Pdt. Christia Kalff
atas diri Pnt. Ana Nur’aini, S.Si. Teol.
- Penjelasan singkat Proses Pembimbingan dan - Pdt. Yesie Irawan
penjelasan cara penilaian (10 menit)
- Pemaparan Materi (10 menit) - Pnt. Ana Nur'aini
- Tanya Jawab oleh Pemandu (30 menit) - Pdt. Yesie Irawan
- Tanya Jawab oleh Peserta Persidangan (30 menit) - Pdt. Christia Kalff
- Tanya Jawab Perihal Umum (30 menit)
- Penilaian tentang Ajaran GKI (10 menit)
13.15 - 14.15 | 120’ MAKAN SIANG Panitia
14.15-16.15 | 120’ | SIDANG PLENO IV -Pdt. Febrita Melati
Percakapan Gerejawi tentang Tata Gereja GKI atas Simorangkir
diri Pnt. Marcello Ananda Odang, S.Si. Teol.
- Penjelasan singkat Proses Pembimbingan dan -Pdt. Em. Ronny Nathanael
penjelasan cara penilaian (10 menit)
- Pemaparan Materi (10 menit) -Pnt. Marcello A.Odang
- Tanya Jawab oleh Pemandu (30 menit) -Pdt. Em. Ronny Nathanael
- Tanya Jawab oleh Peserta Persidangan (30 menit) | -Pdt. Febrita M.S
- Tanya Jawab Perihal Umum (30 menit)
- Penilaian tentang Tata Gereja GKI (10 menit)
16.15-16.30 | 15" | ISTIRAHAT
16.30 - 18.30 | 120’ | Percakapan Gerejawi tentang Tata Gereja GKI -Pdt. Diana Bachri
atas diri Pnt. Ana Nur’aini, S.Si. Teol.
- Penjelasan singkat Proses Pembimbingan dan - Pdt. Alexander H. Urbinas
penjelasan cara penilaian (10 menit)
- Pemaparan Materi (10 menit) - Pnt. Ana Nur’aini
- Tanya Jawab oleh Pemandu (30 menit) - Pdt. Alexander H. Urbinas
- Tanya Jawab oleh Peserta Persidangan (30 menit) | - Pdt. Diana Bachri
- Tanya Jawab Perihal Umum (30 menit)
- Penilaian tentang Tata Gereja GKI (10 menit)
18.30-18.45 | 15’ | ISTIRAHAT
18.45-19.30 | 45’ | SIDANG PLENOV - Pnt. Henni Herlina
- Rekapitulasi Nilai dan Pengambilan keputusan
Persidangan (tertutup)
- Penyampaian Hasil Keputusan Persidangan - BPMSW GKI SW Jabar
(terbuka)
- Penandatanganan surat-surat
- Sambutan BPMSW GKI SW Jabar - BPMSW GKI SW Jabar
19.30-20.00 | 30’ | Ibadah Penutup GKI Layur




TATA TERTIB
PERSIDANGAN MAJELIS KLASIS GKI KLASIS JAKARTA TIMUR
(Talak GKI pasal 201)

Pasal 1
PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN PERSIDANGAN

Persidangan Majelis Klasis GKI Klasis Jakarta Timur dibuka dan ditutup dengan kebaktian
yang diselenggarakanoleh Majelis JemaatPenerima.

Pasal 2
PIMPINAN PERSIDANGAN

1. Sidang dibuka dan dipimpin oleh salah seorang Ketua atau Anggota Badan Pekerja
Majelis Klasis GKIKlasis]T yang ditunjuk sesuai dengan kebutuhan.

2. Pada setiap pembukaan Sidang, Pimpinan melakukan pemanggilan nama anggota
dalam rangka memeriksa kesiapan peserta untuk memasuki Sidang.

Pasal 3
YANG MENGHADIRI PERSIDANGAN

I.  Persidangan Majelis Klasis dihadiri oleh (Talak GKI pasal 201:1):
1. Peserta:

d.

Utusan Majelis Jemaat dalam lingkup GKI Klasis |JT yang tercantum dalam
Surat Kredensi dan yang tidak duduk dalam Badan Pekerja Majelis Klasis GKI
Klasis JT, masing-masing5 (lima) orang.

Seluruh anggota Badan Pekerja Majelis Klasis GKI Klasis ]JT sebagai

pimpinan Persidangan.

Para pelawat klasis dari Majelis Sinode Wilayah dan Para pelawat klasis dari

Majelis Sinode

Badan Pelayanan Klasis

Badan Pemeriksa Harta Milik Klasis

Undangan:

i. Para pendeta dan calon pendeta yang sudah berjabatan gerejawi dalam
Klasis yang bersangkutan, yang bukan utusan ke Persidangan Majelis
Klasis dengan maksud agar mereka terlibat aktif dalam keseluruhan
persidangan, memahami keputusan-keputusan Majelis Klasis, dan
mendukung dalam pelaksanaan keputusan-keputusanitu

ii. Pihak-pihak yang dianggap perlu

iii. Jumlah undangan ditentukan oleh Badan Pekerja Majelis Klasis

2. Peninjau, yaitu anggota baptisan atau anggota sidi dalam Jemaat-jemaat dari
Klasis yang bersangkutan, yang mendaftarkan diri melalui Majelis Jemaat-
Majelis Jemaat dalam Klasis

Pasal 4
HAK DAN KETENTUAN BICARA

Peserta Persidangan dapat berbicara setelah mendapat perkenan atau diminta oleh

Pimpinan Persidangan.

Untuk PMK Percakapan Gerejawi, yang memiliki hak bicara dan hak suara sbb:

1. Utusan Majelis Jemaat dalam lingkup GKI Klasis JT yang tercantum dalam Surat



Kredensi dan yang tidak duduk dalam Badan Pekerja Majelis Klasis GKI Klasis
JT, masing-masing5 (lima) orang.

2. Seluruh anggota Badan Pekerja Majelis Klasis GKI Klasis JT sebagai pimpinan
Persidangan.

3. Para pelawat klasis dari Badan Pekerja Majelis Sinode Wilayah yang terkait dan
Para pelawatklasis dari Badan Pekerja Majelis Sinode.

4. Pemandu Percakapan Gerejawi

Hak bicara dimiliki oleh:

a. Utusan Majelis Jemaat dalam lingkup Klasis JT yang tercantum dalam Surat
Kredensi masing-masing 5 (lima) orang dan yang tidak duduk dalam Badan Pekerja
Majelis Klasis GKI Klasis JT.

b. Seluruh anggota Badan Pekerja Majelis Klasis GKI Klasis JT sebagai pimpinan
Persidangan.

c. Para Pelawat dari Badan Pekerja Majelis Sinode Wilayah GKI SW Jabar dan Para

Pelawat dari Badan Pekerja Majelis Sinode GKI

Badan Pelayanan Klasis

Badan Pemeriksa Harta Milik Klasis GKI Klasis Jakarta Timur

f.  Undangan, yaitu para pendeta dan calon pendeta yang sudah berjabatan gerejawi
di lingkup GKI Klasis Jakarta Utara dan yang bukan utusan ke PMK, serta pihak-pihak
yang dianggapperlu

Peninjau berstatus sebagai pendengar dan hanya dapat berbicara atas permintaan

Pimpinan Sidang,

Dalam rangka menjaga kelancaran dan ketertiban Sidang, Pimpinan - setelah memberi

peringatan - berwenang menghentikan pembicaraan seseorang apabila:

a. Pembicaraan menyimpang dari pokok yang sedang dibicarakan.

b. Pembicara menggunakan waktu terlalu lama atau mengulang-ulang hal yang sama

o o

Pasal 6
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Setiap kali pokok pembicaraan selesai dibahas, Pimpinan menyimpulkan
hasil pembahasannyadan meminta persetujuan Sidang untuk mengesahkan

hasil tersebut.

Pengambilan Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat berdasarkan Talak

GKI Pasal 114 butir 5.c. Dalam hal musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, keputusan

diambil dengan pemungutan suara. Pemungutan suara hanya dapat dilakukan dengan

persetujuan Persidangan.

Kesimpulan yang diterima oleh Persidangan menjadi Keputusan Persidangan yang sah.

Pasal 7
PEMUNGUTAN SUARA

Apabila pengambilan keputusan secara musyawarah untuk mufakat tidak berhasil
dicapai, maka dilakukan Pemungutan Suara.

Pemungutan suara dilakukan dengan cara tertulis atau lisan sesuai kesepakatan
Persidangan.

Dalam hal hasil suara diperoleh sama banyaknya, maka dapat dilakukan pemungutan
suara sekali lagi. Apabila ternyata suara yang diperoleh tetap sama, maka Pimpinan
berhak menentukan keputusan Persidangan.



Pasal 8
SIDANG SEKSI

Untuk hal-hal khusus yang memerlukan pembahasan yang lebih mendalam, Sidang dapat
membagi diri - sesuai dengan kebutuhan - dalam Sidang-Sidang Seksi yang diberi tugas untuk
membahas, merumuskan kesimpulan dan menyampaikan hasilnya sebagai usul kepada
Sidang untuk disahkan menjadi Keputusan Persidangan.

Pasal 9
SIDANG TERTUTUP

1. Apabila dipandang perlu, Sidang dapat menetapkan diadakannya Sidang yang bersifat
tertutup.

2. Sidang ini hanya dapat dihadiri oleh Pejabat Gerejawi GKI, dan mereka yang dianggap
perlu.

3. Apabila pembicaraan mengenai orang perorang, maka bila perlu orang (orang-orang) yang
bersangkutan dapat diminta meninggalkan ruang Sidang sampai soalnya selesai
dibahas. Hasil pembahasan diberitahukan kepada yang bersangkutan.

4. Keputusan Sidang Tertutup menjadi Keputusan Persidangan yang sah.

Pasal 10
PEMBENTUKAN PANITIA

1. Untuk suatu tugas tertentu, Persidangan dapat membentuk dan mengangkat Panitia
yang terdiri dari beberapa Anggota Persidangan.

2. Hasil kerja Panitia dilaporkan sebagai usul kepada Sidang untuk disahkan menjadi
Keputusan Persidangan yangsabh.

3. Panitiadibubarkan setelah menyelesaikan tugasnya.

Pasal 11
KUORUM

Persidangan Majelis Klasis JT sah jika dihadiri oleh sekurang-kurangnya 34 (tiga per empat)
dari Majelis Jemaat - Majelis Jemaat di lingkup GKI Klasis JT. Jika kuorum tersebut tidak
tercapai, setelah persidangan ditunda maksimal 6 (enam) jam, persidangan dinyatakan sah
tanpa memperhatikan kuorum tersebut (Talak GKI Pasal 185.3).

Pasal 12
KETENTUAN-KETENTUAN LAIN

Hal-hal yang tidak tercantum dalam Tata Tertib Persidangan ini dapat diatur dan
diputuskan selama Persidangan berlangsung, tanpa menyalahi jiwa Tata Tertib
Persidangan yang telah disahkan.
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Implementasi Ajaran GKI Tentang Alkitab
Melalui Pengajaran GSM Pada Berbagai Usia ASM Di Sekolah Minggu

1. Pendahuluan

Pengajaran iman Kristen sejak usia dini adalah bagian krusial dalam pembentukan
karakter, moral, dan spiritual anak-anak. Di lingkungan Gereja terutama Sekolah Minggu
GKI, Alkitab tidak hanya dipandang sebagai bahan ajar, tetapi sebagai sumber kebenaran
yang berperan membimbing anak mengenal Tuhan Yesus dan memahami serta
mempraktekkan nilai-nilai Kristiani. Pada masa kanak-kanak, terutama dalam periode
yang sering disebut "golden age" atau "usia emas" (0-6 tahun), perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial berada pada puncaknya, menjadikan periode ini waktu yang ideal
untuk menanamkan nilai-nilai iman dan dasar moral yang kuat.

Mengajarkan konsep-konsep teologis seperti otoritas Alkitab, kehendak Allah,
atau relevansi Alkitab sepanjang waktu dan budaya, merupakan tantangan yang cukup
besar bagi Guru Sekolah Minggu. Pengajaran ini sering kali membutuhkan pendekatan
yang mampu menjangkau pemahaman anak-anak yang masih berkembang. Untuk
menghadapi tantangan ini, GSM perlu memahami karakteristik perkembangan anak
sesuai dengan usia mereka untuk menerapkan pengajaran yang relevan tentang ajaran
Alkitab seperti diuraikan dalam Lampiran 6 Tata Gereja Tata Laksana GKI tentang
Pegangan Ajaran Mengenai Alkitab, khususnya poin 2, 5, 7, dan 8 yang menekankan
pentingnya Alkitab sebagai pedoman dan pusat ajaran.

Karena itu penting sekali bagi GSM menyesuaikan metode pengajaran dengan
tahapan perkembangan anak dan memahami perkembangan anak sesuai teorinya,
seperti melalui teori dari Jean Piaget (dengan teori perkembangan kognitifnya), Kohlberg
(dengan teori perkembangan moralnya), Erikson (dengan teori perkembangan Psiko-
sosial), dan Fowler (dengan teori perkembangan rasa percaya). Pemahaman ini dapat
sangat membantu GSM merancang metode pengajaran dengan lebih efektif dan
bermakna bagi anak. Tentunya dengan menekankan pegangan ajaran GKI mengenai
Alkittab.

Untuk melihat sejauh apa penerapan pengajaran GKI mengenai Alkitab sudah
dilakukan terutama di Sekolah Minggu GKI Layur, penulis telah membagikan survey
kepada 14 GSM. Survei yang telah dilakukan terhadap GSM di GKI Layur diharapkan
mampu menggali wawasan mengenai tantangan yang dihadapi GSM dalam
menyampaikan pegangan ajaran GKI mengenai Alkitab, serta menemukan metode kreatif
dalam menyederhanakan konsep-konsep yang kompleks agar lebih mudah diterima
anak-anak sesuai usianya. Dengan dukungan yang tepat, GSM dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, di mana anak-anak dapat mengenal dan menghayati
iman Kristen sejak usia dini, membangun fondasi spiritual yang kuat untuk masa depan
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anak secara pribadi, dan pegangan ajaran GKI mengenai Alkitab dapat terus dihayati di
GKI Layur mulai dari jenjang yang paling awal, yaitu Sekolah Minggu.

2. Mengenal Perkembangan Usia ASM dan Karakteristiknya

Dalam perkembangan pada anak, ada istilah yang dikenal dengan “golden age”.
"Golden age" atau "usia emas" pada anak adalah istilah yang sering digunakan untuk
merujuk pada periode usia dini, biasanya antara 0 hingga 6 tahun, ketika perkembangan
fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak berada dalam masa yang sangat pesat. Selama
periode ini, otak anak sangat plastis dan cepat menyerap informasi serta pengalaman dari
lingkungannya. Tahap ini dianggap krusial karena berperan dalam membentuk fondasi
bagi kemampuan belajar, pola pikir, dan kepribadian anak di masa mendatang.
Perkembangan otak yang cepat ini menurut penelitian, sekitar 90% perkembangan otak
terjadi pada tahun-tahun awal kehidupan. Selama masa ini, sinapsis atau koneksi antar-
neuron terbentuk dalam jumlah besar, terutama saat anak menerima stimulasi dari
lingkungannya (Shonkoff & Phillips, 2000, 183).

Berbicara tentang teori perkembangan anak, dalam bukunya “Teknik Kreatif dan
Terpadu dalam Mengajar Sekolah Minggu”, Paulus Lie mencoba membagi tahap
perkembangan anak ini berdasarkan usia serta 4 faktor perkembangan yaitu, mengacu
pada Jean Piaget (dengan teori perkembangan kognitifnya), Kohlberg (dengan teori
perkembangan moralnya), Erikson (dengan teori perkembangan Psiko-sosial), dan
Fowler (dengan teori perkembangan rasa percaya) (Lie 1999, 70).

A. Perkembangan Bayi (Usia 0-2 tahun)

¢ Perkembangan Kognitif:

Bayi belajar melalui gerakan-gerakan bawah sadar atau naluriahnya,
misalnya melalui mulutnya. la dapat mengamati dan membedakan gejala objek di
sekitarnya (ia dapat membedakan ibu, ayah, orang asing atau orang yang dekat
dengan dia). la suka mengulang-ulang gerakan-gerakan/isyarat yang menarik
hatinya. Mula-mula ia selalu menerima saja apa yang ia dapatkan, dan tidak
mencari apa yang seharusnya ia dapatkan, namun di akhir tahun pertama, ia mulai
mencari apa yang diinginkannya dan tidak mau menerima begitu saja (Lie 1999,
71).

Tahun kedua ia dapat mengenal hubungan sebab-akibat sederhana dari
benda-benda di sekitarnya. la cenderung bersikap egosentris. Di akhir usia kedua,
ia mulai mengenal dirinya sendiri dan membedakan dirinya sendiri dengan
lingkungannya. la belajar tentang perasaan yang dasar, seperti: menyenangkan
atau tidak, rasa sakit atau tidak. Kesuksesan diukurnya dengan: senang/gembira
atau tidak. Jika ia merasa senang maka ia merasa sukses (Lie 1999, 71).

¢ Perkembangan Moral:

Anak belum dapat mengambil pemikiran moral dan keputusan moral. Anak
menyukai berbuat baik bila akibatnya menyenangkan dirinya, sebaliknya anak
menganggap suatu perbuatan jelek bila akibatnya menyakitkan atau menakutkan
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dirinya (Lie 1999, 71).
Perkembangan Psiko-Sosial:

Bayi sangat bergantung pada ibunya, ia membangun kepercayaan kepada
orang terdekat (terutama ibunya) dan dirinya sendiri. Bila kehadiran ibu lepas
dari pandangannya, ia menangis, karena kehadiran ibunya memberikan rasa
aman bagi dirinya (Lie 1999, 71).

¢ Perkembangan Rasa Percaya:

Timbulnya rasa percaya dan setia pada orang (dan lingkungan) yang
mengasuh dan melindunginya. Kepercayaan diungkap kannya dengan bersedia
(menerima) atau menolak pengasuh/lingkungannya (penolakan diwujudkannya
dengan menangis). la mulai membentuk keyakinan bahwa orang kepercayaannya
(ibu/pengasuh) selalu melindunginya, walau kadang tidak dilihatnya. Orang
kepercayaan ini sebagai media membentuk pra pemahaman gambaran tentang
Allah (Lie 1999, 72).

Bayi akan bertindak manja dan sewenang-wenang jika pengasuh
cenderung "over-protecting” (memperhatikannya secara berlebihan), sebaliknya
ia akan merasakan kurang dikasihi, kurang aman, kurang berarti dan cenderung
bertindak pasif, jika pengasuh kurang memperhatikannya (Lie 1999, 72).

B. Perkembangan Anak Kecil (usia 3-6 Tahun)
¢ Perkembangan Kognitif:

Anak mulai dapat berbicara dan mengungkapkan pengalamannya. Anak
mulai belajar melepaskan sifat egosentrisnya. Anak mulai bereaksi terhadap
relasi-relasi sosialnya. Anak belajar menyesuaikan diri dengan pola pikir orang
lain. Anak mengagumi orang tua (atau orang yang lebih dewasa) dan bersedia
mematuhinya. Anak suka menirukan gerak dan ucapan orang lain yang
dianggapnya baru dan menarik, dan menciptakan pola baru yang lebih rumit. Anak
lebih senang berbicara mengungkapkan pengalaman/isi hatinya, dan kurang suka
mendengar, sehingga ia membuat aturannya sendiri (Lie 1999, 73).

e Perkembangan Moral:

Anak belum dapat mengenal rasa hormat kepada tatanan moral. Anak
belajar/tanggap terhadap aturan budaya dan penilaian baik-buruk, melalui akibat
fisik yang diterima sesuai perbuatannya. Perbuatan dinilainya benar bila
memuaskan kebutuhan pribadinya dan memuaskan orang lain yang ia kasihi. Ia
mengenal balas jasa secara setimpal. la belum mengenal loyalitas (Lie 1999, 73-
74).

¢ Perkembangan Psiko-Sosial:

Balita mengembangkan otonominya sendiri (kadang bertentangan dengan
orangtua), ia belajar mandiri dengan berani melepaskan diri dari pelindungnya.
Anak membentuk rasa percaya diri dengan membandingkan tindakannya dengan
orang lain. Anak mulai mengenal malu dan ragu-ragu. Pada tahap ini, ada
ketegangan antara "rasa malu vs rasa ragu-ragu” (Lie 1999, 74).
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Pada saat usia 5-7 anak mulai meniru orangtuanya, karena dipandangnya
sebagai hal yang patut dilakukannya. Anak menyenangi keseragaman dan heroik.
Artinya ia ingin memiliki apa yang anak lain miliki, dan ia ingin melakukan apa
yang anak lain dapat lakukan. Mulai timbul rasa tanggung jawab atas tugas
pribadinya (Lie 1999, 74).

e Perkembangan Rasa Percaya:

Anak hanya percaya pada anggota keluarga (dan orang-orang dekat yang
dikenalnya). la mudah ketakutan seolah-olah ada yang menakutkan, terutama jika
ia sedang sendirian. la mengidolakan orang yang suka menolongnya
dalam kesulitan (Lie 1999, 74).

C. Perkembangan Anak Kelas Sedang (usia 7-9 Tahun)
¢ Perkembangan Kognitif:

Daya konsentrasi anak meningkat. Anak belajar bekerjasama dengan anak
lain. Dapat membedakan sudut pandang penilaiannya dengan anak lain dan
mampu mengkoordinasikan perbedaan tersebut dengan melihat di mana
persamaannya. Anak dapat berdiskusi dan berusaha mendengarkan pendapat
orang lain, serta mempertimbangkan pendapat tersebut benar ataukah salah. la
berpikir dan berimajinasi dengan baik, mulai muncul logika membentuk sistem. la
mulai mengurangi egosentrisnya. la menyadari adanya peraturan (misalnya
dalam permainan) dalam masyarakat. Ia dapat berpikir dan berefleksi
sebelum bertindak (Lie 1999, 76).

¢ Perkembangan Moral:

Moral perilaku yang baik, dinilainya dari apa yang menyenangkan atau apa
yang dapat membantu orang lain. Anak cenderung tidak menentang terhadap apa
yang dinilainya wajar. la mencari persetujuan dari orang di sekitarnya tentang apa
yang baik/tidak baik untuk dilakukannya. la senang dapat menaati dan
memelihara peraturan yang pasti. Perbuatan yang benar adalah jika tugas
kewajibannya sudah dilakukannya. Perbuatan yang benar adalah jika ia
menghormati otoritas (orangtua, guru) (Lie 1999, 77).

¢ Perkembangan Psiko-Sosial:

la sadar hidup memiliki peraturan-peraturan, ia tidak dapat terus bermain-
main saja. la dapat mengalami kejenuhan terhadap kegiatannya, ia melampiaskan
kejenuhannya dengan melakukan apa yang disetujui lingkungannya. la mulai
mencari identitas dan mengenali kondisi dirinya (terutama fisik dan
kemampuannya). Bila tidak sesuai dengan idealismenya ia akan merasa rendah
diri. Prinsip keseragaman masih berlaku, ia ingin memiliki apa yang anak lain
miliki atau ia ingin melakukan apa yang anak lain dapat lakukan, jika tidak ia akan
merasa rendah diri (Lie 1999, 77).

¢ Perkembangan Rasa Percaya dan Kepercayaan:
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Yang dianggap otoritas bagi anak adalah: orangtua, pengasuh, guru dan
kelompoknya. la sangat menyukai kisah-kisah atau petuah-petuah dalam bentuk
cerita (fiksi, simbol, legenda, sejarah dan lainnya). Hati-hati: la bisa meyakini
kebenaran dari cerita khayal, karena ia kadang belum dapat membedakan
kenyataan dunia dengan cerita khayal. la senang bercerita kepada orang lain.
Melalui cerita ia belajar melihat relasi hubungan antar manusia, dan hubungan
antara realitas satu dengan realitas yang lainnya. la sangat
mempercayai kelompoknya (Lie 1999, 77-78).

D. Perkembangan Anak Kelas Besar dan Tunas Remaja (usia 10-15 Tahun)
¢ Perkembangan Kognitif:

Anak matang dalam intelektual, ia mampu memasuki dunia ide. la berminat
dalam pemecahan masalah-masalah teoritis, dan bukan sekadar yang
berhubungan dengan kenyataan sehari-hari. Anak suka hal yang "agak rumit" dan
menantang la berpikir. la belajar berpikir ilmiah, dengan hipotesis dan membuat
kesimpulan (Lie 1999, 78-79).

¢ Perkembangan Moral:

Perilaku yang baik yaitu yang menyenangkan atau dapat membantu orang
lain, dan terutama yang disetujui oleh kelompoknya. Anak tidak menentang
terhadap apa yang dinilainya wajar. la mencari persetujuan dari orang di
sekitarnya tentang apa yang baik/tidak baik untuk dilakukannya. la senang dapat
menaati dan memelihara peraturan yang pasti. Perbuatan yang benar adalah jika
tugas kewajibannya sudah dilakukannya. Perbuatan yang benar adalah jika ia
menghormati orangtua, guru (Lie 1999, 79).

¢ Perkembangan Psiko-Sosial:

Adanya ketegangan antara identitas dan "kekacauan identitas". Anak mulai
mengalami pubertas, melihat perbedaan jenis kelamin dan merasa kebutuhan
adanya teman (maka mereka suka berkelompok). Mereka mengalami
kebingungan antara realitas kenyataan dan idealisme. Mereka merasa dibebani
banyak sekali tanggung jawab. Anak ingin berperan dan dianggap berarti bagi
kelompoknya. Anak ingin mencoba semua hal yang dianggapnya baru (Lie 1999,
79).

¢ Perkembangan Rasa Percaya dan Kepercayaan:

Apa yang dipercaya anak tergantung dari kesepakatan kelompoknya,
karena kelompok mewarnai segala segi kehidupannya. sehingga sikapnya
ditentukan sesuai pendapat kelompok. Sehingga pemimpin kelompok sangat
berperan. Anak dapat memahami makna dari simbol (Lie 1999, 79).

3. Peran GSM Dalam Menyampaikan Ajaran GKI mengenai Alkitab

Pengajaran di Sekolah Minggu Gereja Kristen Indonesia (GKI) memainkan peran
penting dalam membentuk fondasi iman anak-anak sejak dini. Sebagaimana pada bagian
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sebelumnya telah dijelaskan mengenai golden age dan perkembangan yang dialami anak
sejak usia dini, peran GSM menjadi sangat penting. Karena Sekolah Minggu, adalah tempat
bagi anak-anak di usia dini untuk belajar mengenal serta menghidupi Firman Tuhan
melalui gereja untuk pertama kalinya. Hal yang diajarkan oleh GSM dapat menjadi
sesuatu yang akan mereka ingat hingga mereka dewasa. Dalam proses penting ini, Alkitab
berfungsi bukan hanya sebagai sekadar buku ajar, tetapi sebagai sumber kebenaran yang
mengarahkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai kehidupan Kristen.

Hal ini pun disebutkan di dalam Lampiran 4 Tata Gereja Tata Laksana GKI tentang
Pemahaman Bersama Iman Kristen bagian G mengenai Alkitab, salah satunya pada poin
3 yang menyebutkan: “Sebagai Firman Allah, Alkitab mempunyai kewibawaan tertinggi,
dan menjadi "pelita pada kaki dan terang pada jalan" orang-orang percaya (Mzm.
119:105) serta menjadi dasar dan pedoman bagi perbuatan dan kehidupan orang
beriman (2 Tim. 3:16-17). Oleh karena itu orang- orang percaya baik pribadi maupun
bersama-sama harus membacanya, merenungkannya siang malam (Mzm. 1), berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk memahami, menghayati, dan melaksanakannya dengan
benar dalam iman dan ketaatan kepada Allah dalam Kristus.” Di dalam Pemahaman Iman
Kristen tentang Alkitab ini, Guru Sekolah Minggu memegang peran strategis dalam
mengenalkan anak-anak pada Alkitab dan membimbing mereka agar mengenal serta
menghayati nilai-nilai yang tertuang di dalamnya.

Di antara berbagai aspek ajaran Alkitab yang dipegang teguh oleh GKI, beberapa
prinsip dalam Lampiran 6 Tata Gereja Tata Laksana GKI tentang Pegangan Ajaran
Mengenai Alkitab, khususnya poin 2, 5, 7, dan 8, menjadi landasan penting dalam
membimbing anak-anak Sekolah Minggu. Keempat poin ini menekankan pemahaman
Alkitab yang mendalam, menghormati Alkitab sebagai wahyu yang hidup, mengajarkan
nilai-nilai moral, serta memahami Alkitab secara kontekstual. Melalui pemahaman ini,
GSM dapat membangun rasa hormat dan penghayatan yang kuat dalam diri ASM
terhadap Alkitab, serta menanamkan keyakinan bahwa Alkitab mempunyai kewibawaan
tertinggi sebagai pedoman hidup bagi orang percaya dan relevan bagi setiap generasi.

Lampiran 6 Tata Gereja Tata Laksana mengenai Pegangan Ajaran Mengenai
Alkitab poin 2, 5, 7, dan 8, dijelaskan sebagai berikut:

2.) Alkitab berisikan kesaksian menyeluruh mengenai Allah yang menyatakan diri-
Nya, kehendak-Nya serta karya penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan
penggenapan-Nya kepada manusia dan dunia. Kesaksian Alkitab mengenai Allah ini
cukup dan menjadi ukuran (kanon) bagi iman kita dan untuk menggumuli kehidupan
iman kita dalam kesetiaan kepada-Nya. Kesaksian menyeluruh ini dipahami dan
diajarkan secara utuh.

5.) Alkitab harus dipahami sebagai satu kesatuan, terutama ketika kita berusaha
mendalami bagian-bagiannya. Kita menyadari adanya bahaya pemahaman yang
menyimpang dari maksud Alkitab sebenarnya bila bagian-bagian Alkitab dipahami
seolah-olah berdiri sendiri, atau dilepaskan satu dari lainnya. Dengan begitu kita tidak
boleh mengabaikan keutuhan Alkitab yang tersedia bagi kita dan mengabaikan Pusat
yang menyatukannya yaitu Kristus.

7.) Alkitab mempergunakan bentuk-bentuk dan unsur-unsur kemanusiaan dan
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kebudayaan pada lingkup sejarah tertentu, sehingga menampakkan adanya
keterbatasan- keterbatasan tertentu. Alkitab ditulis oleh manusia dan dalam bahasa
manusia. Di dalam penulisan itu manusia yang terbatas dibatasi oleh
keterlibatannya pada budaya dan sejarah tertentu. Kita tahu budaya dan sejarah
manusia berbeda-beda bukan saja coraknya, tetapi juga tingkat kemajuannya. Namun
keterbatasan itu tidak mengurangi peranan Alkitab dalam kehidupan orang percaya.
"Penulis-penulis Alkitab tetap tinggal manusia, yang hidup pada suatu masa dan
dalam lingkungan yang tertentu. Mereka terikat pada pelbagai pandangan dan
anggapan dari zaman dan lingkungannya. Mengenai 'masalah-masalah ilmiah’,
mereka sudah berpikir sesuai dengan pendapat-pendapat di zaman dan
lingkungannya, dan bergantung pada bahan-bahan yang tersedia bagi mereka
(misalnya mengenai fakta-fakta sejarah)" (Niftrik dan Boland, Dogmatika Masa
Kini, h. 298).

8.) Kebenaran dan kesaksian Alkitab, yaitu kebenaran dan kesaksian sentralnya
tentang Kristus dan Kerajaan-Nya, melampaui batas-batas ruang dan waktu.
Kebenaran dan kesaksian Alkitab bukan hanya berlaku dalam budaya dan sejarah di
mana ia dituliskan, tetapi berlaku juga bagi kita dalam budaya dan sejarah kita, kini
dan di sini. Oleh sebab itu kita mengaku bahwa Alkitab adalah Firman Allah, meskipun
Firman Allah tidak identik dengan Alkitab. Alkitab sebagai buku adalah barang yang

fana, tetapi Firman Allah kekal selamanya (bd. Yes. 40:8; Luk. 21:33).
"Tetapi hendaknya atas semua ini kita berpikir, bahwa bukannya Kitab Suci
(sebagai buku) yang menjadikan kita selamat. Kita tidak memuliakan dan
mensujudi 'bukunya’, tetapi Dia yang kita kenal dari buku itu" (Tjan Tong Ho dkk.,

Soal Djawab tentang Kepertjajaan Kristen, h. 28).
"Bila kita mendengar istilah ini (Firman Allah) kita teringat pertama-tama
(ataupun melulu!) akan Alkitab. Tetapi sekalipun 'Firman Allah' dan 'Alkitab’
tidak dapat dipisahkan satu daripada yang lain, namun kedua-duanya itu tidaklah
begitu saja boleh disamakan! [..] Barangkali kita merasa agak bingung, bahwa
istilah 'Firman Allah' dipergunakan dalam pelbagai arti, yakni: Firman yang
'diucapkan’ (seperti yang telah disampaikan oleh para nabi dan para rasul kepada
orang-orang dizaman mereka), Firman Allah yang telah menjadi 'daging'
(sebagaimana telah muncul di dalam Yesus Kristus), Firman Allah yang
'dituliskan' (yaitu, Alkitab sebagai kesaksian tentang penyataan Allah, yang
pusatnya ialah Yesus Kristus), dan Firman Allah yang diberitakan kini dan di sini'
(yaitu dalam bentuk pemberitaan Gereja, yang berdasarkan isi Alkitab memberi
kesaksian tentang Yesus Kristus). Nyatalah bahwa 'Firman Allah' itu tidak boleh
dianggap sebagai sesuatu yang 'statis" (Niftrik dan Boland, Dogmatika Masa Kini,
h. 294-5).

Dalam menerapkan ajaran GKI mengenai Alkitab di dalam Sekolah Minggu

terutama pada poin 2, 5, 7, dan 8, tentu bukanlah hal yang mudah. Apalagi di dalam
praktik Sekolah Minggu, terdapat berbagai pemahaman terkait tugas seorang GSM.
Jawaban-jawaban yang seringkali terdengar tentang tugas ini, mengungkapkan bahwa
banyak GSM masih memahami peran mereka secara terbatas, dan sebagian besar
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melibatkan pola pengajaran yang membuat anak menjadi objek yang pasif. Banyak GSM
menyatakan bahwa tugas mereka adalah "memimpin acara kebaktian SM," di mana
sepanjang 1-1,5 jam waktu Sekolah Minggu, sebagian besar dari sesi tersebut didominasi
oleh peran guru yang terus berbicara dan mengarahkan kegiatan (Lie 1999, 62).

Akibatnya, anak-anak cenderung bersikap pasif, hanya mendengar instruksi
seperti “ayo berdoa,” “
ini, masih ada GSM yang menganggap bahwa “anak yang diam adalah anak SM yang baik.”
Slogan ini tentu memicu pertanyaan, apakah pendekatan ini benar dan apakah anak
seharusnya hanya menjadi objek perintah tanpa ruang untuk berekspresi dan
berpartisipasi secara aktif (Lie 1999, 62-63).

Selain itu, beberapa GSM menyatakan tugas mereka adalah “memimpin pujian”

mari memuji Tuhan,” atau bahkan “semua harus diam!” Hingga saat

atau "memimpin cerita." Misalnya, ketika memimpin pujian, guru lebih sering
memberikan perintah kepada anak-anak untuk menyanyi dengan keras, bergerak,
bertepuk tangan, atau bergaya, sehingga anak hanya menjadi objek perintah dan tidak
memiliki kesempatan untuk mengekspresikan pujian secara mandiri. Dalam sesi cerita,
waktu 20-30 menit seringkali diisi oleh guru yang terus berbicara, dengan anak-anak
yang hanya mendengarkan tanpa kesempatan untuk menanggapi atau terlibat dalam
diskusi. Hal serupa terjadi saat memimpin doa, di mana guru yang memimpin, sementara
anak-anak hanya menutup mata dan membuka mata sesuai perintah, sehingga mereka
menjadi objek pasif dan bukan subjek yang berdoa secara aktif (Lie 1999, 63).

Lebih jauh lagi, beberapa GSM menganggap tugas mereka hanya sebatas pada
kegiatan fisik atau teknis, seperti membuat alat peraga, mengadakan kegiatan mewarnai
atau hasta karya, mengajak anak-anak datang ke Sekolah Minggu, atau
menyelenggarakan acara-acara khusus seperti ibadah Paskah dan Natal. Fokus ini
seringkali mengarahkan kegiatan Sekolah Minggu hanya pada acara-acara yang dikuasai
oleh guru, sementara anak-anak tetap sebagai objek yang pasif. Dengan pendekatan yang
serba satu arah ini, komunikasi antara guru dan anak terbatas pada pemberian instruksi
dan arahan dari guru ke anak, menjadikan Sekolah Minggu seperti acara yang dilakukan
"oleh dan untuk guru" saja. Akibatnya, guru menjadi semakin ahli dalam berbicara dan
memimpin, tetapi cepat merasa lelah dan jenuh. Di sisi lain, anak-anak hanya menjadi
pendengar pasif tanpa perkembangan yang signifikan dalam hal pemahaman dan
penghayatan iman (Lie 1999, 63).

Idealnya, yang seharusnya menjadi subjek utama dalam Sekolah Minggu adalah
anak-anak itu sendiri. Mereka bukan hanya objek untuk diberi instruksi, tetapi sebagai
subjek yang harus dididik agar semakin terampil dalam berbagai aspek, seperti berdoa,
memuji Tuhan, dan memahami Firman Tuhan. Dengan demikian, anak-anak memiliki
peran yang lebih aktif dalam penghayatan iman mereka, dan bukan sekadar
mendengarkan apa yang guru sampaikan. Maka, diperlukan solusi berupa pola
pendidikan yang terencana dan menyeluruh, yang menjadikan anak sebagai peserta aktif
dalam kegiatan pembelajaran (Lie 1999, 63).

Pendidikan yang terencana berarti adanya persiapan matang dalam menyusun
setiap aspek pengajaran di Sekolah Minggu. Tujuannya adalah mentransformasikan
pengetahuan atau nilai-nilai yang ingin diajarkan kepada anak, sehingga mereka menjadi
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pribadi yang bertumbuh dalam keimanan dan karakter Kristen. Dalam Ulangan 6:1-9,
dikatakan bahwa ajaran harus disampaikan secara berulang, dengan tujuan agar anak-
anak dapat mencintai Allah sepanjang waktu dan dalam setiap situasi. Begitu pula dalam
Matius 28:19-20, Tuhan Yesus menghendaki agar murid-murid-Nya mengajarkan segala
sesuatu yang telah la ajarkan, dengan harapan bahwa anak-anak ini akan menjadi murid
Kristus yang sejati (Lie 1999, 64).

Guru Sekolah Minggu diharapkan tidak hanya menyampaikan ajaran secara
teoretis, tetapi mengupayakan agar seluruh ajaran tersebut dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari anak. Dengan kata lain, anak-anak tidak hanya diharapkan
mengetahui apa yang benar, tetapi juga merasakan dan menghidupi kebenaran tersebut
dengan sepenuh hati, sehingga iman mereka semakin matang dan kuat. John Calvin,
seorang reformator besar, menekankan pentingnya pendidikan jemaat, tidak hanya bagi
anak-anak tetapi juga untuk jemaat dewasa dalam kebaktian hari Minggu. Pemahaman
ini yang mendasari penamaan “Sekolah Minggu” sebagai suatu sistem pendidikan yang
khusus bagi anak-anak dalam lingkungan gereja (Lie 1999, 64).

Dalam prosesnya, guru dan anak perlu berbagi perasaan, pergumulan, dan
pemikiran. Dengan adanya keterbukaan ini, guru dapat memahami dunia anak-anak dan
tantangan yang mereka hadapi. Berita Injil harus disampaikan dalam bahasa dan konteks
yang relevan bagi anak, agar mereka dapat merasakan kedekatan dengan ajaran Tuhan
Yesus. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing anak mengenal dan
mencintai Tuhan. Pendekatan pengajaran yang menyeluruh mencakup dimensi kognitif
(pengetahuan), afektif (penghayatan-perasaan), dan psikomotorik (keterampilan fisik),
yang ketiganya saling berkaitan untuk menghasilkan pendidikan yang efektif dan
bermakna (Lie 1999, 65).

Dalam konteks ini, fokus utama guru Sekolah Minggu seharusnya adalah pada
pengajaran iman dan moral, daripada sekadar pengajaran pengetahuan atau
keterampilan. Ini berarti pengajaran lebih diarahkan pada dimensi afektif anak, yakni
bagaimana mereka menghayati iman. Tentu saja, dimensi kognitif (pengetahuan) dan
psikomotorik juga penting, tetapi penghayatan iman adalah inti dari pengajaran Sekolah
Minggu. Dalam Ulangan 6:4-5, dijelaskan bahwa anak-anak diajarkan untuk mengasihi
Allah dengan sepenuh hati, yang berarti mereka tidak hanya tahu tentang Allah atau
cerita Alkitab, tetapi mereka juga memahami dan menghidupinya (Lie 1999, 66).

Lebih jauh lagi, anak-anak perlu dibimbing untuk sampai pada pemahaman dan
kesadaran pribadi dalam mengasihi Allah serta memiliki kehidupan yang selaras dengan
ajaran-Nya. Dengan semangat mengasihi Allah ini, GSM diharapkan dapat melayani anak-
anak dengan tulus, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan bermakna.
Namun, pertanyaan yang muncul adalah, model Sekolah Minggu seperti apa yang dapat
memenuhi tujuan pendidikan ini? (Lie 1999, 67).

Untuk memenuhi tujuan-tujuan ini, kita membutuhkan model Sekolah Minggu
yang menitikberatkan pada aspek iman dan moral sebagai wujud dari penghayatan iman,
ketimbang sekadar pengetahuan. Tujuannya adalah agar anak-anak menjadi pribadi yang
mencintai Allah yang telah mengasihi mereka, serta memiliki moralitas seperti Yesus,
yaitu cara hidup yang selaras dengan ajaran Kristus. Sekolah Minggu seperti ini sangat
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diperlukan oleh anak-anak, khususnya di era yang penuh tantangan moral seperti saat
ini. Anak-anak diharapkan menjadi individu yang mampu menghadapi dunia dengan
keadilan, kejujuran, kebenaran, dan kasih sesuai teladan Yesus (Lie 1999, 67).

Namun, Sekolah Minggu yang berfokus pada pembentukan karakter anak akan
sulit terbentuk jika model pengajaran hanya menjadikan anak sebagai objek pasif. Oleh
karena itu, perlu ada model pendidikan yang menjadikan anak sebagai “subjek” yang
aktif, yang “ditumbuhkan” agar bertumbuh menuju Kristus, seperti yang diungkapkan
dalam Efesus 4:15. Dengan pola pendidikan yang aktif dan partisipatif, Sekolah Minggu
dapat menjadi wadah yang efektif dalam membentuk karakter, iman, dan pemahaman
anak-anak akan Firman Tuhan yang sejati (Lie 1999, 67).

4. Melihat Penerapan Ajaran Alkitab Dalam Lampiran 6 Tata Gereja Tata Laksana
Pada GKI Layur

Melalui bagian-bagian sebelumnya, dapat dilihat bahwa pengajaran iman Kristen
sejak usia dini adalah komponen penting dalam membentuk karakter dan keyakinan
spiritual bagi anak-anak. Di Sekolah Minggu, pengajaran Alkitab bertujuan untuk
memperkenalkan nilai-nilai iman Kristen, membangun hubungan dengan Allah, dan
mengenalkan sosok Kristus kepada anak-anak. Namun, tantangan sering muncul ketika
harus menyampaikan konsep-konsep abstrak seperti "kehendak Allah," "otoritas
Alkitab," atau "kebenaran yang melampaui batas ruang dan waktu" kepada anak-anak di
usia dini. Dalam upaya untuk memahami dan mengatasi tantangan ini, survei terhadap
GSM dilakukan untuk menggali area mana saja yang sulit untuk dijelaskan dan metode
pengajaran yang dipakai dalam menyampaikan konsep tersebut.

Survei ini penting karena menyediakan data mengenai pemahaman pengajar
terhadap konsep-konsep Alkitab dan kesulitan yang mereka hadapi dalam pengajaran di
Sekolah Minggu. Dengan hasil survei, gereja dapat mengetahui kesiapan pengajar dalam
mengatasi tantangan ini dan merancang program pelatihan atau materi tambahan yang
dapat membantu mereka. Dukungan ini penting untuk membangun kepercayaan diri dan
keterampilan pengajar sehingga mereka dapat mengajarkan ajaran Alkitab dengan lebih
efektif dan relevan.

Selain itu, survei ini juga memberikan wawasan tentang metode kreatif dalam
menyederhanakan konsep-konsep Alkitab agar lebih dapat diterima oleh anak-anak
Sekolah Minggu. Dengan memahami tantangan ini secara mendalam, GSM dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tempat anak-anak mengenal dan
mencintai Allah. Hasil survei ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk peningkatan
berkelanjutan dalam pendidikan GSM, di mana GSM dipersiapkan dengan lebih baik, dan
anak-anak dapat tumbuh dengan fondasi iman yang kuat.

19



Mengajar di kelas
14 jawaban

*a. <5 Tahun

* b. Kelas 1-3 SD
« c. Kelas 4-6 SD
® - d. Pra-Remaja

000

5. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa Alkitab ditulis oleh manusia dalam konteks budaya dan
sejarah tertentu, tetapi tetap relevan bagi kehidupan kita saat ini?

14 jawaban

® a) Saya selalu menekankan bahwa
Alkitab, meskipun ditulis dalam konteks
tertentu, tetap relevan untuk kita saat ini.

@ b) Saya mencoba menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali tidak memahami
relevansi budaya dan sejarahnya.
c) Saya jarang menekankan perbedaan
budaya dan sejarah dalam Alkitab pad...

@ d) Saya belum pernah membahas
perbedaan budaya dan sejarah dalam...

Dari hasil survey yang dibagikan kepada 14 GSM yang ada di GKI Layur, ada
beberapa hal yang bisa dilihat. Salah satunya ditemukan bahwa ada pengajar yang
menyatakan untuk menjelaskan relevansi Alkitab yang ditulis oleh manusia dalam
konteks budaya dan sejarah tertentu cukup menantang, terutama untuk anak-anak di
kelas kecil. Pengajaran ini mungkin sulit bagi anak-anak karena perbedaan budaya dan
sejarah memerlukan pemahaman yang kompleks.

Pengajar di kelas < 5 Tahun (1 responden) merasa Kkesulitan untuk
menyederhanakan konsep ini agar sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak. Hal ini
mungkin dipengaruhi pada perkembangan kognitif anak <5 Tahun yang baru bisa belajar
melalui gerakan-gerakan bawah sadar atau naluriahnya. Anak baru mampu menirukan
gerak dan ucapan orang lain yang dianggapnya baru dan menarik, dan kurang suka
mendengar (Lie 1999, 71 & 73).
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6. Apakah Anda menjelaskan bahwa keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab tidak
mengurangi otoritas Alkitab sebagai Firman Allah?

14 jawaban

® a) Ya, saya selalu menjelaskan bahwa
keterbatasan manusia tidak mengurangi
keabsahan Alkitab sebagai Firman Allah.

® b) Saya kadang-kadang mencoba
menjelaskan hal ini, tetapi sulit bagi
anak-anak untuk memahaminya.
c) Saya jarang membahas Keterbatasan
manusia dalam penulisan Alkitab dala...

@ d) Saya belum sepenuhnya memahami
bagaimana menyampaikan konsep ini...

Ada juga kecenderungan bagi para pengajar yang mengalami kesulitan untuk
mendalami aspek keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab karena topik ini bisa
membingungkan anak-anak. Tantangan ini ditemukan di kelas 1-3 SD (1 responden) dan
kelas 4-6 SD (1 responden), di mana para pengajar lebih memilih untuk menekankan
pesan utama Alkitab tanpa mengungkap terlalu dalam aspek historis manusiawi yang
mungkin tidak relevan atau sulit dipahami di usia tersebut.

Hal ini mungkin terjadi karena pola kognitif anak pada usia 5-7 tahun biarpun
kurang suka mendengar, namun anak sudah dapat berdiskusi dan berusaha
mendengarkan pendapat orang lain, serta mempertimbangkan pendapat tersebut benar
atau salah. la berpikir dan berimajinasi dengan baik, serta mulai muncul logika. Pada usia
7-12 tahun anak pun mulai matang dalam intelektual, ia mampu memasuki dunia ide. la
berminat dalam pemecahan masalah-masalah teoritis. Anak suka hal yang "agak rumit"
dan menantang la berpikir. la belajar berpikir ilmiah, dengan hipotesis dan membuat
kesimpulan (Lie 1999, 78-79). Hal ini mungkin membuat pengajar kesulitan dalam
menjelaskan aspek keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab yang sesuai dengan
logika dan imajinasi anak yang tentu tidak mudah bagi pengajar untuk menjawab semua
pertanyaan yang mungkin akan ditanyakan oleh anak (Lie 1999, 73 & 76).
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7. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa kebenaran dan kesaksian Alkitab melampaui batas-batas

ruang dan waktu, dan tetap relevan dalam budaya dan sejarah kita saat ini?
14 jawaban

® a) Saya selalu menekankan bahwa
kebenaran Alkitab berlaku untuk segala
zaman dan budaya.

® b) Saya sering menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali kesulitan
memahami kebenaran Alkitab yang m...
c) Saya jarang menekankan hal ini
dalam pengajaran, karena fokus lebih...

@ d) Saya belum pernah menjelaskan
konsep ini secara mendalam kepada...

Sebagian pengajar juga menghadapi kesulitan dalam menjelaskan bahwa
kebenaran Alkitab tetap relevan meskipun melampaui batasan ruang dan waktu.
Tantangan ini terutama dirasakan di kelas < 5 Tahun (1 responden) dan Kelas 1-3 SD (1
responden), di mana topik ini dirasakan abstrak bagi anak-anak. Para pengajar mungkin
perlu pendekatan sederhana dan relevan yang bisa diterima oleh anak-anak, terutama di
usia yang lebih muda. Hal ini mungkin dipengaruhi pada perkembangan kognitif anak <
5 Tahun yang baru bisa belajar melalui gerakan-gerakan bawah sadar atau naluriahnya.
Anak <5 Tahun baru mampu menirukan gerak dan ucapan orang lain yang dianggapnya
baru dan menarik (Lie 1999, 71).

Sedangkan pada anak usia 6-9 Tahun, mereka sudah dapat berdiskusi dan
berusaha mendengarkan pendapat orang lain, serta mempertimbangkan pendapat
tersebut benar ataukah salah. la berpikir dan berimajinasi dengan baik, mulai muncul
logika membentuk sistem serta dapat berpikir dan berefleksi sebelum bertindak (Lie
1999, 73 & 76). Kedua faktor ini mungkin menjadi tantangan tersendiri bagi pengajar
untuk menjelaskan bahwa kebenaran Alkitab tetap relevan meskipun melampaui batasan
ruang dan waktu dengan kreatif bagi anak < 5 Tahun dan Kelas 1-3 SD yang mulai sering
mengungkapkan berbagai pertanyaan dari topik yang didengarnya.

22



8. Seberapa yakin Anda bahwa pengajaran Anda sudah sesuai dengan kebenaran sentral Alkitab
tentang Kristus dan Kerajaan-Nya?

14 jawaban

® a) Sangat yakin, saya selalu
memastikan bahwa pengajaran saya
sesuai dengan kebenaran sentral tent...

@ b) Cukup yakin, tetapi saya merasa
masih ada ruang untuk peningkatan.
c¢) Tidak terlalu yakin, saya sering kali
merasa perlu lebih banyak pendalaman
dalam hal ini.

@ d) Saya tidak yakin, saya belum mampu
menyampaikan hal ini.

Meskipun terdapat beberapa tantangan yang dihadapi para pengajar dalam
menjelaskan konsep-konsep yang lebih kompleks, namun hasil survei juga menunjukkan
bahwa mayoritas pengajar telah memahami dan mampu mengajarkan konsep-konsep
inti Alkitab yang diajarkan oleh Tata Gereja Tata Laksana GKI dengan baik.

Berikut adalah rincian pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengajarkan konsep-
konsep ini:

1. Bagaimana Anda memahami kesaksian Alkitab mengenai Allah yang menyatakan diri-Nya,
kehendak-Nya, serta karya penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan penggenapan-Nya?

14 jawaban

® a) Saya memahami sepenuhnya dan
berusaha mengajarkannya secara utuh
kepada anak-anak.

® b) Saya memahami konsep ini, tetapi
kadang-kadang sulit menyampaikannya
dengan jelas kepada anak-anak.
c) Saya belum memahami dengan utuh,
sehingga seringkali sulit menyampaik...

@ d) Saya belum memahami sepenuhnya

42,9% konsep ini.

L

e Pemahaman Kesaksian Alkitab mengenai Allah: 14 responden menunjukkan
pemahaman mendalam atau setidaknya cukup mendalam, dan berupaya untuk
mengajarkan konsep tentang bagaimana Allah menyatakan diri-Nya, kehendak-
Nya, serta karya penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan penggenapan-Nya.
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2. Apakah Anda setuju bahwa kesaksian Alkitab cukup dan menjadi ukuran (kanon) bagi iman kita

dan kehidupan beriman kita?
14 jawaban

® a) Sangat setuju, saya selalu
mengajarkan bahwa Alkitab adalah
ukuran utama iman kita.

® b) Setuju, tetapi saya masih berusaha
memahami dan menjelaskan konsep ini
lebih baik.

@ c) Saya belum memahami konsep ini
sepenuhnya, dan masih berusaha me...

@ d) Saya belum memahami bagaimana
Alkitab menjadi ukuran iman kita.

o Kesaksian Alkitab sebagai Ukuran Iman: Sebanyak 14 responden sangat setuju
atau setuju bahwa Alkitab merupakan kanon atau ukuran untuk iman dan
kehidupan beriman, dan mereka menekankan pentingnya ajaran ini kepada anak-

anak.

3. Bagaimana Anda memahami bahwa Alkitab harus dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh,
dan tidak boleh dipisahkan bagian-bagiannya?

14 jawaban

® a) Saya memahami ini sepenuhnya dan
selalu menekankan keutuhan Alkitab
dalam pengajaran.

@ b) Saya memahami prinsip ini, tetapi
sering kali sulit menjelaskan hubungan
antar bagian Alkitab kepada anak-anak.

@ c) Saya belum memahami sepenuhnya
konsep ini, dan masih berusaha untuk...

@ d) Saya belum memahami sepenuhnya
konsep kesatuan Alkitab.

e Pemahaman Alkitab sebagai Kesatuan Utuh: Dengan 14 responden yang
memahami pentingnya melihat Alkitab sebagai satu kesatuan yang tidak boleh
dipisahkan, para pengajar berusaha mengajarkan bahwa setiap bagian saling
berhubungan dan memiliki kesatuan dalam menyampaikan pesan utama.
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4. Apakah Anda menghubungkan setiap cerita atau bagian dari Alkitab dengan Kristus sebagai
pusat yang menyatukan seluruh Alkitab?

14 jawaban

® a) Ya, saya selalu menghubungkan
setiap bagian dengan Kristus sebagai
pusatnya.

® b) Ya, tetapi kadang-kadang sulit bagi
saya untuk menjelaskan kaitan ini
kepada anak-anak.

@ c) Saya jarang menghubungkan setiap
cerita atau bagian dengan Kristus.

@ d) Saya belum pernah menerapkan ini
dalam pengajaran.

o Kristus sebagai Pusat Alkitab: Para pengajar juga menunjukkan pemahaman
tentang pentingnya Kristus sebagai pusat yang menyatukan seluruh Alkitab,
dengan 14 responden menghubungkan setiap cerita atau bagian dengan Kristus
dalam pengajaran mereka.

5. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa Alkitab ditulis oleh manusia dalam konteks budaya dan
sejarah tertentu, tetapi tetap relevan bagi kehidupan kita saat ini?

14 jawaban

® a) Saya selalu menekankan bahwa
Alkitab, meskipun ditulis dalam konteks
tertentu, tetap relevan untuk kita saat ini.

@ b) Saya mencoba menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali tidak memahami
relevansi budaya dan sejarahnya.

@ c) Saya jarang menekankan perbedaan
budaya dan sejarah dalam Alkitab pad...

@ d) Saya belum pernah membahas
perbedaan budaya dan sejarah dalam...

o Relevansi Alkitab di Konteks Modern: Sebanyak 13 responden telah selalu dan
terus berusaha menjelaskan kepada anak-anak bahwa meskipun ditulis dalam
konteks budaya dan sejarah tertentu, Alkitab tetap relevan untuk kehidupan kita
saat ini.
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6. Apakah Anda menjelaskan bahwa keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab tidak

mengurangi otoritas Alkitab sebagai Firman Allah?
14 jawaban

® a) Ya, saya selalu menjelaskan bahwa
keterbatasan manusia tidak mengurangi
keabsahan Alkitab sebagai Firman Allah.

® b) Saya kadang-kadang mencoba
menjelaskan hal ini, tetapi sulit bagi
anak-anak untuk memahaminya.
c) Saya jarang membahas Keterbatasan
manusia dalam penulisan Alkitab dala...

@ d) Saya belum sepenuhnya memahami
bagaimana menyampaikan konsep ini...

e Otoritas Alkitab sebagai Firman Allah: Dengan 12 responden yang menjelaskan
bahwa keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab tidak mengurangi
otoritasnya sebagai Firman Allah, para pengajar berusaha menyampaikan otoritas
Alkitab dengan pendekatan yang dapat diterima oleh anak-anak.

7. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa kebenaran dan kesaksian Alkitab melampaui batas-batas
ruang dan waktu, dan tetap relevan dalam budaya dan sejarah kita saat ini?

14 jawaban

® a) Saya selalu menekankan bahwa
kebenaran Alkitab berlaku untuk segala
zaman dan budaya.

@ b) Saya sering menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali kesulitan
memahami kebenaran Alkitab yang m...
c) Saya jarang menekankan hal ini
dalam pengajaran, karena fokus lebih...

@ d) Saya belum pernah menjelaskan
konsep ini secara mendalam kepada...

e Kebenaran Alkitab Melampaui Batasan Waktu dan Budaya: Para pengajar juga
berupaya menunjukkan bahwa kebenaran Alkitab tidak terbatas oleh ruang dan
waktu, dengan 12 responden menekankan konsep ini meskipun menantang untuk
dijelaskan di usia anak-anak.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari makalah ini menekankan pentingnya pengajaran iman Kristen
sejak usia dini dalam pembentukan karakter dan spiritualitas anak, khususnya di
lingkungan Sekolah Minggu Gereja Kristen Indonesia. Pengajaran Alkitab tidak sekadar
sebagai bahan ajar, melainkan sebagai pedoman yang membentuk hubungan anak
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dengan Tuhan. Tantangan utama bagi guru Sekolah Minggu yang nyata terjadi adalah
menyederhanakan konsep teologis yang kompleks, seperti relevansi Alkitab yang ditulis
oleh manusia dalam konteks budaya dan sejarah tertentu, keterbatasan manusia dalam
penulisan Alkitab, kebenaran Alkitab tetap relevan meskipun melampaui batasan ruang
dan waktu, agar dapat dipahami oleh anak-anak sesuai dengan tahapan perkembangan
kognitif mereka. Di sinilah pemahaman akan teori perkembangan anak misalnya dari Jean
Piaget, Erikson, Kohlberg, dan Fowler membantu GSM menyesuaikan metode pengajaran
sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman anak.

Salah satu temuan penting dari survei terhadap GSM di GKI Layur menunjukkan
bahwa ada beberapa GSM mengalami kesulitan dalam mengajarkan sejarah, konteks
budaya, dan keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab. Kesulitan ini terutama terasa
ketika harus menghubungkan ajaran Alkitab dengan relevansi masa kini, yang
melampaui batasan ruang dan waktu. Meskipun demikian, mayoritas GSM memahami
esensi ajaran Alkitab dan mampu menyampaikan konsep-konsep dasar, seperti kesatuan
Alkitab, Kristus sebagai pusat ajaran, serta otoritas Alkitab sebagai Firman Allah.

Saran Praktis untuk Pembinaan GSM dan ASM:

1. Pelatihan Berkelanjutan untuk GSM: Pembinaan bagi GSM sebaiknya meliputi
pelatihan dalam menyederhanakan konsep-konsep teologis dengan metode
bercerita dan pendekatan visual. Materi ajar bisa disusun berdasarkan usia anak
dengan menggunakan alat peraga yang menggambarkan sejarah Alkitab, budaya
zaman Alkitab, dan relevansi ajaran Alkitab masa kini. Misalnya, GSM dapat
diberikan panduan untuk membuat peta sederhana yang menunjukkan lokasi-
lokasi dalam Alkitab, sehingga anak dapat memahami konteks historisnya.

2. Pengembangan Bahan Ajar yang Menyenangkan: Untuk membantu GSM yang
kesulitan dalam menjelaskan konsep kompleks, disarankan untuk menyediakan
buku cerita interaktif atau alat peraga visual seperti peta zaman Alkitab yang
dapat disentuh dan dipindahkan anak-anak, sehingga mereka bisa belajar sejarah
dan latar belakang secara mandiri dengan cara yang menyenangkan. Alat-alat ini
memungkinkan anak mempelajari sejarah dan budaya Alkitab melalui visualisasi
yang sederhana dan sesuai usia.

3. Retreat ASM untuk Pendalaman Materi: Retreat dapat dirancang khusus untuk
memperdalam pemahaman Alkitab Anak Sekolah Minggu dengan cara yang
menyenangkan dan sesuai usia. Kegiatan ini bisa melibatkan permainan tematik,
drama singkat, atau kegiatan seni yang mengisahkan tokoh-tokoh Alkitab.
Misalnya, sesi singkat untuk anak-anak usia 5-7 tahun bisa diisi dengan drama
sederhana tentang perjalanan Musa, yang memperkenalkan konsep iman dengan
bahasa visual yang mudah dimengerti.

4. Penerapan Metode Bercerita dan Diskusi: GSM dapat dilatih menggunakan metode
bercerita yang interaktif, di mana anak diajak untuk terlibat dengan mengajukan
pertanyaan atau menanggapi cerita. Diskusi sederhana setelah cerita dapat
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membantu anak memahami pesan moral dan relevansi cerita Alkitab dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

5. Penerapan Teori Perkembangan dalam Pengajaran: GSM perlu diberikan panduan
praktis tentang bagaimana menerapkan teori perkembangan anak dalam
pengajaran mereka. Misalnya, untuk anak usia 0-2 tahun, fokus pengajaran bisa
lebih pada pengalaman sensorik dan gerakan, sedangkan untuk anak usia 7-9
tahun, pengajaran bisa mencakup diskusi tentang peraturan moral yang
sederhana.

6. GSM aktif mengajak orang tua ASM untuk ikut berperan di dalam mengajarkan dan
mengingatkan tentang Firman Tuhan kepada anak mereka. Karena Sekolah
Minggu hanya dihadiri 1 kali seminggu, namun kebersamaan ASM dengan orang
tua memiliki intensitas waktu yang lebih banyak. Seharusnya pendalaman
pengajaran mengenai Alkitab terhadap ASM dapat lebih mengakar bila diajarkan
dan diingatkan bukan hanya saat di Sekolah Minggu namun juga saat bersama
dengan orang tua mereka. Tidak perlu penjelasan secara mendalam, namun GSM
bisa mengajak orang tua untuk mengingatkan dan mengajak berdiskusi anak
mereka dengan poin utama dari Firman Tuhan yang saat itu disampaikan oleh
GSM.

Melalui pembinaan yang terarah, GSM dipersiapkan untuk lebih siap dan percaya
diri dalam mengajar. Tujuan utamanya adalah agar anak-anak dapat belajar memahami
Alkitab sesuai ajaran GKI secara relevan dan bermakna sesuai tahap perkembangan
mereka. Melalui retreat kreatif untuk ASM, harapannya sejak usia dini ASM dibimbing
untuk memahami ajaran Alkitab secara benar sesuai prinsip GKI bukan hanya di Sekolah
Minggu namun juga dalam suasana yang berbeda. Semua usaha itu tentu akan lebih
mengakar dengan hadirnya peran orang tua untuk aktif mengingatkan tentang Firman
Tuhan yang telah diajarkan di Sekolah Minggu dalam keseharian ASM. Dengan fondasi ini,
kelak ASM diharapkan tumbuh menjadi generasi yang kuat dalam iman dan siap
membangun kehidupan jemaat yang berlandaskan nilai-nilai ke-GKI-an yang kokoh dan
berkesinambungan.
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Lampiran (Kuisioner)

-Nama:
-Usia:

e a.<21Tahun
b. 21-27 Tahun
c. 28-43 Tahun
d. 44-59 Tahun
e e.>59 Tahun

-Pendidikan Terakhir:
e a.SMA
e b.S1
e S2
e d.S3

e. Lainnya, sebutkan:

-Mengajar di kelas:

e a.<5Tahun
b. Kelas 1-3 SD
c. Kelas 4-6 SD
e d.Pra-Remaja

-Berapa lama mengajar:
e Kurangdari 1 tahun

e 1-3 tahun
e 4-7 tahun
e 7-10tahun

e Lebih dari 10 tahun

-Pernah Mengikuti Katekisasi di mana:
e GKI
e gereja lain, sebutkan:
e GKI dan gereja lain, sebutkan:
e tidak pernah
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Bagian 1: Alkitab berisikan kesaksian menyeluruh mengenai Allah yang menyatakan
diri-Nya, kehendak-Nya serta karya penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan
penggenapan-Nya kepada manusia dan dunia. Kesaksian Alkitab mengenai Allah ini
cukup dan menjadi ukuran (kanon) bagi iman kita dan untuk menggumuli kehidupan
iman kita dalam kesetiaan kepada-Nya. Kesaksian menyeluruh ini dipahami dan
diajarkan secara utuh. (Tager Talak GKI lampiran 6 pasal 2).

1.

a)

b)

d)

Bagaimana Anda memahami kesaksian Alkitab mengenai Allah yang
menyatakan diri-Nya, Kkehendak-Nya, serta karya penciptaan,
pemeliharaan, penyelamatan, dan penggenapan-Nya?

Saya memahami sepenuhnya dan berusaha mengajarkannya secara utuh
kepada anak-anak.

Saya mengajarkan setiap aspek dari karya Allah (penciptaan, pemeliharaan,
penyelamatan, penggenapan) secara terintegrasi, memastikan bahwa anak-anak
memahami bahwa Allah bekerja sepanjang sejarah untuk mencapai rencana-Nya.
Saya memberikan contoh konkret tentang bagaimana Allah menjaga dan
memelihara kita dalam kehidupan sehari-hari.

Saya memahami konsep inij, tetapi kadang-kadang sulit menyampaikannya
dengan jelas kepada anak-anak.

Saya memahami bahwa Alkitab menceritakan tentang karya Allah yang
menyeluruh, tetapi saya sering menemukan kesulitan dalam menyederhanakan
konsep-konsep besar ini untuk anak-anak.

Saya belum memahami dengan wutuh, sehingga seringkali sulit
menyampaikannya kepada anak-anak.

Saya belum memahami beberapa aspek dari karya Allah, sehingga saya merasa
perlu berusaha untuk mengaitkan semuanya menjadi satu kesaksian utuh yang
bisa saya jelaskan dengan mudah kepada anak-anak.

Saya belum memahami sepenuhnya konsep ini.
Saya masih berusaha memahami bagaimana semua aspek karya Allah
(penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan penggenapan) terhubung dan

bagaimana saya bisa menyampaikannya secara efektif kepada anak-anak.

Apakah Anda setuju bahwa kesaksian Alkitab cukup dan menjadi ukuran
(kanon) bagi iman kita dan kehidupan beriman kita?

Sangat setuju, saya selalu mengajarkan bahwa Alkitab adalah ukuran utama
iman Kkita.

Saya meyakini bahwa Alkitab adalah pedoman utama yang lengkap untuk iman

dan kehidupan kita. Dalam pengajaran, saya selalu memastikan bahwa semua
ajaran yang saya sampaikan didasarkan pada firman Allah dalam Alkitab.
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b)

d)

Setuju, tetapi saya masih berusaha memahami dan menjelaskan konsep ini
lebih baik.

Saya setuju dan memahami bahwa Alkitab adalah ukuran utama bagi iman Kkita,
tetapi saya merasa masih perlu mencari cara yang lebih efektif untuk menjelaskan
hal ini kepada anak-anak. Saya sering menghadapi tantangan saat anak-anak
bertanya tentang relevansi Alkitab dalam kehidupan modern.

Saya belum memahami konsep ini sepenuhnya, dan masih berusaha
menjelaskan konsep ini lebih baik.

Saya masih belum sepenuhnya memahami bahwa Alkitab adalah pedoman utama
iman, dan bagaimana cara menjelaskannya dengan baik kepada anak-anak.

Saya belum memahami bagaimana Alkitab menjadi ukuran iman Kita.
Saya belums memahami bagaimana Alkitab dapat menjadi ukuran yang cukup
bagi iman dan kehidupan beriman kita, terutama ketika anak-anak bertanya
tentang hal-hal di luar Alkitab.

Bagian 2: Alkitab harus dipahami sebagai satu kesatuan, terutama ketika kita berusaha
mendalami bagian-bagiannya. Kita menyadari adanya bahaya pemahaman yang
menyimpang dari maksud Alkitab sebenarnya bila bagian-bagian Alkitab dipahami
seolah-olah berdiri sendiri, atau dilepaskan satu dari lainnya. Dengan begitu kita tidak
boleh mengabaikan keutuhan Alkitab yang tersedia bagi kita dan mengabaikan Pusat
yang menyatukannya yaitu Kristus. (Tager Talak GKI lampiran 6 pasal 5)

3.

a)

b)

Bagaimana Anda memahami bahwa Alkitab harus dipahami sebagai satu
kesatuan yang utuh, dan tidak boleh dipisahkan bagian-bagiannya?

Saya memahami ini sepenuhnya dan selalu menekankan keutuhan Alkitab
dalam pengajaran.

Saya memahami bahwa setiap bagian Alkitab saling terhubung, dan tidak ada satu
bagian pun yang berdiri sendiri. Dalam pengajaran, saya selalu menjelaskan
bahwa Alkitab harus dibaca sebagai satu kisah keseluruhan, di mana setiap bagian,
baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, berkontribusi pada cerita Allah
yang besar dan menyatu di dalam Kristus.

Saya memahami prinsip ini, tetapi sering kali sulit menjelaskan hubungan
antar bagian Alkitab kepada anak-anak.

Saya memahami bahwa Alkitab adalah satu kesatuan, tetapi sering kali saya
merasa kesulitan menjelaskan kepada anak-anak bagaimana kisah-kisah dalam
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru saling terhubung, terutama ketika anak-anak
lebih fokus pada cerita yang mereka sukai tanpa melihat konteks yang lebih besar.
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c) Saya belum memahami sepenuhnya konsep ini, dan masih berusaha untuk
menerapkannya dalam pengajaran.

Saya hanya memahami sebagian dari konsep ini, tetapi sering kali saya merasa
bahwa pemahaman saya masih terbatas pada beberapa bagian saja dan saya perlu
lebih untuk melihat bagaimana setiap bagian Alkitab terhubung dengan kisah
keseluruhan.

d) Saya belum memahami sepenuhnya konsep kesatuan Alkitab.

Saya masih berusaha untuk memahami bagaimana Alkitab merupakan satu
kesatuan yang utuh, dan saya belum merasa mampu untuk menyampaikan hal ini
dengan jelas kepada anak-anak.

4. Apakah Anda menghubungkan setiap cerita atau bagian dari Alkitab
dengan Kristus sebagai pusat yang menyatukan seluruh Alkitab?

a) Ya, saya selalu menghubungkan setiap bagian dengan Kristus sebagai
pusatnya.
Setiap kali saya mengajarkan cerita dari Alkitab, saya selalu mengarahkan
perhatian anak-anak kepada Kristus sebagai pusat dari seluruh kisah Alkitab. Saya
memastikan bahwa anak-anak memahami bahwa semua cerita, dari awal hingga
akhir, terhubung kepada karya penebusan Kristus.

b) Ya, tetapi kadang-kadang sulit bagi saya untuk menjelaskan kaitan ini
kepada anak-anak.

Saya selalu berusaha menghubungkan cerita-cerita Alkitab dengan Kristus, tetapi
ada beberapa cerita yang sulit saya kaitkan secara langsung, terutama cerita-cerita
dalam Perjanjian Lama. Anak-anak juga sering kali lebih tertarik pada cerita itu
sendiri daripada hubungannya dengan Kristus.

c) Saya jarang menghubungkan setiap cerita atau bagian dengan Kristus.

Saya lebih sering fokus pada cerita itu sendiri dan pesan moral yang bisa diambil
dari cerita tersebut, dan saya tidak selalu mengaitkan cerita itu dengan Kristus,
terutama jika cerita itu tampaknya berdiri sendiri.

d) Saya belum pernah menerapkan ini dalam pengajaran.

Saya belum pernah menerapkan konsep ini dalam pengajaran saya, karena saya
masih belajar bagaimana semua bagian Alkitab dapat dikaitkan dengan Kristus.

Bagian 3: Alkitab mempergunakan bentuk-bentuk dan unsur-unsur kemanusiaan dan
kebudayaan pada lingkup sejarah tertentu, sehingga menampakkan adanya
keterbatasan- keterbatasan tertentu. Alkitab ditulis oleh manusia dan dalam bahasa
manusia. Di dalam penulisan itu manusia yang terbatas dibatasi oleh
keterlibatannya pada budaya dan sejarah tertentu. Kita tahu budaya dan sejarah manusia
berbeda-beda bukan saja coraknya, tetapi juga tingkat kemajuannya. Namun
keterbatasan itu tidak mengurangi peranan Alkitab dalam kehidupan orang percaya.
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(Tager Talak GKI lampiran 6 pasal 7)

5.

a)

b)

d)

Bagaimana Anda menjelaskan bahwa Alkitab ditulis oleh manusia dalam
konteks budaya dan sejarah tertentu, tetapi tetap relevan bagi kehidupan
kita saat ini?

Saya selalu menekankan bahwa Alkitab, meskipun ditulis dalam konteks
tertentu, tetap relevan untuk kita saat ini.

Saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa meskipun Alkitab ditulis berabad-
abad yang lalu dalam budaya dan bahasa yang berbeda, pesan dari Firman Allah
tetap relevan dan berlaku bagi kehidupan kita hari ini.

Saya mencoba menjelaskan ini, tetapi anak-anak sering Kkali tidak
memahami relevansi budaya dan sejarahnya.

Saya mencoba menjelaskan bahwa Alkitab ditulis dalam konteks budaya dan
sejarah yang berbeda, tetapi sering kali anak-anak tidak memahami perbedaan ini
dan lebih fokus pada cerita tanpa melihat relevansinya dalam kehidupan mereka.

Saya jarang menekankan perbedaan budaya dan sejarah dalam Alkitab pada
pengajaran.

Saya jarang menyinggung tentang konteks budaya dan sejarah Alkitab, karena
saya merasa anak-anak belum siap untuk memahami perbedaan ini. Saya lebih
berfokus pada pesan moral dan aplikasinya dalam kehidupan mereka.

Saya belum pernah membahas perbedaan budaya dan sejarah dalam Alkitab
dengan anak-anak.

Saya belum pernah membahas aspek budaya dan sejarah dalam Alkitab dengan
anak-anak, karena saya merasa konsep ini terlalu kompleks untuk mereka pahami
pada usia mereka.

6. Apakah Anda menjelaskan bahwa keterbatasan manusia dalam penulisan
Alkitab tidak mengurangi otoritas Alkitab sebagai Firman Allah?

a)

Ya, saya selalu menjelaskan bahwa keterbatasan manusia tidak mengurangi
keabsahan Alkitab sebagai Firman Allah.

Saya selalu menekankan bahwa meskipun Alkitab ditulis oleh manusia yang
terbatas, itu tetap Firman Allah yang otoritatif dan sempurna dalam pesannya.
Saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa keterbatasan penulis manusia tidak
mengurangi kebenaran yang ada dalam Alkitab.

33



b)

d)

Saya kadang-kadang mencoba menjelaskan hal ini, tetapi sulit bagi anak-
anak untuk memahaminya.

Saya mencoba menjelaskan bahwa meskipun manusia yang menulis Alkitab
memiliki keterbatasan, pesan Allah tetap tidak berubah. Namun, anak-anak sering
kali kesulitan memahami konsep ini, terutama ketika mereka membandingkannya
dengan cerita dan buku-buku lainnya.

Saya jarang membahas keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab
dalam pengajaran.

Saya lebih fokus pada isi cerita Alkitab dan tidak terlalu menekankan bahwa
Alkitab ditulis oleh manusia dengan keterbatasan, karena saya merasa ini bisa
membingungkan anak-anak.

Saya belum sepenuhnya memahami bagaimana menyampaikan konsep ini
kepada anak-anak.

Saya masih berusaha memahami bagaimana menyampaikan konsep ini dengan
cara yang sederhana dan dapat dimengerti oleh anak-anak, sehingga mereka tidak
merasa bingung dengan ide bahwa Alkitab ditulis oleh manusia.

Bagian 4: Kebenaran dan kesaksian Alkitab, yaitu kebenaran dan kesaksian sentralnya
tentang Kristus dan Kerajaan-Nya, melampaui batas-batas ruang dan waktu. Kebenaran
dan kesaksian Alkitab bukan hanya berlaku dalam budaya dan sejarah di mana ia
dituliskan, tetapi berlaku juga bagi kita dalam budaya dan sejarah kita, kini dan di sini.
Oleh sebab itu kita mengaku bahwa Alkitab adalah Firman Allah, meskipun Firman Allah
tidak identik dengan Alkitab. Alkitab sebagai buku adalah barang yang fana, tetapi Firman
Allah kekal selamanya (bd. Yes. 40:8; Luk. 21:33). (Tager Talak GKI lampiran 6 pasal 8)

7. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa kebenaran dan Kkesaksian Alkitab
melampaui batas-batas ruang dan waktu, dan tetap relevan dalam budaya dan
sejarah kita saat ini?

a)

b)

Saya selalu menekankan bahwa kebenaran Alkitab berlaku untuk segala
zaman dan budaya.

Saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa kebenaran dalam Alkitab melampaui
batasan waktu dan tempat, dan bahwa prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Allah
berlaku dalam setiap situasi kehidupan kita saat ini. Saya memberikan contoh
bagaimana nilai-nilai Alkitabiah seperti kasih, keadilan, dan pengampunan tetap
relevan dan penting dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Saya sering menjelaskan ini, tetapi anak-anak sering kali kesulitan
memahami kebenaran Alkitab yang melampaui ruang dan waktu.

Saya berusaha menjelaskan bahwa kebenaran Alkitab berlaku sepanjang masa,

tetapi sering kali anak-anak merasa kesulitan untuk menghubungkan prinsip-
prinsip tersebut dengan dunia modern yang mereka kenal, terutama ketika
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d)

mereka menghadapi masalah-masalah yang tampaknya tidak dijelaskan secara
langsung dalam Alkitab.

Saya jarang menekankan hal ini dalam pengajaran, karena fokus lebih pada
pengajaran dasar.

Saya lebih sering fokus pada pengajaran dasar Alkitab seperti cerita-cerita yang
mudah dipahami dan diingat oleh anak-anak, daripada menekankan bahwa
kebenaran Alkitab berlaku di segala zaman dan tempat.

Saya belum pernah menjelaskan konsep ini secara mendalam kepada anak-
anak.

Saya belum pernah menjelaskan bahwa kebenaran Alkitab melampaui ruang dan
waktu, karena saya merasa ini adalah konsep yang sulit untuk disampaikan
kepada anak-anak yang lebih muda.

8. Seberapa yakin Anda bahwa pengajaran Anda sudah sesuai dengan kebenaran
sentral Alkitab tentang Kristus dan Kerajaan-Nya?

a)

b)

d)

Sangat yakin, saya selalu memastikan bahwa pengajaran saya sesuai dengan
kebenaran sentral tentang Kristus.

Saya selalu memeriksa bahwa pengajaran saya mencerminkan kebenaran sentral
Alkitab tentang Kristus dan Kerajaan-Nya. Saya memastikan bahwa setiap
pelajaran membawa anak-anak lebih dekat kepada pemahaman tentang siapa
Kristus itu dan apa arti kerajaan Allah bagi mereka.

Cukup yakin, tetapi saya merasa masih ada ruang untuk peningkatan.

Saya merasa bahwa pengajaran saya sudah sesuai dengan kebenaran Alkitab
tentang Kristus, tetapi saya sadar bahwa ada ruang untuk peningkatan, terutama
dalam hal menjelaskan aspek-aspek yang lebih dalam tentang kerajaan Allah.

Tidak terlalu yakin, saya sering kali merasa perlu lebih banyak pendalaman
dalam hal ini.

Saya sering merasa bahwa saya masih memerlukan pendalaman lebih lanjut untuk
memastikan bahwa pengajaran saya benar-benar mencerminkan kebenaran
sentral Alkitab tentang Kristus dan Kerajaan-Nya. Saya sering kali ragu apakah
saya sudah mengajarkannya dengan benar.

Saya tidak yakin, saya belum mampu menyampaikan hal ini.
Saya tidak yakin bahwa pengajaran saya sepenuhnya sesuai dengan kebenaran

sentral Alkitab tentang Kristus dan Kerajaan-Nya, dan saya merasa masih butuh
memahami dan berusaha menyampaikannya dengan benar.
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Usia

14 jawaban

28,6%

Mengajar di kelas
14 jawaban

Berapa lama mengajar
14 jawaban

W

® - a. <21 Tahun
@ - b. 21-27 Tahun
@ - c.28-43 Tahun
® - d. 44-59 Tahun
@® - c.>59 Tahun

® - a. <5Tahun

® - b. Kelas 1-3 SD
@ -c. Kelas 4-6 SD
® - d. Pra-Remaja

@ - Kurang dari 1 tahun
@ - 1-3 tahun

@ - 4-7 tahun

® - 7-10 tahun

@ - Lebih dari 10 tahun
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1. Bagaimana Anda memahami kesaksian Alkitab mengenai Allah yang menyatakan diri-Nya,
kehendak-Nya, serta karya penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan penggenapan-Nya?

14 jawaban

® a) Saya memahami sepenuhnya dan
berusaha mengajarkannya secara utuh
kepada anak-anak.

@ b) Saya memahami konsep ini, tetapi
kadang-kadang sulit menyampaikannya
dengan jelas kepada anak-anak.

@ c) Saya belum memahami dengan utuh,
sehingga seringkali sulit menyampaik...

® d) Saya belum memahami sepenuhnya
konsep ini.

2. Apakah Anda setuju bahwa kesaksian Alkitab cukup dan menjadi ukuran (kanon) bagi iman kita

dan kehidupan beriman kita?

14 jawaban

® a) Sangat setuju, saya selalu
mengajarkan bahwa Alkitab adalah
ukuran utama iman kita.

® b) Setuju, tetapi saya masih berusaha
memahami dan menjelaskan konsep ini
lebih baik.

@ c) Saya belum memahami konsep ini
sepenuhnya, dan masih berusaha me...

@ d) Saya belum memahami bagaimana
Alkitab menjadi ukuran iman kita.

3. Bagaimana Anda memahami bahwa Alkitab harus dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh,

dan tidak boleh dipisahkan bagian-bagiannya?

14 jawaban

® a) Saya memahami ini sepenuhnya dan
selalu menekankan keutuhan Alkitab
dalam pengajaran.

® b) Saya memahami prinsip ini, tetapi
sering kali sulit menjelaskan hubungan
antar bagian Alkitab kepada anak-anak.

@ c) Saya belum memahami sepenuhnya

konsep ini, dan masih berusaha untuk...

@ d) Saya belum memahami sepenuhnya
konsep kesatuan Alkitab.
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4. Apakah Anda menghubungkan setiap cerita atau bagian dari Alkitab dengan Kristus sebagai

pusat yang menyatukan seluruh Alkitab?
14 jawaban

® a) Ya, saya selalu menghubungkan
setiap bagian dengan Kristus sebagai
pusatnya.

® b) Ya, tetapi kadang-kadang sulit bagi
saya untuk menjelaskan kaitan ini
kepada anak-anak.

@ c) Saya jarang menghubungkan setiap
cerita atau bagian dengan Kristus.

® d) Saya belum pernah menerapkan ini
dalam pengajaran.

5. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa Alkitab ditulis oleh manusia dalam konteks budaya dan

sejarah tertentu, tetapi tetap relevan bagi kehidupan kita saat ini?
14 jawaban

® a) Saya selalu menekankan bahwa
Alkitab, meskipun ditulis dalam konteks
tertentu, tetap relevan untuk kita saat ini.

® b) Saya mencoba menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali tidak memahami
relevansi budaya dan sejarahnya.

@ c) Saya jarang menekankan perbedaan
budaya dan sejarah dalam Alkitab pad...

@ d) Saya belum pernah membahas
perbedaan budaya dan sejarah dalam...

6. Apakah Anda menjelaskan bahwa keterbatasan manusia dalam penulisan Alkitab tidak

mengurangi otoritas Alkitab sebagai Firman Allah?
14 jawaban

® a) Ya, saya selalu menjelaskan bahwa
keterbatasan manusia tidak mengurangi
keabsahan Alkitab sebagai Firman Allah.

® b) Saya kadang-kadang mencoba
menjelaskan hal ini, tetapi sulit bagi
anak-anak untuk memahaminya.

@ c) Saya jarang membahas keterbatasan
manusia dalam penulisan Alkitab dala...

@ d) Saya belum sepenuhnya memahami
bagaimana menyampaikan konsep ini...
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7. Bagaimana Anda menjelaskan bahwa kebenaran dan kesaksian Alkitab melampaui batas-batas

ruang dan waktu, dan tetap relevan dalam budaya dan sejarah kita saat ini?
14 jawaban

® 2) Saya selalu menekankan bahwa
kebenaran Alkitab berlaku untuk segala
zaman dan budaya.

@ b) Saya sering menjelaskan ini, tetapi
anak-anak sering kali kesulitan
memahami kebenaran Alkitab yang m...

@ c) Saya jarang menekankan hal ini
dalam pengajaran, karena fokus lebih...

® d) Saya belum pernah menjelaskan
konsep ini secara mendalam kepada...

8. Seberapa yakin Anda bahwa pengajaran Anda sudah sesuai dengan kebenaran sentral Alkitab

tentang Kristus dan Kerajaan-Nya?
14 jawaban

® a) Sangat yakin, saya selalu
memastikan bahwa pengajaran saya
sesuai dengan kebenaran sentral tent...

@ b) Cukup yakin, tetapi saya merasa
masih ada ruang untuk peningkatan.

© c) Tidak terlalu yakin, saya sering kali
merasa perlu lebih banyak pendalaman
dalam hal ini.

@ Jd) Saya tidak yakin, saya belum mampu
menyampaikan hal ini.
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Katekisasi Holistik: Membekali Remaja dengan Ajaran GKI tentang Manusia untuk
Menghadapi Tantangan Kesehatan Mental di Era Digital
Ana Nur’aini, S. Si. (Teol).

Latar Belakang

Generasi Z, sering disingkat Gen Z atau disebut juga Zoomers, adalah generasi yang
lahir antara pertengahan sampai akhir tahun 1990-an hingga awal tahun 2010 dan
setelah kelahiran 2010 generasi selanjutnya disebut atau dikenal dengan Gen Alfa.
Mereka adalah generasi yang benar-benar tumbuh dengan teknologi digital sebagai
bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi sejak dini membuat
mereka fasih menggunakan teknologi dan internet yang menghubungkan mereka dengan
virtual world. Kondisi ini rupanya menimbulkan tantangan yang cukup serius bagi
kehidupan mereka, khususnya dalam bagaimana berelasi dengan sesamanya dan

menghadapi tantangan serta tekanan dalam hidup.

Jean Twenge, seorang psikolog sosial, dalam bukunya "iGen: Why Today’s Super-
Connected Kids Are Growing Up Less Rebellious, More Tolerant, Less Happy, and Completely
Unprepared for Adulthood and What That Means for the Rest of Us," menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi dan internet telah menyebabkan Gen Z dan Gen Alfa berbeda dari
generasi sebelumnya. Perbedaan ini tidak hanya terletak pada kemampuan mereka
menggunakan teknologi, tetapi juga pada jenis teknologi yang mereka kenal sejak kecil,

seperti komputer dan smartphone (Twenge 2017, 53)..

’

Kemunculan smartphone pada awal 2000-an dan media sosial dengan fitur ‘like
dan Tretweet’yang diperkenalkan pada 2009 telah mengubah dinamika interaksi sosial di
dunia virtual. Sebelum 2009, media sosial digunakan untuk terhubung dengan keluarga,
kerabat, dan teman, tetapi sekarang telah beralih menjadi platform untuk menunjukkan
eksistensi diri. Individu di generasi ini merasa perlu diterima oleh orang lain, baik yang
dikenal maupun yang tidak, melalui foto dan video yang mereka unggah. Hal ini
menjadikan kebutuhan untuk diakui sebagai hal yang sangat penting, hampir setara
dengan kebutuhan dasar seperti oksigen. Sebaliknya, rasa cemas jika tidak disukai atau
tidak mendapatkan respons yang diinginkan menjadi sebuah mimpi buruk (Haidt 2024,

33).
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Gen Z dan Gen Alfa menghabiskan banyak waktu setiap harinya untuk scrolling
dan melihat postingan dari teman dekat, influencer, atau selebritas favorit mereka. Di
satu sisi, melihat kehidupan orang lain yang tampak lebih bahagia dan memuaskan
menyebabkan mereka merasa kurang puas dengan kehidupan mereka. Di sisi lain, hal ini
mengurangi waktu yang mereka habiskan untuk berinteraksi secara fisik dengan orang-
orang di sekitar mereka. Meskipun mereka berada dalam satu ruang, perhatian mereka
sering kali teralihkan oleh gadget masing-masing, sehingga menghambat keterlibatan

sosial yang sangat penting untuk perkembangan mereka (Twenge 2017, 54).

Berdasarkan pengalaman saya mendampingi para pemuda dan remaja di GKI
Gading Indah, penjabaran Jean Twenge terhadap Gen Z dan Gen Alfa ini sangat relevan
menggambarkan kehidupan mereka. Dalam sejumlah percakapan, dengan para remaja
dan pemuda, mereka menyampaikan kesulitan atau kegagapan dalam bersosialisasi,
dikarenakan ketakutan dan kecemasan akan tidak diterima oleh lingkungan. Dalam hal
pelayanan, muncul juga sejumlah ketakutan dan kesalahan, yang akhirnya menimbulkan
kecemasan atau kepanikan di antara para remaja. Sementara itu, pada saat ibadah yang
semula online beralih kembali menjadi onsite, sebagian remaja memilih untuk menatap
smartphone mereka daripada mengikuti jalannya ibadah - hal yang sebenarnya juga
dilakukan oleh orangtua mereka. Pun setelah ibadah selesai, mereka lebih memilih
bermain game dan scrolling media sosial ketika menunggu penjemputan orangtua,
daripada berinteraksi dengan sesama remaja. Sebagian karena merasa nyaman sendirian
- dengan dalih menilai diri sendiri sebagai introvert. Sementara yang lain dengan
berbagai alasan mengapa mereka mengurungkan niat untuk menyapa sesamanya.
Mengaku tidak tahu cara memulai percakapan dengan teman sebaya di dunia nyata,

overthinking - kuatir akan penolakan dari orang lain.

Rumusan Masalah
Fenomena kesulitan berkomunikasi dengan sesama, kecemasan, kepanikan, serta
persoalan kesehatan mental lainnya dalam diri gen Z dan Alfa tentu menimbulkan
sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab. Pertama, apa saja tantangan kesehatan mental
yang dihadapi oleh para remaja di era digital. Di sini saya akan mencoba menggumulinya
dari sudut pandang psikologi sosial dan sejumlah penelitian yang telah dilakukan untuk

melihat dampak smartphone bagi remaja di era digital, khususnya masalah social media
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disorder. Kedua, bagaimana kita dapat menemukan dasar teologis untuk menghadapi isu-
isu kesehatan mental tersebut? Di sini saya akan menggali kesaksian Alkitab tentang
pergumulan kesehatan mental. Kemudian pemahaman pengajaran GKI tentang siapakah
manusia. Dan pemahaman teologis tentang resiliensi. Ketiga, strategi-strategi apa sajakah
yang bisa diterapkan Gereja untuk membantu para remaja menghadapi permasalahan
kesehatan mental di era digital. Di sini saya akan mencoba menawarkan sebuah

kurikulum singkat dari proses katekisasi yang dijalani oleh para remaja.

Pembatasan Masalah

Dalam pembahasan mengenai kesehatan mental, saya membedakan kondisi
kesehatan mental yang berkaitan dengan kondisi-kondisi bawaan - seperti ADHD,
autisme, dll - dengan kondisi kesehatan mental yang terjadi akibat pengaruh gaya hidup
dan lingkungan, khususnya kehidupan di era digital. Misalnya, gaya hidup berbasis
smartphone yang marak di kalangan generasi Z dan Alfa tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik, tetapi juga memicu munculnya gangguan mental seperti Social Media
Disorder (SMD)1. Kecenderungan untuk terus-menerus terhubung dengan dunia maya,
membandingkan diri dengan orang lain, dan kesulitan untuk melepaskan diri dari
perangkat digital dapat menyebabkan kecemasan dan depresi. Masalah kesehatan mental
lainnya yang juga juga dapat berkembang akibat SMD ialah timbulnya perasaan kesepian

isolasi sosial, dan rendah diri.

Generasi Digital dan Kesehatan Mental
Haidt menguraikan sejarah perkembangan teknologi dan internet dalam dua fase.
Fase pertama dimulai pada tahun 1990, ketika hampir semua orang memiliki komputer
pribadi dan akses internet melalui modem hingga tahun 2001. Pada masa itu, handphone
hanya memiliki kemampuan dasar, seperti mengirim pesan singkat dan melakukan

panggilan. Penggunaan komputer pribadi dan handphone pada periode ini tidak

1 Istilah Social Media Disorder (SDM) atau Gangguan Penggunaan Media Sosial diambil dari American Psychiatric
Association (APA) tahun 2013. Istilah SDM ini digunakan untuk mendefinisikan seseorang yang mengalami
kesulitan mengontrol dirinya dalam penggunaan media sosial, sehingga mengganggu kehidupan sehari-hari.
Kondisi kecanduan, di mana individu merasa perlu terus-menerus memeriksa media sosial.

Regina J.J.M, Jeroen S., Patty M. 2016. The Social Media Disorder Scale. Computer in Human Behavior, Vol. 61.
him 478.
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berdampak negatif terhadap kesehatan mental remaja; sebaliknya, mereka merasa
bahagia karena teknologi dan internet membantu mereka berkomunikasi dan terhubung

dengan teman serta keluarga yang jauh.

Fase kedua dimulai ketika handphone beralih ke smartphone, perangkat yang
terhubung ke internet 24 /7 dan mampu menjalankan berbagai aplikasi. Hal ini mengubah
cara orang berinteraksi dan memberikan akses ke informasi tentang aktivitas orang lain
(Haidt, 2024, hal. 33). Perubahan ini menandai awal dari meningkatnya waktu yang

dihabiskan orang di dunia virtual.

Vicky Rideout, dalam jurnalnya yang berjudul "Measuring time spent with media:
the Common-Sense census of media use by US 8- to 18-year-olds,"” mencatat bahwa remaja
menghabiskan rata-rata dua jam sehari di media sosial dan hampir tujuh jam sehari
menggunakan smartphone untuk bermain game serta menonton video di platform
seperti Netflix, YouTube, dan situs pornografi (Rideout, 2021, 2 Oktober). Selain itu,
penelitian Pew Research pada tahun 2022 menunjukkan bahwa satu dari empat remaja
melaporkan hampir selalu online di platform seperti YouTube, TikTok, Instagram,

Snapchat, dan Facebook (Vogels, 2022, 2 Oktober).

Haidt menjelaskan bahwa sejak kemunculan smartphone dengan ekosistem
media sosial berbasis selfie dan peluncuran kamera depan pada tahun 2012, banyak
remaja perempuan merasa bahwa memiliki smartphone dan akun Instagram adalah suatu
keharusan. Hal ini mendorong mereka untuk mulai membandingkan diri dengan orang
lain. Selain itu, keberadaan banyak filter dan perangkat lunak pengeditan, baik melalui
aplikasi Instagram maupun aplikasi eksternal, membuat mereka - baik yang
menggunakan filter maupun tidak - semakin merasa kurang cantik dan menarik. Di sisi
lain, remaja laki-laki semakin terjebak dalam virtual world melalui beragam aktivitas
digital, seperti games multiplayer online, video game, YouTube, Reddit, dan situs
pornografi, yang semuanya dapat diakses kapan saja dan di mana saja, serta gratis dalam

genggaman tangan mereka (Haidt 2024, 35).

Menurut data dari National Survey AS yang disajikan oleh Haidt, terjadi
peningkatan sebesar 145% dalam kasus depresi di kalangan remaja perempuan sejak
tahun 2012. Sementara itu, remaja laki-laki mengalami peningkatan sebesar 161% dalam

kasus depresi selama periode yang sama. Di kalangan mahasiswa, dilaporkan ada
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peningkatan sebesar 134% dalam kecemasan, 106% dalam depresi, 72% dalam ADHD,
dan 57% dalam diagnosis bipolar sejak tahun 2012 (Haidt 2024, 40-41). Peningkatan

masalah kesehatan mental ini sebagian besar terjadi pada demografi Gen Z.

Selain data statistik yang ditunjukkan, telah terjadi peningkatan juga sebesar
188% di kalangan remaja perempuan yang mendapat perawatan di ruang gawat darurat
akibat self-harm sejak tahun 2010, dan peningkatan 167% dalam tingkat bunuh diri.
Sebaliknya, untuk anak laki-laki peningkatan juga mengkhawatirkan yakni sebesar 48%
dalam perawatan di ruang gawat darurat terkait dengan tindakan self-harm dan 91%

dalam tingkat bunuh diri (Haidt 2024, 30-31).

Masalah kesehatan mental di kalangan remaja juga menjadi perhatian serius di
Indonesia. Berdasarkan Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey 2022,
tercatat bahwa 15,5 juta remaja, atau 34,9% dari total remaja, mengalami masalah
mental, sementara 2,45 juta remaja, sekitar 5,5%, mengalami gangguan mental lebih
serius. Survei ini menilai kesehatan mental remaja berusia 10-17 tahun, yang
menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja di Indonesia menghadapi masalah kesehatan

mental (Kompas, 3 Oktober 2024).

Informasi lebih lanjut disampaikan oleh Nova Riyanti Yusuf, seorang doktor di
bidang Kesehatan Masyarakat dan psikiater, dalam bukunya yang berjudul Cegah Bunuh
Diri Remaja: Yuk Deteksi! Dalam penelitiannya terhadap pelajar SMP dan SMA di DKI
Jakarta, yang menggunakan data dari Global School-Based Student Health Survey 2015, ia
meneliti 914 siswa dan menemukan bahwa 20,5% mengalami masalah emosional,
30,39% berisiko depresi, dan 18,3% memiliki pemikiran untuk bunuh diri (Yusuf, 2023).
Nova mendorong agar sekolah dan orang tua mulai memahami bagaimana pandangan
anak terhadap media sosial. la juga menekankan pentingnya mempertimbangkan
penggunaan media sosial yang tidak sehat sebagai salah satu faktor stresor psikososial

yang dapat memperburuk kesehatan mental remaja (Yusuf 2023, 33).

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa remaja yang
mengakses internet pada tahun 1990-an dan awal 2000-an cenderung merasakan
kebahagiaan yang lebih besar selama masa remaja mereka. Namun, keadaan ini
mengalami perubahan drastis dengan munculnya smartphone, yang memungkinkan

remaja untuk terhubung dan online secara terus-menerus di mana pun mereka berada.
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Penggunaan smartphone di kalangan anak-anak yang masih berusia 8 hingga 12
tahun telah menyebabkan perubahan signifikan dalam kehidupan sosial mereka, yang
berpindah dari interaksi langsung di dunia nyata ke dunia virtual. Perubahan ini
berdampak besar pada kesehatan mental generasi Z, seiring dengan semakin maraknya
pergeseran kehidupan sosial mereka ke platform digital, termasuk media sosial, video

game, dan aktivitas internet lainnya.

Pertanyaan selanjutnya adalah, mengapa penggunaan smartphone dapat merusak
kesehatan mental remaja? Jawabannya mungkin bukan hanya terletak pada aktivitas
yang ditawarkan oleh smartphone seperti media sosial, filter foto, atau ketergantungan
pada games, tetapi juga berkaitan dengan apa yang hilang ketika generasi Z lebih banyak
menghabiskan waktu di dunia virtual. Dengan berkurangnya interaksi sosial secara
langsung, mereka mungkin mengalami kekurangan dukungan emosional dan hubungan

sosial yang sehat, yang sangat penting untuk perkembangan mental mereka.

Haidt menjelaskan bahwa terdapat empat faktor yang berkontribusi terhadap
penurunan kesehatan mental anak dan remaja yang tumbuh dengan smartphone.
Pertama, social deprivation atau kurangnya interaksi langsung. Ia mencatat bahwa
meskipun anak-anak dan remaja tampak menghabiskan waktu bersama, mereka
sebenarnya tidak terhubung satu sama lain karena terlalu fokus pada smartphone
mereka. Kondisi ini menurunkan kualitas interaksi mereka. Fenomena ini juga terjadi
dalam lingkungan keluarga, di mana orang tua sering kali menghabiskan waktu dengan
smartphone mereka sendiri. Sebuah studi oleh majalah Highlight pada tahun 2014
menemukan bahwa 62% anak berusia 6-12 tahun melaporkan bahwa orang tua mereka
merasa "terganggu” ketika anak mencoba berbicara, dengan penggunaan smartphone

sebagai penyebab utama (Haidt 2024, hal. 121-122).

Kedua, sleep deprivation atau kurang tidur. Haidt mencatat sebuah kajian yang
mengulas 36 studi menunjukkan adanya korelasi yang jelas antara penggunaan
smartphone dan penurunan durasi tidur di kalangan remaja, yang kemudian dikaitkan

dengan tingkat kecemasan, agresi, dan depresi (Haidt 2024, hal. 123-125).

Ketiga, attention fragmentation. Smartphone dan media sosial dirancang untuk
menarik perhatian pengguna dari aktivitas yang sedang dilakukan, dengan aliran

pemberitahuan yang konstan serta fitur 'like' dan 'comment' yang memicu pelepasan
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dopamin. Fragmentasi perhatian ini mengganggu kemampuan seseorang untuk
berkonsentrasi secara mendalam pada suatu tugas atau berpikir secara reflektif. Haidt
menekankan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan di masa perkembangan
otak dapat menghambat kemampuan berpikir secara mendalam, yang terbukti dari
meningkatnya diagnosis ADHD (Haidt 2024, 126). Oleh karena itu, tidak mengherankan

bila penelitian menunjukkan dampak negatif tersebut terhadap individu.

Pada tahun 1897, sosiolog Perancis Emile Durkheim mengungkapkan bahwa
keinginan untuk bunuh diri dalam masyarakat berkaitan erat dengan rasa kesepian yang
disebabkan oleh ketiadaan norma atau nilai yang dipegang bersama dalam komunitas. [a
mencatat bahwa di Eropa, norma dan aturan yang ada dalam suatu komunitas berfungsi
untuk menghubungkan dan mengikat individu-individu, memberikan otoritas yang
cukup untuk menahan keinginan mereka; oleh karena itu, semakin kuat norma tersebut,

semakin kecil kemungkinan individu tersebut untuk melakukan bunuh diri.

[a memperkenalkan konsep anomie, yaitu keadaan tanpa norma, yang terjadi
akibat ketiadaan aturan yang stabil. Kondisi ini memicu perubahan sosial yang cepat dan
membingungkan, sehingga individu cenderung merasa cemas dan kehilangan makna
dalam hidup mereka. Akibatnya, mereka lebih rentan terhadap keinginan untuk
mengakhiri hidup (Durkheim 1951, 213). Penemuan Durkheim memberikan wawasan
penting tentang hubungan antara struktur sosial dan kesehatan mental, serta memberi

penekanan pada pentingnya norma dan nilai dalam membangun ikatan sosial yang kuat.

Selaras dengan pandangan Durkheim, Haidt menyatakan bahwa penggunaan
teknologi dan internet telah mengubah cara hidup manusia. la berkomentar, “The phone-
based life produces spiritual degradation, not just in adolescent, but in all of us.” (Haidt
2024, 199). Haidt juga merujuk pada penelitian dari Monitoring the Future yang
menunjukkan bahwa banyak remaja, baik perempuan maupun laki-laki, setuju dengan
pernyataan “Hidup sering kali terasa tidak berarti,” yang membuat mereka lebih rentan

terhadap pemikiran untuk bunuh diri (Haidt 2024, 95).

Kondisi ini terjadi bagi Haidt disebabkan oleh dunia virtual yang minim batasan,
di mana anak-anak dan remaja dapat dengan mudah mengakses konten dewasa tanpa
pengawasan orang tua. Internet dan media sosial telah mempengaruhi dan mengubah

cara berinteraksi di masyarakat, menciptakan pola perilaku seperti egosentrisme,

46



materialisme, sikap menghakimi, kesombongan, dan pandangan yang sempit. Di samping
itu, ada kecenderungan untuk terus mencari pengakuan melalui jumlah "Like" dan
follower. Dari sudut pandang spiritual, media sosial dianggap sebagai virus yang merusak
pikiran; sebaliknya, praktik-praktik spiritual dan nilai-nilai seperti pengampunan, kasih,

dan anugerah berfungsi sebagai solusi untuk masalah ini (Haidt 2024, 209-211).

Kehidupan yang sangat terikat pada smartphone dan internet telah mengubah
cara kita berpikir, merasakan, menilai, dan berinteraksi dengan orang lain. Perubahan ini
sering kali mengarah pada perasaan kesepian dan kekosongan, disebabkan oleh
kebebasan atau kurangnya norma yang ditawarkan oleh dunia virtual. Menurut Haidt,
fenomena ini dikenal sebagai "phone-based life," yang membuat banyak remaja dan
pemuda kehilangan makna hidup dan menjadi lebih rentan terhadap gejala kecemasan,

depresi, bahkan keinginan untuk bunuh diri.

Haidt berpendapat bahwa setiap individu memiliki ruang kosong di dalam dirinya
yang hanya bisa diisi oleh Tuhan. Oleh karena itu, penting untuk menjalani ritus spiritual
yang melibatkan kesadaran diri, hubungan dengan sesama, dan koneksi dengan Tuhan.
Kegiatan bersama seperti beribadah, berdoa, dan aktivitas yang memiliki makna kolektif

dapat membantu mengisi kekosongan tersebut.

Ritus keagamaan yang mendorong interaksi sosial dan pemaknaan hidup bersama
telah terbukti memiliki kekuatan untuk menyatukan individu dan meningkatkan
kesehatan mental. Pernyataan ini ditekankan oleh Haidt, menunjukkan bahwa melalui
keterlibatan sosial yang positif dan kegiatan spiritual, kita dapat menemukan kembali
makna dan kesejahteraan di tengah tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan digital.

Hal ini ditegaskan oleh Haidt yang menyatakan:

A phone-based life generally pulls people downward. It changes the way we think,
feel and judge, and relate to others. It is incompatible with many of the behaviours
that religious and spiritual communities practice, some of which have been shown to

improve happiness, well-being, trust, and group cohesion. (Haidt 2024, 216).

Perkembangan pesat teknologi digital, terutama smartphone dan media sosial,
telah memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan mental generasi muda.

Ketergantungan berlebihan pada perangkat tersebut menciptakan gaya hidup tidak sehat
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yang ditandai dengan isolasi sosial, gangguan pola tidur, dan penurunan kemampuan
bersosialisasi secara langsung. Tekanan untuk selalu terlihat sempurna di media sosial
dan perbandingan sosial yang tidak sehat telah merusak citra diri, serta memicu
kecemasan dan depresi. Selain itu, akses yang mudah terhadap konten yang tidak sesuai
usia dan kurangnya interaksi di dunia nyata dapat menyebabkan hilangnya makna hidup

dan perasaan terasing.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kehadiran smartphone dan
internet dalam kehidupan remaja dan pemuda tidak hanya meningkatkan produktivitas,
kreativitas, dan inovasi dalam hidup mereka, tetapi juga menimbulkan dampak negatif
yang berpotensi menurunkan kesehatan mental dan mengurangi makna hidup, sehingga
meningkatkan risiko keinginan untuk bunuh diri. Setidaknya terdapat tiga kesimpulan
terkait generasi digital dan kesehatan mental. Pertama, teknologi dan internet tidak
hanya mengubah gaya hidup remaja, tetapi juga menyebabkan gaya hidup tidak sehat,
seperti kurang tidur dan isolasi dari dunia nyata, yang berdampak buruk pada kesehatan
mental mereka sebagai individu sosial yang membutuhkan koneksi dengan orang lain.
Kedua, penurunan kesehatan mental pada remaja dan pemuda juga disebabkan oleh
penggunaan media sosial yang mendorong perbandingan dengan orang lain, serta
menciptakan citra diri berdasarkan standar yang ditentukan oleh jumlah 'ikes' dan
‘followers’. Dengan demikian, gambaran diri yang diciptakan oleh Tuhan tergantikan oleh

standar yang sulit dicapai, berpotensi menimbulkan rasa tidak puas di kalangan remaja.

Kesehatan Mental dalam Alkitab

Kesehatan mental yang telah menjadi perhatian di masa kini, nyatanya juga
dialami oleh tokoh-tokoh di dalam Alkitab. Meskipun secara etimologis, pada masa itu
belum mengenal istilah kesehatan mental. Namun kita dapat menganalisis kisah
beberapa tokoh seperti Nabi Elia, penulis Mazmur, dan Yesus yang juga mengalami
tekanan hidup sehingga membuat mereka merasakan kecemasan, depresi, dan isolasi
sosial.

Kisah Elia dalam kitab 1 Raja-raja 19, menunjukkan sang nabi yang mengalami
permasalahan kesehatan mental. Ketidakpastian akan masa depan membuat Elia merasa
takut, hingga mengalami kecemasan dan depresi. Hal itu terdapat dalam 1 Raja-raja 19:4b
yang menyatakan, “Ia tiba dan duduk di bawah sebuah pohon arar. la memohon supaya ia

mati, katanya, “Cukuplah sudah! Sekarang, ya TUHAN, ambillah nyawaku, sebab aku ini
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tidak lebih baik daripada nenek moyangku.” Tampak bahwa Elia mengalami bukan saja
kecemasan dalam hidupnya, tetapi juga depresi akibat dari tekanan hidup yang
dialaminya.

Selain Elia, penulis Mazmur juga menampakkan gejala kesehatan mental yang
dapat kita lihat melalui beberapa tulisannya. Misalnya, dalam kitab Mazmur 42:4 yang
mengungkapan perasaan pemazmur, “Air mataku menjadi makananku siang dan malam,”
dan ayat 6a, “Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan gelisah di dalam diriku?” Kedua
ungkapan yang disampaikan oleh pemazmur menggambarkan perasaan manusia yang
bergumul dengan kesehatan mental seperti kecemasan dan kesedihan yang mendalam.

Di dalam Alkitab juga mencatat kisah Yesus yang mengalami tekanan dalam hidup-
Nya. Waktu sebelum Yesus ditangkap dan mengalami penderitaan, la merasakan
ketakutan dan kecemasan sehingga mengeluarkan keringat seperti titik-titik darah yang
bertetesan ke tanah (lih. Luk. 22:44b). Hal ini juga dicatat di dalam Injil Matius 26:38a
yang menyatakan, “Lalu kata-Nya kepada mereka, “Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati
rasanya.” Kondisi Yesus dan perasaan yang dialami-Nya menunjukkan bahwa sebagai
manusia, Yesus pun bergumul dengan persoalan kesehatan mental.

Ketiga tokoh Alkitab ini memberi kesadaran bahwa masalah kesehatan mental
bukan hanya menjadi persoalan di masa kini, tetapi juga sudah terjadi jauh sebelum
Alkitab dituliskan. Melalui kisah Elia, pemazmur, dan Yesus menjadi jalan masuk bagi kita

untuk memahami kondisi manusia melalui pemahaman iman serta ajaran GKI.

Konsep Manusia dalam Pemahaman Iman GKI

Sampai hari ini, GKI tidak memiliki pegangan yang secara khusus dan sistematis
merumuskan soal kesehatan mental. Namun dalam Tata Gereja dan Tata Laksana
disampaikan bahwa GKI berpegang pada pengakuan iman yang dijabarkan dan
dituangkan dalam buku katekisasi serta pegangan ajaran GKI yang terdiri dari buku
Tumbuh dalam Kristus dan Tuhan Ajarlah Aku (BPMS GKI 2023, 79). Kedua buku tersebut
memuat kurikulum yang membahas tentang Penciptaan dan Manusia yang akan
membantu kita memahami kesehatan mental. Selain buku ajaran yang dimiliki oleh GKI,
saya juga akan menganalisis kesehatan mental melalui poin manusia yang terdapat dalam

Pemahaman Bersama Iman Kristen serta Konfesi GKI 2014.

Manusia Dalam Ajaran GKI
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Di dalam buku Tuhan Ajarlah Aku tertulis bahwa manusia merupakan ciptaan
Allah yang istimewa. Hal ini ditegaskan melalui poin Allah Menciptakan Manusia,
dinyatakan bahwa:
Kalau kita memperhatikan kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian, maka seluruh
rangkaian penciptaan itu dipersiapkan untuk kehidupan manusia... manusia
dipilih dan diangkat oleh Allah sebagai pihak kedua. Tepatnya manusia dijadikan
Allah sebagai mitra-Nya, sebab Allah mempunyai maksud dan rencana-Nya yang
khusus dalam perjanjian yang hendak diikat-Nya. Rencana dan tujuan TUHAN
inilah yang membuat manusia memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia. Jadi
kedudukan manusia sebagai makhluk yang utama bukan disebabkan karena
faktor kodrati (insani) dari manusia, tetapi karena rencana dan tujuan Allah

(Mulyono, 1993, 36)

Maksud penciptaan manusia menurut gambar dan rupa Allah jelas ditempatkan
dalam rangka suatu penugasan. Perincian tugas itu dalam Kejadian 1:26 yaitu “. ..
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan
atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi.” Dari ayat ini kita dapat melihat bahwa TUHAN Allah memberi mandat
(wewenang) kepada manusia. (Mulyono, 1993, 41).

Tugas panggilan yang diberikan Allah menjadi tanda keistimewaan manusia yang

dijadikan mitra atau rekan sekerja yang turut merawat dan menjaga kehidupan bersama

ciptaan yang lain. Hal ini juga ditegaskan dalam buku Tumbuh Dalam Kristus, dalam poin

Sesama Manusia yang menyatakan:

Tuhan tidak menciptakan manusia seorang diri melainkan di dalam relasi atau
persekutuan dengan orang lain. Kej. 1:27. Pertanyaan siapakah sesama manusia
kita adalah pertanyaan sejak permulaan dan menjadi bagian yang tak terpisahkan
daripada kemanusiaan kita. Apalagi umat Tuhan yang dipanggil untuk hidup di
dalam relasi dengan Tuhan itu harus menyadari bahwa relasi dengan Tuhan itu
tidak dapat dilaksanakan tanpa sekaligus melaksanakan relasi yang lain, yaitu

relasi sesama manusia. (GKI Sinode Jawa Tengah 1990, 26).

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa relasi atau persekutuan merupakan inti
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dari keberadaan manusia. Sejak penciptaan, manusia tidak dimaksudkan untuk hidup
sendiri, melainkan dalam komunitas atau persekutuan dengan orang lain. Hal ini juga

ditegaskan dalam Pemaham Bersama Iman Kristen, yang menyatakan:

Untuk dapat melaksanakan tugas dan mandat itu, Allah memperlengkapi manusia
dengan akal budi dan hikmat serta memahkotainya dengan kemuliaan, hormat,
dan kuasa (Mzm. 8:6-7). Manusia diciptakan dalam kesatuan tububh, jiwa dan roh,
sehingga ia dipanggil untuk memelihara kehidupan secara utuh jasmani dan
rohani dalam rangka pemenuhan tanggung jawabnya kepada Allah. ... ia juga
diciptakan sebagai makhluk hidup dalam persekutuan dan wajib mengatur
kehidupan bersamanya dalam keluarga dan masyarakat, yang dapat membawa

kebaikan bagi semua orang. (BPMS 2023, 430-431).

Pernyataan tersebut secara implisit mencerminkan pemahaman ajaran GKI mengenai
kesehatan mental. Manusia diciptakan secara istimewa dan memiliki tugas yang spesifik
dalam mengelola ciptaan. Dalam pandangan ini, manusia adalah makhluk relasional yang
terhubung dengan Allah maupun ciptaan lainnya. Selain itu, manusia dilihat sebagai
entitas utuh yang terdiri dari tubuh, jiwa, dan roh. Ajaran ini menekankan dimensi tujuan
penciptaan manusia, termasuk aspek kesehatan mental yang menyempurnakan

keberadaannya.

Manusia dalam Konfesi GKI 2014

Lahirnya Konfesi GKI 2014 dalam Persidangan XVIII Majelis Sinode GKI menjadi
fondasi perjalanan baru bagi GKI. Setelah 26 tahun penyatuan GKI tahun 1988, akhirnya
GKI memiliki satu pengakuan iman bersama (BPMS GKI 2023, 444). Pengakuan iman ini
tentu memengaruhi seluruh kehidupan bergereja GKI termasuk nilai-nilai pengajaran
GKI yang dihayati di dalam dan melalui Allah Trinitas. Berakar pada Allah Trinitas yang
adalah sumber dari segala sesuatu, termasuk keberadaan gereja dan manusia, GKI
memiliki panggilan khusus untuk menjadi saksi Kristus di tengah masyarakat Indonesia,
yang juga memahami bahwa Allah yang mengundang manusia untuk turut terlibat dalam
relasi persekutuan kasih dan akrab, sebagaimana dituangkan dalam poin pertama
Konfesi GKI 2014.

(c) Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus adalah satu hakikat di dalam tiga Pribadi,

yang berbeda-beda satu dengan yang lain, dan yang bersekutu di dalam kekalan
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melalui relasi kasih yang akrab. (d) Persekutuan kasih ilahi yang akrab tersebut
terarah secara melimpah dan tanpa syarat kepada seluruh ciptaan melalui
anugerah penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan pembaruan. (e) Karya
ilahi penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan pembaruan itu merupakan
anugerah karena dengan dan dalam karya ilahi itu, Allah Bapa, Anak, dan Roh
Kudus mengikutsertakan seluruh ciptaan ke dalam persekutuan kasih-Nya yang

akrab. (BPMS GKI 2023, 448).

Joas Adiprasetya, yang merupakan anggota Komisi Konfesi GKI mengutarakan
konsep imago Christi yang memahami bahwa manusia yang diciptakan segambar dan
serupa dengan Allah yang merujuk pada Kristus sebagai gambar Allah yang kelihatan. Hal
ini tertulis di dalam bukunya Berteologi dalam Iman:

Dengan membaca Kejadian 1:26-27 lewat lensa Paulus dapatlah kita memahami
bahwa manusia diciptakan “menurut,” “berdasarkan,” “di dalam,” atau melalui

Kristus Sang Gambar Allah.”

Pembaruan atau ciptaan baru dari keserupaan dengan Allah menjadi nyata di dalam
persekutuan orang-orang percaya dengan Kristus: karena la adalah imago Dei
mesianis, orang-orang percaya menjadi imago Christi, dan melalui hal ini mereka
memasuki tapak yang akan menjadikan mereka gloria Dei di bumi. (Adiprasetya

2023, 103).

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa manusia diciptakan dengan tujuan untuk
menjadi semakin serupa dengan Kristus. Hal ini juga menegaskan bahwa keselamatan
yang diberikan oleh Allah melalui Kristus menjadikan manusia kembali pada hakikatnya,
yakni menjadi segambar dan serupa dengan Allah. Konsep ini disebut oleh Adiprasetya
‘Imago Christi’, yaitu gambaran Allah yang dimediasi melalui Kristus, di mana
penyempurnaan ciptaan, termasuk manusia, terjadi dalam terang eskatologis
(Adiprasetya 2023, 103). Mediasi Kristus terhadap Imago Dei memberikan kesempatan
bagi ciptaan dan manusia untuk berpartisipasi dalam relasinya dengan Allah Trinitas.
Adiprasetya menyatakan:

Relasi-relasi di dalam Trinitaslah yang menjadi level-level yang dihadirkan di bumi

melalui imago Trinitatis, bukan level-level dari konstitusi Trinitaris. Sama seperti
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tiga pribadi Trinitas merupakan “satu” di dalam sebuah cara yang sepenuhnya unik,
demikian pula manusia merupakan imago Trinitatis di dalam persekutuan personal
mereka dengan satu sama lain. Hal ini tidak berarti bahwa satu pribadi harus
mewakili Sang Bapa, dan yang lain mewakili Sang Anak, dan ketiga mewakili Roh
Kudus.
Sederhananya, manusia melalui konsep imago Trinitatis mengadegankan relasi-relasi
Trinitaris dalam relasi-relasi manusiawi kita. Artinya, seseorang tidak pernah menjadi
satu individu yang terpisah dari sang liyan dan lengkap pada dirinya sendiri. Seseorang
selalu menjadi pribadi dalam relasi dan persekutuan. Manusia sebagai gambar Allah yang
relasional, yakni pandangan yang menegaskan bahwa gambar Allah merujuk pada
kenyataan bahwa manusia memperoleh jati dirinya dalam relasi dengan Allah dan
ciptaan lainnya, inilah yang juga dihayati oleh GKI, yang kemudian menjadi dasar
pengakuan iman bagi GKI melalui rumusan Konfesi GKI 2014:

Karya ilahi penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan pembaruan itu

merupakan anugerah karena dengan dan dalam karya ilahi itu, Allah Bapa, Anak,

dan Roh Kudus mengikutsertakan seluruh ciptaan ke dalam persekutuan kasih-

Nya yang akrab. Karya ilahi tersebut merupakan satu kesatuan yang tak

terpisahkan. Itu berarti, baik penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, maupun

pembaruan, masing-masing merupakan karya dari ketiga Pribadi ilahi secara

bersama-sama. (BPMS GKI 2023, 448).

Dengan penjelasan tentang imago Trinitatis, kita dapat menyimpulkan bahwa manusia
tidak hanya dipulihkan kepada hakikatnya sebagai citra Allah, tetapi juga diundang untuk
berpartisipasi dalam persekutuan, baik dengan Allah maupun dengan sesama. Undangan
ini menjadikan manusia utuh dan sempurna kembali.

Berdasarkan pemaparan ajaran GKI tentang manusia, terdapat tiga kesimpulan.
Pertama, manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, dengan tujuan khusus
untuk mengelola ciptaan-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia diberikan tugas dan
tanggung jawab sebagai mitra Allah. Dengan melaksanakan panggilan tersebut manusia
mengoptimalkan keberadaan dirinya di tengah dunia.

Kedua, Kkeselamatan yang diberikan oleh Allah melalui Yesus Kristus
memungkinkan manusia untuk kembali kepada hakikatnya sebagai citra Allah. Melalui
Yesus Kristus, manusia diundang untuk menjalin hubungan dengan Allah Trinitas, yang

merupakan bagian penting dari identitas dan tujuan hidup mereka. Relasi dengan Allah
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Trinitas juga menghubungkan manusia dengan sesamanya. Inilah yang menjadikannya
utuh dan penuh. Namun di era digital saat ini, terdapat kecenderungan egosentrisme
yang menyebabkan manusia melupakan hakikat dan tujuan hidupnya sebagai citra Allah.
Dampaknya, banyak orang terjebak dalam isolasi sosial dan merasakan kesepian bahkan
kehilangan makna dan tujuan hidup.

Ketiga, manusia adalah satu kesatuan utuh yang terdiri dari tububh, jiwa, dan roh.
Ketiga aspek ini saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain; dengan
memerhatikan kebutuhan ketiganya, manusia dapat mencapai keadaan yang utuh dan
seimbang.

Melalui ketiga hal ini, ajaran GKI tentang manusia menunjukkan bahwa kesehatan
mental merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keberadaan manusia. Selain itu,
memahami manusia dari perspektif ajaran GKI juga membantu kita mendalami konsep
resiliensi. Resiliensi pada hakikatnya ialah kembali pada citra Allah dan memenuhi

panggilan dan tujuannya diciptakan yakni menjadi mitra Allah.

Resiliensi Dalam Alkitab

Dalam bukunya yang berjudul "Biblical and Theological Visions of Resilience:
Pastoral and Clinical Insights,” Nathan H. White dan Christopher C. H. Cook
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan individu untuk pulih, bertahan, dan
berkembang setelah menghadapi kesulitan, trauma, atau perubahan signifikan dalam
hidup. Menurut mereka, resiliensi bukanlah sifat yang dimiliki secara naluriah oleh setiap
individu, melainkan suatu kemampuan yang dapat dibangun dan dikembangkan melalui
berbagai usaha (White dan Cook 2019, 2). Dalam analisis ini, saya akan mengkaji konsep

resiliensi melalui kisah Elia, Yesus, dan penulis Mazmur yang telah dibahas sebelumnya.

Dalam kisah Elia, Allah berperan penting dalam memenuhi kebutuhan fisik dan
emosionalnya melalui makanan dan istirahat, sehingga Elia dapat kembali mendapatkan
kekuatan untuk melanjutkan hidupnya (lih. 1 Raj. 19:5-8). Tindakan Allah ini
menunjukkan perhatian-Nya terhadap kesejahteraan emosional dan fisik Elia,
menegaskan bahwa resiliensi sangat dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan tubuh,
jiwa, dan roh. Sebagai perbandingan, pemazmur dalam Mazmur 42 menghadapi rasa
cemasnya dengan berdoa dan meminta pertolongan dari Allah. Dialog yang dilakukan

pemazmur dengan Tuhan melalui doa mencerminkan hubungan ilahi-manusia yang
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krusial dalam membangun resiliensi (Whitehead dan Whitehead 2016, 3).

Hal serupa juga terlihat pada Yesus Kristus saat la menghadapi tekanan dan
kecemasan di taman Getsemani, menjelang penangkapan-Nya. Yesus mencari tempat
yang tenang untuk berdoa dan berbagi perasaan-Nya dengan para murid, serta mengajak
mereka untuk berdoa bersama (lih. Mat. 26:36-39). Tindakan ini menunjukkan bahwa
selain berdoa kepada Allah, dukungan dari orang-orang terdekat serta keterbukaan
dalam berbagi perasaan dapat memberikan kekuatan dalam mengatasi tekanan hidup

dan penderitaan (Byers 2019, 12).

Melalui ketiga kisah tokoh Alkitab ini, jelas terlihat bahwa sikap resilien dalam
menghadapi tekanan dan tantangan hidup muncul dari hubungan yang kuat dengan Allah

dan sesama, serta perhatian terhadap kebutuhan fisik, emosional, dan spiritual.

Membahas lebih dalam tentang resiliensi, Andrew J. Byers mengungkapkan bahwa
resiliensi menjadi bahasan teologis yang mendasar dalam Injil, khususnya ia mengambil
Injil Yohanes sebagai acuannya. Ia menuliskan:

In Johannine language, the “world” is a realm posing risk and danger for followers
of Jesus who must endure persistent trials and resist temptations to fall away or sin
against members of their community. Resilience is assured through a number of
theological resources: 1) a sober honesty about adversity; 2) the (partially) realized
eschatological gift of unworldly peace and “eternal life”; 3) inclusion within a new social
network, the divine family of the Father, Son, and the children of God; 4) the ongoing
divine presence of the Comforter, the Spirit-Paraclete; 5) the example of Jesus who,
though he “wept” in the face of grief and pain, did not retreat from his own hour of trial;

and 6) the transfiguration of suffering into glory. (White and Cook 2019, 70).
Berdasarkan uraian tersebut, resiliensi dapat diperkuat jika secara jujur mengakui realita
penderitaan di dunia, pemahaman akan eskatologi dan komunitas orang percaya serta
hadirnya penghibur dan Yesus Kristus sebagai teladan yang walaupun mengalami
penderitaan sampai mati namun bangkit dan hidup memberikan pengharapan bagi kita.
Byers menegaskan bahwa dalam Perjanjian Baru, para penulis Injil tidak menutupi serta
mengabaikan penderitaan yang akan dihadapi oleh orang percaya. Terlebih, Yesus tidak
menerapkan “helicopter discipling” dalam pengajaran-Nya kepada para murid. Yesus

sebagai Gembala baik yang menjaga dan merawat, tidak memanjakan atau melindungi
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secara berlebihan. la justru memberitahukan dengan gamblang penderitaan yang akan
dialami oleh para pengikut-Nya, seperti tertulis dalam Yohanes 16:33, “Semuanya itu
Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia
kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia.”
(White dan Cook 2019, 73).

Selain itu, bagi Byers pemahaman akan konsep eskatologi yang menegaskan
bahwa keselamatan bukan hanya tentang masa depan, tetapi juga tentang realitas yang
sudah dimulai sekarang. Dalam Yohanes 11:25b-26 yang menyatakan, “Akulah
kebangkitan dan hidup. Siapa yang percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah
mati,” dapat membentuk resiliensi bagi orang percaya dalam menghadapi penderitaan di
dunia (White and Cook 2019, 78). Dengan kata lain, melalui kematian dan kebangkitan-
Nya, Kristus memberikan harapan akan kehidupan kekal yang damai serta kekuatan
untuk mengatasi berbagai tantangan. Hal ini juga tercermin dalam Pemahaman Bersama
Iman Kristen (PBIK):

Kerajaan Allah itu sudah datang dan menjadi nyata dalam kehidupan dunia dan

umat manusia dengan kedatangan Yesus Kristus, Raja dan Juruselamat dunia (Mrk.

1:15). Walaupun demikian, penyataan Allah secara penuh baru akan terjadi ketika

“dalam nama Yesus bertekuk lutut, segala yang ada di langit dan yang ada di atas

bumi, dan yang ada di bawah bumi, dan segala lidah mengaku Yesus Kristus adalah

Tuhan bagi kemuliaan Allah, Bapa” (Flp. 2:10-11). Oleh karena itu, gereja dan orang-

orang percaya mendoakan dan menyongsong penggenapan Kerajaan Allah itu

dengan tekun bekerja menegakan tanda-tanda Kerajaan Allah di dalam kehidupan

sehari-hari (Mat. 6:10,33;25:1-46). (BPMS 2023, 436).

Konsep eskatologis yang dikemukakan oleh PBIK dan Byers menekankan bahwa
keselamatan melalui Kristus tidak hanya mengembalikan hubungan dan citra diri
manusia, tetapi juga sejalan dengan panggilan dan tujuan penciptaannya. Keselamatan ini
memberikan kesempatan bagi manusia untuk hidup dalam komunitas dan menjalankan
panggilannya di dunia.

Kisah Elia, pemazmur, dan Yesus menggambarkan hal ini dengan jelas. Kisah Elia
berakhir dengan kembalinya Elia untuk menyuarakan dan menjalankan panggilan Allah
dalam hidupnya. Tulisan-tulisan pemazmur tidak ditutup oleh keputusasaan, melainkan
menegaskan bahwa meskipun menghadapi penderitaan dan kesulitan, hubungan dekat

dengan Allah menjadikannya pribadi yang resilien.
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Yesus, sebagai citra Allah, menunjukkan ketahanan dalam menghadapi penderitaan
karena ia memahami tujuan dan panggilan-Nya. Dari contoh-contoh ini, kita dapat
melihat bagaimana keselamatan, hubungan dengan Allah, dan kesadaran akan panggilan
hidup saling terkait dan memberikan makna mendalam tentang resiliensi.

Pernyataan ini sejalan dengan ajaran GKI yang menyatakan bahwa manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, dengan tujuan menjadi mitra Allah di dunia.
Manusia juga diciptakan untuk menjalani hubungan penuh kasih dan akrab dengan Allah
Trinitas dan ciptaan lainnya, menjadikannya makhluk yang bersifat relasional. Melalui
keselamatan yang diberikan oleh Yesus, manusia dipanggil untuk hidup dalam
persekutuan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan menjadi insan yang
utuh.

Memahami hakikat kita sebagai manusia memberikan kekuatan untuk menjadi pribadi
yang tangguh dalam menghadapi tantangan dan penderitaan di dunia yang terus
berubah. Dengan kesadaran ini, kita dapat lebih mudah menavigasi realitas kehidupan

sambil tetap berpegang pada nilai-nilai yang diajarkan dalam iman kita.

Rekapitulasi

Makalah ini diawali dengan penjelasan mengenai Generasi Z dan Alfa, yang
tumbuh dalam lingkungan digital yang sangat terintegrasi. Mereka memiliki akses yang
luas terhadap teknologi dan internet, yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dan
berkomunikasi. Meskipun teknologi memberikan banyak kenyamanan, ada dampak
negatif yang signifikan terhadap kesehatan mental mereka. Salah satu contohnya adalah
masalah social media disorder, yang dapat menyebabkan kecemasan, isolasi sosial,

depresi, serta kehilangan makna dan tujuan hidup.

Selanjutnya, diungkapkan bahwa masalah kesehatan mental bukan hanya
fenomena yang terjadi saat ini, melainkan juga dialami oleh tokoh-tokoh dalam Alkitab,
seperti Elia, penulis Mazmur, dan Yesus. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai manusia,

mereka juga tidak terlepas dari tekanan dan penderitaan dalam hidup.

Pembahasan berlanjut dengan pemahaman tentang manusia dalam ajaran GKI,
yang menganggap manusia diciptakan menurut citra Allah dan dipanggil untuk hidup

dalam persekutuan dengan-Nya serta sesama. Ini menjadikan manusia sebagai makhluk

57



relasional. Manusia juga diciptakan dengan tubuh, jiwa, dan roh. Diundang untuk
berpartisipasi dalam persekutuan kasih yang intim dengan Allah Trinitas dan ciptaan
lainnya, yang dikenal sebagai imago Trinitatis. Pandangan ini memberikan landasan
teologis yang kokoh untuk pemahaman holistik mengenai kesehatan mental, yang

mencakup tubuh, jiwa, dan roh, yang semuanya penting dalam membangun resiliensi.

Konsep eskatologis yang disampaikan oleh PBIK dan Byers menggarisbawahi
bahwa keselamatan melalui Kristus tidak hanya mengembalikan hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga sejalan dengan tujuan penciptaannya. Keselamatan ini
memberi manusia peluang untuk hidup dalam komunitas dan mengaktualisasikan
panggilannya. Kisah Elia, pemazmur, dan Yesus melambangkan prinsip ini dengan kuat.
Elia kembali untuk menjalankan panggilan Allah, sementara pemazmur menunjukkan
kedekatan dengan Allah menjadikannya resilien meskipun menghadapi kesulitan. Yesus,
sebagai citra Allah, juga menampilkan resiliensi dalam penderitaan melalui pemahaman

akan tujuan-Nya.

Dalam ajaran GKI, manusia diciptakan menurut citra Allah untuk menjadi mitra-
Nya sekaligus menjalin hubungan kasih dengan Allah Trinitas dan sesama. Keselamatan
yang diberikan oleh Yesus mendorong manusia untuk hidup dalam persekutuan yang
mendukung pertumbuhan mereka. Memahami hakikat manusiawi mendukung resiliensi
dalam menghadapi tantangan hidup, memungkinkan individu untuk menavigasi realitas

dengan berpegang pada nilai-nilai iman.
Usulan Strategi untuk Gereja dalam Membangun Resiliensi Pada Remaja

Sebagai Gereja, kita sering menganggap bahwa generasi Z dan Alfa adalah masa
depan gereja. Namun, pemikiran ini dapat membuat kita mengabaikan fakta bahwa
mereka juga merupakan bagian penting dari masa kini gereja. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk merespons tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh generasi Z

dan Alfa saat ini.

Saya ingin mengusulkan tiga langkah konstruktif untuk menghadapi isu ini.
Pertama, generasi ini perlu mengadopsi pendekatan komunal yang berfokus pada hakikat
dan tujuan dari penciptaan manusia. Dengan pendekatan komunal, mereka diajak untuk

terus memahami dan menghayati tujuan serta panggilan mereka di tengah dunia,
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khususnya dalam era digital saat ini.

Usulan kedua adalah pentingnya menciptakan persekutuan dan kegiatan yang
bebas dari penggunaan gadget. Dengan cara ini, generasi muda dapat belajar berinteraksi
secara langsung dengan teman sebaya serta menikmati waktu berkualitas bersama tanpa
ketergantungan pada perangkat elektronik. Ini merupakan upaya untuk membantu

mereka memenuhi panggilan mereka sebagai makhluk yang bersifat relasional.

Ketiga, kita perlu membantu mereka memahami diri mereka sebagai citra Allah
melalui pengajaran dalam katekisasi mengenai hakikat manusia. Melalui pengajaran ini,
diharapkan mereka akan lebih mengenali nilai dan tujuan hidup mereka sebagai pribadi

yang diciptakan oleh Tuhan.

Untuk bagian ini, saya akan mengusulkan draft usulan kurikulum pembelajaran tentang
manusia - saya menyebut draft usulan kurikulum dengan kesadaran bahwa kurikulum ini
masih perlu disempurnakan dan dilengkapi sehingga dapat menjadi modul pembelajaran
yang lebih utuh - dengan tujuan yang terbagi menjadi tiga?. Pertama, membangun
pemahaman yang mendalam mengenai identitas manusia sebagai ciptaan Allah yang unik
dan memiliki tujuan mulia. Kedua, meningkatan kesadaran tentang pentingnya kesehatan
mental dan tantangan yang dihadapi remaja di era digital. Ketiga, mengembangkan
kemampuan resiliensi untuk menghadapi kesulitan dan tantangan yang ada dalam

kehidupan sehari-hari.

Draft usulan kurikulum pembelajaran ini terdiri dari empat bagian, yang masing-masing

akan dirancang untuk mendukung tujuan tersebut, seperti pada table di bawah ini:

No. Topik Bahan Alkitab Tujuan Pembelajaran

- Katekisan memahami bahwa setiap

1 | God Made Me |Kejadian 1: 26- o o )
individu diciptakan Allah dengan unik

Special 27 dan Mazmur

139:13-14

dan istimewa.
- Katekisan dapat membandingkan

nilai diri mereka di mata Allah dengan

2 Draft usulan kurikulum ini dibuat berdasarkan hasil percakapan dengan psikologi remaja Feka Angge Pramita
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nilai diri yang ditawarkan dunia,
khususnya dalam media sosial.
Katekisan mampu bersyukur dan

memiliki rasa percaya diri.

Katekisan dapat memahami konsep

Mental Health | 1 Raja-raja

kesehatan mental secara sederhana.
Matters (Belajar | 19:1-15 ) ) .

Katekisan mengidentifikasi tanda-
dari tokoh

tanda umum dari masalah kesehatan.
Alkitab)

mental.

Katekisan dapat merefleksikan

dampak media sosial dalam

kesehatan mental mereka

Katekisan dapat menyebutkan cara-

cara menjaga kesehatan mental

berdasarkan kisah dan ajaran Alkitab.

Katekisan memahami bahwa manusia
Manusia: Tubuh, |1  Tesalonika o ] N

terdiri dari tububh, jiwa, dan roh yang
Jiwa dan Roh 5:23

akan bereaksi ketika menghadapi
tantangan dan kesulitan

Katekisan memahami bahwa
kesehatan mental itu holistik
sehingga kebutuhan tubuh, jiwa dan
roh perlu diperhatikan

Katekisan dapat menyebutkan
dengan jujur emosi dan
kebutuhannya (fisik, sosial, spiritual,

dst)
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Katekisan memahami cara mengolah
tubuh, jiwa dan roh  ketika

menghadapi tantangan dan kesulitan

4 | You are not Alone

Ibrani 13:5,
Yesaya 41:10,
Galatia 6:2

Katekisan memahami bahwa dalam
kesulitan dan tekanan hidup, ada
Allah dan komunitas iman yang
mampu membantu melewatinya.
Katekisan dapat mengekspresikan
perasaan dan pikiran negatif yang
mereka rasakan dalam kelompok
kecil

Katekisan belajar mengembangkan
sikap empati terhadap orang lain
yang mengalami kesulitan.
Katekisan dapat merasa terhubung

dengan Allah dan komunitas iman.

Dengan mengupayakan pendekatan komunal, melalui ruang persekutuan dan

kegiatan tanpa gadget, serta pembelajaran tentang hakikat manusia secara memadai. Hal

ini memungkinkan mereka untuk mewujudkan diri sebagai citra Allah yang responsif dan

resilien terhadap panggilan dan tujuan mereka di tengah dinamika dunia yang terus

berubah.

Buku:
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Menegur Dengan Kasih:
Menerapkan Prinsip I-Thou Pada Proses Penggembalaan Dalam Tata Gereja Dan

Tata Laksana GKI

1. Pendahuluan
Saat berbicara mengenai penggembalaan di dalam gereja, seringkali yang
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terpikirkan adalah bahwa penggembalaan gerejawi hanya terbatas untuk dilakukan oleh
penatua dan/atau pendeta saja. Bahkan di dalam penggembalaan gerejawi, tidak jarang
bahwa hal yang seringkali difokuskan hanyalah tentang penghukuman atau menjatuhkan
sanksi semata. Namun, penggembalaan mampu melampaui tugas administratif ini.
Penggembalaan adalah tindakan kasih yang mengikutsertakan seluruh komunitas gereja
dalam mendampingi, membimbing, dan meneguhkan setiap individu. Dalam
penggembalaan, kasih Kristus hadir dan dirasakan melalui perjumpaan antarpribadi
yang mendalam, di mana setiap orang dipandang sebagai pribadi yang berharga, bukan
sekadar objek pelayanan.

Dalam pemikiran Martin Buber, penggembalaan dapat dipahami melalui lensa
konsep relasi "I-Thou" dan "I-It". Buber menjelaskan bahwa relasi yang benar antara
manusia dan Tuhan, serta antara manusia dan sesamanya, adalah relasi yang mengakui
subjek lain sebagai pribadi yang utuh, bukan sekadar objek yang dinilai atau diukur.
Dalam relasi “I-Thou", seseorang melihat orang lain sebagai pribadi yang diciptakan
menurut gambar dan rupa Allah, dan dalam setiap perjumpaan, terjadi interaksi yang
membangun relasi mendalam yang penuh hormat dan kasih.

Penggembalaan yang sejati bukanlah sekadar tugas untuk memberikan teguran
atau hukuman, melainkan sarana untuk membawa anggota jemaat lebih dekat kepada
Allah melalui kasih yang tak bersyarat. Sapaan kasih Kristus menjadi inti dari setiap
tindakan penggembalaan, baik itu dalam bentuk nasihat, teguran, bimbingan, atau
pendampingan. Kasih yang tidak menghakimi ini menuntun anggota jemaat untuk
mengalami penghiburan dan penyembuhan dalam hubungan mereka dengan Tuhan dan
sesama.

Swinton berkata dalam tulisannya Healing presence: Reclaiming friendship as a
pastoral gift, dia mengatakan bahwa di dalam penggembalaan, ada beberapa aspek
relasional yang sangat penting untuk dihadirkan sebagai dasar relasi bagi mereka yang
dilayani, aspek tersebut menurutnya adalah aspek kehadiran (being), penerimaan
(accepting), dan kehangatan (comfort). Ketiga aspek tersebut menjadi penting karena di
dalam penggembalaan, mereka yang mengambil peran sebagai pendamping perlu
mengingat pentingnya suatu relasi persahabatan yang intersubjektif dalam
penggembalaan yang dilakukan (Swinton 2016, 2-3).

Di dalam proses penggembalaan pun ketiga aspek di atas dibutuhkan agar orang
yang membutuhkan pendampingan dapat sungguh-sungguh dilayani sebagai subjek yang
dihargai sepenuhnya. Hal tersebut menurut Swinton juga bermanfaat pada proses
pemulihan orang-orang yang dilayani. Sayangnya seringkali banyak orang yang
melakukan penggembalaan hanya peduli dengan penerapan yang melihat individu hanya
sebagai objek penggembalaan yang sekadar harus dipulihkan, pahadal menurut Swinton
membangun relasi dalam penggembalaan adalah hal yang paling mendasar sehingga
individu tidak dianggap sebagai objek namun subjek dalam relasi penggembalaan
(Swinton 2016, 7).

Tata Gereja Tata Laksana GKI pun menekankan bahwa penggembalaan adalah
pelayanan kasih yang mendukung, membimbing, dan mendamaikan anggota jemaat agar
mereka hidup dalam damai sejahtera dengan Allah dan sesama. Penggembalaan ini tidak
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hanya menjadi tanggung jawab pejabat gereja, tetapi juga tanggung jawab seluruh
komunitas, sehingga melalui mereka sapaan kasih Kristus dapat dirasakan.

Penggembalaan seperti ini tidak hanya memperbaiki hubungan anggota jemaat
dengan Tuhan, tetapi juga membangun komunitas yang saling mendukung dan
menguatkan dalam iman. Inilah panggilan untuk menghadirkan kasih Kristus dalam
kehidupan sehari-hari di dalan jemaat. Kasih ini bukan hanya terlihat dalam bentuk
teguran atau nasihat, tetapi juga dalam pendampingan yang tulus dan empati yang
mendalam. Setiap tindakan penggembalaan harus mencerminkan kasih yang tulus dan
membawa anggota jemaat kepada hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan, serta
memperkuat mereka dalam perjalanan iman mereka. Dengan penggembalaan yang
penuh kasih, sapaan kasih Kristus menjadi nyata, membawa damai dan sukacita dalam
kehidupan jemaat.

2. Pengertian Penggembalaan Menurut Tata Gereja Tata Laksana GKI

Dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI BAB XII pasal 36, GKI memaknai bahwa
penggembalaan adalah pelayanan yang dilakukan di dalam kasih untuk mendukung,
membimbing, menilik, menegur, menyembuhkan, dan mendamaikan agar anggota
jemaat dan simpatisan mengasihi Allah, hidup taat kepada Allah, serta hidup dalam damai
sejahtera dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan Allah. Oleh karena itu,
penggembalaan dilaksanakan secara bijaksana dan penuh tanggung jawab.

Untuk mewujudkan penggembalaan tersebut, selanjutnya dijelaskan menurut
pasal 37, bahwa penggembalaan ini dilaksanakan oleh anggota dan/atau pejabat gerejawi
dan/atau lembaga gerejawi. Pasal 37 menjelaskan siapa saja orang-orang yang ikut serta
melakukan penggembalaan, dan di dalam tulisan ini, orang-orang yang melakukan
penggembalaan tersebut akan ditulis dengan sebutan “penggembala”. Dilanjutkan
menurut pasal 38, bahwa GKI menerapkan dua jenis penggembalaan yaitu
Penggembalaan Umum dan Penggembalaan Khusus.

Bekenaan dengan keberadaan gereja pada dirinya sendiri, dalam pasal 39
dijelaskan bahwa penggembalaan umum adalah penggembalaan yang di dilaksanakan
terhadap anggota, simpatisan, pejabat gerejawi, dan lembaga gerejawi yang dilakukan
terus menerus melalui berbagai kegiatan baik secara pribadi maupun bersama-sama
dengan menggunakan berbagai bentuk seperti kebaktian, pembinaan, diakonia, dan/atau
percakapan pastoral, surat penggembalaan, perlawatan, atau bentuk-bentuk
penggembalaan lainnya.

Pasal 40, mengatur tentang penggembalaan khusus sebagai berikut:

1. Penggembalaan khusus dilakukan terhadap anggota, pejabat gerejawi, dan lembaga

gerejawi.

2. Penggembalaan khusus terhadap anggota dilaksanakan terhadap anggota baptisan dan
anggota sidi yang:

a. Kelakuannya bertentangan dengan Firman Allah dan/atau

b. Melakukan praktik bergereja yang bertentangan dengan Tata Gereja dan Tata

Laksana GKI dan/atau
C. Paham pengajarannya bertentangan dengan Firman Allah dan Ajaran GKI,
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sehingga menjadi batu sandungan bagi orang lain, agar ia bertobat.
3. Penggembalaan khusus terhadap pejabat gerejawi dilaksanakan terhadap penatua dan
pendeta yang:

a. Kelakuannya bertentangan dengan Firman Allah dan/ atau

b. Melakukan praktik bergereja yang bertentangan dengan Tata Gereja dan Tata
Laksana GKI dan/atau

C. Menganut serta mengajarkan ajaran yang bertentangan dengan Firman Allah

dan Ajaran GKI, termasuk mengingkari jabatan gerejawinya sehingga menjadi

batu sandungan bagi orang lain, agar ia bertobat.

4. Penggembalaan khusus terhadap lembaga gerejawi dilaksanakan terhadap Majelis
Jemaat yang:

a. Mengambil keputusan dan/atau

b. Melakukan praktik bergereja yang bertentangan dengan Firman Allah dan/atau
Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dan/atau Ajaran GKI dan/atau keputusan-
keputusan dari Majelis Klasis dan/atau Majelis Sinode Wilayah dan/atau
Majelis Sinode sehingga mengancam keutuhan Jemaat dan keutuhan GKI secara
menyeluruh, menyebabkan meluasnya ajaran yang bertentangan dengan
Firman Allah dan Ajaran GKI, dan menyebabkan meluasnya praktik bergereja
yang tidak sesuai dengan Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, agar Majelis
Jemaat bertobat.

Bagaimana penggembalaan khusus diselenggarakan oleh gereja? Apakah
langsung diterapkan kepada subjek-subjek yang disebutkan dalam pasal 40?7 Tidak
demikian halnya. Pasal 41 mengatur tentang Dasar Untuk Penggembalaan Khusus
sebagai tahap awal yang harus ditempuh sebelum penggembalaan khusus itu
sendiri dilakukan:

1. Terhadap anggota:

a. Jika ada seorang anggota baptisan atau anggota sidi dari Jemaat, yang diduga
kelakuannya bertentangan dengan Firman Allah dan/atau melakukan praktik
bergereja yang bertentangan dengan Tata Gereja dan Tata Laksana GKI
dan/atau paham pengajarannya bertentangan dengan Firman Allah dan
Ajaran GKI, sehingga menjadi batu sandungan bagi orang lain, terhadapnya
dapat ditempuh langkah-langkah penggembalaan umum yang dapat menjadi
dasar bagi pelaksanaan penggembalaan khusus bagi yang bersangkutan.

b. Langkah-langkah itu didasarkan pada laporan tentang dugaan yang
disampaikan secara lisan dan/atau tertulis dan dapat disertai dengan bukti-
bukti awal. Laporan tersebut berasal dari:

1) Anggota atau penatua atau pendeta dari Jemaat tersebut yang sedapat-
dapatnya telah melakukan peneguran sebagai bagian dari penggembalaan
umum.

2) Anggota atau penatua atau pendeta dari Jemaat lain, yang diterima oleh
penatua dan/atau pendeta dari Jemaat tersebut.

Laporan tersebut belum dapat dipakai sebagai dasar untuk melakukan

penggembalaan khusus.
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Bertolak dari laporan itu, penatua dan/atau pendeta tersebut melakukan
klarifikasi untuk mengetahui kebenaran laporan tersebut. Jika anggota
tersebut berstatus anggota baptisan dan berusia di bawah 15 (lima belas)
tahun, orang tua/walinya diikutsertakan.

d. Jika laporan tersebut tidak benar, penatua dan/atau pendeta tersebut
memutuskan bahwa persoalan ini dianggap selesai, dan hal tersebut
diberitahukan kepada pihak yang memberikan laporan. Penatua dan/atau
pendeta tersebut dapat melakukan langkah-langkah penggembalaan umum
terhadap pihak yang memberikan laporan.

e. Jika laporan tersebut diakui benar oleh anggota jemaat yang bersangkutan,
penatua dan/atau pendeta itu melakukan peneguran dan memberikan nasihat
kepada anggota jemaat yang bersangkutan dalam kasih agar ia bertobat. Jika
anggota jemaat yang bersangkutan bertobat, persoalan ini dianggap selesai
dan tidak dapat dipakai sebagai dasar untuk melaksanakan penggembalaan
khusus.

Jika laporan tersebut disangkal oleh anggota jemaat yang bersangkutan,

sedangkan penatua dan/atau pendeta itu berpendapat bahwa laporan

tersebut benar, atau jika laporan tersebut diakui benar oleh anggota jemaat
yang bersangkutan tetapi ia tidak bertobat, penatua dan/atau pendeta itu
melaporkan hal itu kepada Majelis Jemaat secara lisan dan/atau tertulis.

g. Berdasarkan laporan dari penatua dan/atau pendeta itu, Majelis Jemaat
melakukan langkah-langkah pastoral lebih lanjut.

1) Jika Majelis Jemaat menyimpulkan bahwa laporan tersebut tidak benar,
Majelis Jemaat memutuskan bahwa persoalan ini dianggap selesai, dan hal
tersebut diberitahukan kepada pihak yang mem- berikan laporan. Majelis
Jemaat dapat melakukan langkah-langkah penggembalaan umum terhadap
pihak yang memberikan laporan.

2) Jika Majelis Jemaat menyimpulkan bahwa laporan tersebut benar, Majelis
Jemaat dalam kerangka penggembalaan umum mengadakan percakapan
pastoral secara optimal dengan anggota jemaat yang bersangkutan agar ia
bertobat. Jika yang bersangkutan bertobat, Majelis Jemaat memutuskan bahwa
persoalan ini dianggap selesai dan tidak dapat dipakai sebagai dasar untuk
melaksanakan penggembalaan khusus.

3) Jika anggota jemaat yang bersangkutan tidak bertobat dan ia adalah anggota
baptisan, proses dilanjutkan ke Tata Laksana Pasal 42.

4) Jika anggota jemaat yang bersangkutan tidak bertobat dan ia adalah anggota
sidi, proses dilanjutkan ke Tata Laksana Pasal 43.

h. Jika keanggotaan dari anggota jemaat yang bersangkutan tersebut tercatat di
Jemaat yang lain, Majelis Jemaat dapat melaksanakan langkah-langkah dasar
untuk penggembalaan khusus terhadapnya. Dalam hal yang bersangkutan
tidak bertobat, langkah penggembalaan khusus baru dapat dilakukan setelah
ada komunikasi dan kesepakatan antara Majelis Jemaat yang akan
melaksanakan dan Majelis Jemaat dari Jemaat yang lain, yaitu melalui
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para pendetanya.

Melalui penjelasan mengenai penggembalaan yang terdapat dalam Tata Gereja
Tata Laksana GKI, penulis mencoba membuat sebuah bagan untuk melihat garis besar
dari penggembalaan yang telah dijelaskan.

BAB XII
PENGGEMBALAAN

(Pasal 36-50)

Dasar
PENGGEMBALAAN Penggembalaan PENGGEMBALAAN
UMUM (Pasal 39) Khusus KHUSUS (Pasal 40)

(Pasal 41)

Prosedur
Penggembalaan
Khusus

(Pasal 42-50)

Melalui pasal-pasal yang tertulis di dalam Tata Gereja Tata Laksana GKI tentang
penggembalaan, kita di perlihatkan bahwa di dalam ruang penggembalaan (baik itu
penggembalaan umum maupun penggembalaan khusus), proses ini benar-benar
dilakukan dengan tujuan untuk mendukung, membimbing, menilik, menegur,
menyembuhkan, dan mendamaikan agar anggota jemaat mengasihi Allah, hidup taat
kepada Allah, serta hidup dalam damai sejahtera dengan Allah, sesama, dan seluruh
ciptaan Allah. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, Tata Gereja Tata Laksana GKI
menegaskan sebuah tugas penting yang seharusnya menjadi peran dari seluruh anggota
jemaat, dan pejabat gerejawi sebagai penggembala yaitu, tugas untuk melakukan
peneguran.

Sebagaimana tertulis dalam pasal 41 butir 1 poin b 1 mengenai dasar
penggembalaan khusus, bahwa anggota atau penatua atau pendeta dari jemaat tersebut
yang sedapat-dapatnya telah melakukan peneguran sebagai bagian dari penggembalaan
umum. Hal ini menarik, karena biarpun pasal 41 butir 1 poin b adalah dasar untuk
pelaksanaan penggembalaan khusus, namun peneguran terhadap anggota jemaat yang
diduga kelakuannya menyimpang dari ajaran Firman Allah dan tata gereja adalah masuk
dalam bentuk penggembalaan umum.

Hal ini justru memperlihatkan bahwa Tata Gereja dan Tata Laksana GKI tidak
semena-mena menerapkan penggembalaan khusus tanpa adanya penggembalaan umum
yang masuk kepada kasus khusus terlebih dahulu. Bahkan dalam pasal 41 butir 1 poin e,
jika anggota jemaat yang bersangkutan bertobat melalui peneguran serta nasehat dari
penatua dan/atau pendeta di dalam kasih, persoalan ini dianggap selesai dan tidak dapat
dipakai sebagai dasar untuk melaksanakan penggembalaan khusus.
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Melalui pemaparan di atas, Tata Gereja Tata Laksana GKI menekankan pentingnya
penggembalaan bagi anggota jemaat yang melakukan atau yang diduga melakukan
pelanggaran terhadap Firman Allah atau Tata Gereja dan Tata Laksana GKI. Namun,
sebelum masalah tersebut dilaporkan sebagai pelanggaran di dalam jemaat sebagai
bentuk penggembalaan khusus, Tata Gereja dan Tata Laksana GKI mendorong adanya
proses perjumpaan melalui peneguran pribadi yang dilakukan oleh anggota atau penatua
atau pendeta dari Jemaat tersebut sebagai pelaksana penggembalaan umum yang
menjadi tanggung jawab dari seluruh anggota jemaat tersebut.

Proses ini memberikan kesempatan bagi anggota jemaat yang diduga kelakuannya
bertentangan dengan Firman Allah dan/atau melakukan praktik bergereja yang
bertentangan dengan Tata Gereja dan Tata Laksana GKI untuk mengatasi masalah dalam
suasana yang lebih pribadi dan penuh kasih. Karena pada kenyataannya, ada
kecendrungan dari sebagian orang untuk langsung menilai seseorang sebagai pendosa
atau orang yang bersalah tanpa adanya perjumpaan yang bersifat pribadi untuk
memberikan peneguran di dalam kasih. Apa yang dimaknai lewat proses penggembalaan
dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI pun sejalan dengan prinsip "I-Thou" dari Buber
yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

3. I-Thou Relationship

Konsep relasi “I-Thou” ini adalah pemikiran filsafat yang dicetuskan oleh Matin
Buber di dalam membahasakan suatu relasi kompleks, beragam, dan bisa jadi mendalam
antara individu dengan individu lainnya, dan antara individu dengan Allah. Di dalam
pemikiran ini juga, terdapat pola interaksi yang berbeda. Perbedaan interaksi tersebut
menjadi penting, karena menurut Buber eksistensi seorang individu di dalam kehidupan
individu lain ditentukan oleh pola interaksi seperti apa yang akan digunakan di dalam
encountering atau perjumpaan kedua individu tersebut (Buber 1970, 53).

Di dalam pemikiran yang Buber kembangkan ini, Buber percaya bahwa kehidupan
yang sesungguhnya adalah sebuah perjumpaan, “all actual life is encounter.” Di dalam
kalimat tersebut Buber berpendapat bahwa kehidupan terjadi saat adanya sebuah
perjumpaan antara individu dengan individu lainnya. Di dalam setiap perjumpaan
tersebut, pola interaksi lah yang nantinya memiliki peran besar dalam menentukan relasi
yang terbentuk (Buber 1970, 62).

Buber pun berusaha menunjukkan perbedaan mendasar antara pola interaksi
seorang individu dengan individu lain sebagai subject dan interaksi seorang individu
terhadap things sebagai object. Menurutnya, perbedaan mendasar dari dua pola interaksi
tersebut adalah sikap terhadap subjek merupakan sebuah relasi antara individu dengan
individu lainnya, sedangkan relasi dengan things hanyalah sebatas pengamatan terhadap
objek. Relasi antara individu ini menurut Buber dapat terjadi saat individu menganggap
individu lain sebagai sesama subjek, sedangkan jika individu menganggap individu lain
sebagai objek, maka yang terjadi bukanlah suatu relasi antar individu sebagai sesama
subjek, melainkan sebuah pengalaman yang individu dapatkan dari suatu objek (Buber
1937, 6).
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Di dalam teori ini, Buber menyebut subjek pertama dalam relasi ini sebagai “I,”
sedangkan subjek lainnya disebut “Thou,” dan yang disebut things atau objek adalah “It.”
Di dalam relasi “I-Thou” seorang subjek “I” berhadapan langsung dan berproses dalam
relasi dengan subjek lainnya “Thou”, sedangkan dalam “I-It” seorang subjek “I” hanya
merenungkan, mengalami, dan menganalisa si objek “It” tanpa dibangunnya interaksi
yang mendalam karena “It” hanya dianggap sebagai things. Dalam relasi “I-It”, seorang “I”
hanya menganggap “It” sebagai objek bukan subjek, sehingga tidak terdapat proses
perjumpaan di antara mereka, dan di dalam hubungan “I-It”, seorang “I” hanya akan
mengambil pengalaman yang didapat dari “I/t” untuk dirinya sendiri (Buber 1937, 6).

Buber mengatakan bahwa seorang individu itu hidup di dalam dua bentuk ruang
dan individu tersebut pun memiliki sikap untuk masing-masing ruang tersebut. Sikap
yang pertama adalah relasi “I-Thou” (aku dan engkau), dan yang kedua adalah relasi “I-It”
(aku dan dia/itu). Kata “Thou” sendiri berbeda dengan “You”. Menurut Bubber kata “You”
lebih kental maknanya pada suatu kata yang lazim dipakai dalam relasi sepasang kekasih
dan juga pertemanan. Kata “You” bersifat spontan dan sederhana. Kata “You” juga jauh
dari formalitas, kemegahan, dan martabat. Berbeda dengan “You”, kata “Thou” hampir
tidak pernah dikatakan secara spontan di dalam suatu relasi seperti pertemanan dan
percintaan, bahkan “Thou” digambarkan sebagai kata yang mengarah pada hubungan
dengan Allah. Buber mengatakan bahwa, “Thou immediately brings to mind God. And the
God of whom it makes us think is not the God to whom one might cry out in gratitude,
despair, or agony, not the God to whom one complains or prays spontaneously, it is the God
of the pulpits, the God of the holy tone.” (Buber 1970, 14).

Menurut Buber, “Thou” mengingatkan kita pada Allah. Saat seorang individu
dipandang sebagai “Thou”, mereka pun telah dilihat sebagai gambar Allah bagi individu
yang menyapa mereka sebagai “Thou”. Gambaran Allah yang terkandung di dalam kata
“Thou” bukanlah Allah yang dapat disebut secara spontan, namun Allah yang sifatnya
transcendent dan sangat kudus. Kata “Thou” ini biasa dipakai dalam Alkitab seperti saat
nabi-nabi berdoa dan memberikan korban persembahan dengan penuh hormat. Menurut
Buber, relasi yang ada di dalam “Thou” sangat dalam dan penuh hormat maknanya jika
dibandingkan dengan “You”. Itulah sebabnya Buber memakai kata “Thou” bukan “You”.
Relasi antar subjek yang dalam dan penuh rasa hormat inilah yang dicita-citakan di dalam
relasi “I-Thou” untuk dapat terjadi pada relasi antar sesama manusia, serta relasi antar
manusia dan Allah (Buber 1970, 15).

Kata “Thou” berbeda dengan “It”. Kata “It” dipakai oleh Buber dalam
menggambarkan suatu interaksi yang terjadi saat seorang subjek menganggap individu
lain sebagai objek. Relasi “I-It” memiliki alam tersendiri yang di dalamnya seorang subjek
mengalami dan menilai value yang dimiliki object. Buber pun menggambarkan alam “I-1t”
sebagai berikut “I perceive something. I am sensible of something. I imagine something. |
will something. I feel something. I think something. This is what establish the realm of it
(Biemann 2002, 185-186).”

Alam “I-It” ini dibangun oleh beragam experience yang dirasakan oleh subjek
terhadap objek, sedangkan alam “I-Thou” dibangun oleh relation di antara sesama
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subjek. Di dalam alam “I-It” seorang “I” akan mendeskripsikan “/t” menurut pengamatan
dan penilaiannya terhadap “It”, misalnya dengan mendeskripsikan “It” lewat penampilan
luarnya seperti melihat warna rambutnya, cara bicaranya, baju yang dipakai, dan lainnya.
Hubungan yang terdapat di dalam “I-It" pun hanya sebatas interaksi serta pengamatan
eksternal yang dilakukan oleh “I” kepada “It”. Jika “I” ingin seseorang tetap menjadi “It”
di dalam hidupnya, “It” akan terus menjadi objek. Sifat dan value yang dimiliki “/t” pun
ditentukan berdasarkan keinginan dan penglihatan “I”. Jika “I” juga tidak ingin mengubah
seorang objek menjadi subjek, objek akan tetap menjadi alien atau orang asing baik di
luar maupun di dalam diri “I” (Biemann 2002, 185-186).

Relasi “I-It” ini juga digambarkan oleh Buber dengan memakai ilustrasi sebuah
pohon. Buber berkata, seorang individu bisa merenungkan sebuah pohon,
mengimajinasikan sifatnya, mengamati cirinya, merasakan pergerakannya, dan lain-lain,
namun pohon akan tetap menjadi benda/objek jika interaksi yang dilakukan individu
tersebut hanyalah sebatas identifikasi data terhadap ciri pohon tersebut. Pohon tersebut
pun dapat menjadi objek jika individu mau berelasi bersama pohon melebihi interaksi
yang bersifat identifikasi semata (Buber 1970, 57). Buber pun berkata saat pohon
menjadi subjek, pohon tidak lagi dilihat hanya berdasarkan aspek-aspek yang terlihat
saja, namun pohon akan disapa sebagai keseluruhan dirinya. Saat pohon telah menjadi
subjek juga, yang menjadi fokus bukan lagi hanya aspek-aspek yang kelihatan pada pohon
tersebut, namun kehadiran pohon itu sendiri sebagai subjek (Buber 1970, 59).

Perbedaan yang dimiliki oleh “Thou” dengan “It” menurut Buber juga terletak pada
esensi dirinya masing-masing. Buber berkata bahwa setiap “It” hanya dapat exists karena
terikat oleh “I” sebagai subjek. Sedangkan “Thou” tidak terikat oleh apapun untuk exists
dan “Thou” punya tempat sebagai subjek di dalam sebuah relasi. Dari penjelasan tersebut
dapat dilihat bahwa “It” tidak punya suara untuk dirinya sendiri karena dia hanya
dianggap sebagai objek yang asing dalam relasi (Buber 1930, 4). Sebagai orang asing, “It”
hanya akan dideskripsikan berdasarkan ciri luar mereka, seperti warna rambut, warna
baju, dan sejenisnya, namun saat “It” mulai dipandang sebagai “Thou”, deskripsi tentang
mereka pun menjadi lebih dalam, misalnya apa yang dapat membuat “It” senang atau
sedih. “It” pun tidak lagi butuh terikat dengan “I” untuk exists saat sudah menjadi “Thou”,
karena “It” sudah menjadi subjek yang punya perannya sendiri di dalam relasi. Perubahan
“It” menjadi “Thou” ini menurut Buber bisa terjadi karena adanya relasi yang diperdalam
pada proses encountering antara “I” dengan “Thou” (Biemann 2002, 183).

Buber pun mengatakan bahwa di dalam proses encountering tersebut terdapat
tiga bentuk dunia relasi. Relasi yang pertama adalah our life with nature. “Here, the
relation vibrates in the dark and remains below language. The creatures stir across from us,
but they are unable to come to us, and when we address them as Thou, our words sticks to
the threshold of language (Biemann 2002, 183).” Pada bentuk ini, “I”baru bertemu dengan
“It” yang saat itu benar-benar hadir sebagai sesuatu yang asing, sehingga relasi yang
terbangun adalah relasi “I-It”. Bahasa pada awalnya tidak terhubung, namun saat “It”
mulai disapa sebagai “Thou”, “It” mulai dianggap sebagai subject sehingga bahasa
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perlahan-lahan mulai terbangun di antara mereka (Biemann 2002, 183).

Relasi yang kedua adalah our life with men. “Here, the relation is manifest and in
the form of language. We can give and receive the Thou (Biemann 2002, 183).” Pada bentuk
ini relasi telah terbangun dan memiliki wujud bahasa sehingga komunikasi tidaklah sulit
dilakukan. “It” telah menjadi “Thou” dan telah bersama menjadi subjek di dalam relasi “I-
Thou”, sehingga hubungan timbal balik yang saling membangun dapat terjadi di dalam
relasi ini. Relasi yang ketiga adalah our life with spiritual beings. “Here, the relation is
wrapped in a cloud, yet it reveals itself; it does not use language, yet creates language. We
hear no Thou and yet feel addressed and we answer, creating, thinking, acting. With our
being, we speak the basic word, but unable to say Thou with our mouth (Biemann 2002,
183).” Relasi yang terakhir adalah relasi “I” dengan Allah atau “eternal Thou”. Di dalam
relasi ini terdapat hubungan yang sifatnya mendalam secara spiritual dan personal. Relasi
ini tidak bisa dibatasi oleh sebatas bahasa, namun dapat dirasakan dalam setiap
perbuatan dan pemikiran (Biemann 2002, 183).

4. Relevansi I-Thou Relationship Dalam Proses Penggembalaan Pada Tata
Gereja dan Tata Laksana GKI

Dalam pemikiran Martin Buber mengenai konsep pendekatan dalam relasi "I-
Thou" dan "I-It", Buber menyampaikan bahwa relasi "I-Thou" adalah relasi yang
mendalam antara manusia dengan sesamanya, serta antara manusia dan Tuhan. Dalam
relasi ini, seseorang melihat orang lain sebagai subjek yang utuh, bukan sekadar objek
yang dinilai atau diukur. Relasi “I-Thou" melibatkan pengakuan akan nilai serta
keberadaan penuh dari individu lain, yang diperlakukan sebagai pribadi yang diciptakan
menurut gambar dan rupa Allah (Buber 1970, 15). Pendekatan ini sangat selaras dengan
prinsip dasar penggembalaan khusus, di mana sebelum seseorang dilaporkan atas
dugaan menyimpang dari Firman Allah dan Tata Gereja Tata Laksana GKI, terlebih dahulu
diupayakan pendekatan pribadi yang penuh kasih dan penghormatan terhadap anggota
jemaat tersebut.

Dalam konteks Tata Gereja Tata Laksana GKI, proses penggembalaan khusus
dimulai dengan langkah-langkah peneguran secara pribadi. Langkah ini sesuai dengan
ajaran Yesus dalam Matius 18:15-17, di mana jika seseorang melakukan kesalahan,
pertama-tama, dia harus ditegur secara pribadi, bukan langsung dihadapkan kepada
komunitas gereja. Hal ini mencerminkan prinsip dasar relasi "I-Thou" yang menekankan
pentingnya perjumpaan pribadi yang penuh penghargaan terhadap sesama. Teguran
pribadi ini memungkinkan terbentuknya relasi yang mendalam untuk membawa anggota
jemaat dalam relasi mengasihi Allah, hidup taat kepada Allah, serta hidup dalam damai
sejahtera dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan Allah.

Dalam relasi "I-Thou", penggembala yaitu baik sesama anggota maupun pejabat
gerejawi dari jemaat yang bersangkutan, tidak memperlakukan anggota jemaat yang
diduga bersalah sebagai objek yang sebatas harus diperbaiki, tetapi sebagai pribadi yang
layak mendapatkan perhatian dan kasih. Relasi ini menciptakan ruang di mana seseorang
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dapat bertobat dan memperbaiki dirinya tanpa merasa dihakimi atau dipermalukan.
Sebaliknya, jika seseorang diperlakukan sebagai objek dalam relasi "I-It", maka
penggembala cenderung hanya fokus pada kesalahan seseorang lalu melakukan
penghakiman.

Sederhananya saat relasi "I-Thou" diterapkan, penggembalaan justru dijalankan
untuk memberikan ruang bagi terjadinya dialog yang penuh kasih, di mana anggota
jemaat yang diduga bersalah tidak merasa diperlakukan sebagai sekadar "objek yang
harus diperbaiki" tetapi sebagai sesama subjek yang layak mendapatkan kasih Allah
(Buber 1970, 15).

Karena itu, penulis melihat bahwa peneguran secara pribadi adalah tahap awal
yang sangat penting dalam proses penggembalaan. Tahap ini bukan hanya soal
memberikan nasihat atau kritik, tetapi juga mampu menciptakan ruang perjumpaan yang
memungkinkan terjadinya relasi yang mendalam. Peneguran pribadi ini bisa dipandang
sebagai sebuah proses "encounter" atau perjumpaan yang esensial, saat penggembala dan
anggota jemaat yang diduga bersalah dapat bertemu dalam suasana yang penuh kasih
dan penghargaan. Buber menyatakan bahwa kehidupan sejati terjadi dalam perjumpaan
“all actual life is encounter.” Setiap perjumpaan memiliki potensi untuk menciptakan
transformasi, terutama ketika perjumpaan tersebut didasarkan pada penghargaan akan
nilai individu lain (Buber 1970, 62).

Dalam penggembalaan, peneguran pribadi memungkinkan terjadinya perjumpaan
yang bisa membawa perubahan positif, baik bagi anggota jemaat yang ditegur maupun
bagi penggembala itu sendiri. Karena di dalamnya terdapat bukan sekadar interaksi yang
berfokus pada kesalahan, tetapi sebuah proses dialog saat kedua pihak saling berusaha
untuk mendukung, membimbing, menilik, menegur, menyembuhkan, dan mendamaikan
ke dalam pada kasih Allah dan sesama.

Relasi "I-Thou" juga menekankan bahwa setiap individu dipandang sebagai subjek
yang memiliki peran dan berharga dalam relasi tersebut. Dalam penggembalaan, ini
berarti bahwa penggembala harus mengakui bahwa anggota jemaat yang sedang berada
dalam kesulitan bukanlah sekadar "orang yang bermasalah," tetapi pribadi yang berharga
di mata Allah. Peneguran dalam semangat "I-Thou" membawa dimensi pastoral yang
lebih dalam, di mana anggota jemaat merasa diperlakukan dengan hormat dan kasih,
sehingga lebih terbuka untuk bertobat dan menerima bimbingan jika dia benar telah
melakukan hal yang bertentangan dengan Firman Allah dan melanggar Tata Gereja Tata
Laksana GKI.

Inilah yang Swinton sebutkan, bahwa di dalam penggembalaan, ada beberapa
aspek relasional yang sangat penting untuk dihadirkan sebagai dasar relasi bagi mereka
yang dilayani. Itulah aspek kehadiran (being), penerimaan (accepting), dan kehangatan
(comfort). Ketiga aspek tersebut menjadi penting karena di dalam penggembalaan,
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mereka yang mengambil peran sebagai pendamping perlu mengingat pentingnya suatu
relasi persahabatan yang intersubjektif dalam penggembalaan yang dilakukan (Swinton
2016, 2-3). Di dalam relasi yang mendalam bahkan saling menghargai inilah, sebuah
penggembalaan yang intim terbangun di dalam ruang “I-Thou” sebagai usaha untuk
mendukung, membimbing, menilik, menegur, menyembuhkan, dan mendamaikan agar
anggota jemaat dan simpatisan mengasihi Allah, hidup taat kepada Allah, serta hidup
dalam damai sejahtera dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan Allah.

4, Kesimpulan

Penggembalaan yang dilandasi oleh teori "I-Thou" menawarkan sebuah
pendekatan yang lebih personal dan mendalam dalam menangani penggembalaan
terhadap anggota jemaat. Teori ini menekankan pentingnya memperlakukan anggota
jemaat sebagai subjek yang penuh martabat dan nilai, serta pentingnya membangun
hubungan yang lebih dari sekadar pemberian sanksi atau penghukuman. Dalam konteks
penggembalaan khusus, seperti yang diatur dalam Tata Gereja Tata Laksana GKI,
pendekatan ini relevan ketika kita sebagai anggota jemaat diminta untuk menegur secara
pribadi anggota jemaat yang diduga menyimpang dari Firman Allah dan Tata Gereja Tata
Laksana GKI sebelum melibatkan proses formal. Pendekatan pribadi ini memungkinkan
terjadinya dialog yang mendalam dan sebuah perjumpaan (encountering) yang bisa
membawa perubahan.

Melalui penerapan prinsip "I-Thou", penggembalaan tidak lagi sekadar menjadi
sebuah proses disiplin, tetapi sebuah sarana untuk dengan nyata menghadirkan kasih
Kristus dalam kehidupan jemaat. Penggembala tidak hanya berperan sebagai pengoreksi,
tetapi juga sebagai pendamping yang dengan kasih dan perhatian membantu anggota
jemaat menemukan jalan kembali mengasihi Allah, hidup taat kepada Allah, serta hidup
dalam damai sejahtera dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan Allah. Relasi yang
dibangun dengan semangat "I-Thou" memungkinkan terjadinya transformasi yang lebih
bermakna dan mendalam, di mana jemaat tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga
merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap langkah hidup mereka.

Konsep “I-Thou” pun bisa menjadi dasar pendekatan dalam memberlakukan
tahap-tahap terkait dengan dasar untuk pelaksanaan penggembalaan khusus (pasal 41),
bahkan juga dalam penerapan prosedur penggembalaan khusus (pasal 42-50). Karena
kembali lagi tujuan dari penggembalaan khusus adalah supaya anggota jemaat yang
kelakuannya bertentangan dengan Firman Allah dan/atau melakukan praktik bergereja
yang bertentangan dengan Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dapat bertobat dan kembali
mengasihi Allah, hidup taat kepada Allah, serta hidup dalam damai sejahtera dengan
Allah, sesama, dan seluruh ciptaan Allah.

Di dalam berbagai proses penggembalaan khusus ini, tentu relasi yang saling
menghargai sebagai sesama subjek yang berharga di mata Allah, penuh kasih, dan
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mendalam, adalah hal yang juga perlu hadir. Langkah ini bertujuan supaya anggota
jemaat yang berada dalam penggembalaan khusus bisa kembali merasakan relasi kasih
Allah melalui proses yang dijalaninya bersama gereja Tuhan.

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan tersebut, berikut adalah

beberapa pendekatan dalam praktik penggembalaan yang dapat diterapkan di gereja:

1.

Peneguran yang Personal dan Penuh Kasih Dalam Relasi "I-Thou":
Penggembalaan khusus harus dimulai dengan pendekatan yang personal dan
penuh kasih. Sebelum melaporkan masalah anggota jemaat ke penatua atau
pendeta, penting untuk terlebih dahulu mengadakan percakapan pribadi dengan
mereka. Dalam percakapan ini, penggembala harus berusaha untuk membangun
hubungan "I-Thou", di mana anggota jemaat diperlakukan sebagai pribadi yang
berharga dan bukan sekadar objek yang harus diperbaiki. Teguran harus
diberikan dengan empati, sehingga anggota jemaat merasa didengarkan dan
dihargai, bukan dihakimi.

Membangun Dialog yang Mendalam: Penggembalaan harus lebih dari sekadar
memberikan arahan atau teguran; ini harus menjadi momen perjumpaan
(encountering) yang memungkinkan terjadi dialog mendalam. Penggembala perlu
membuka ruang bagi anggota jemaat untuk berbicara tentang pergumulan
mereka dengan jujur, dan merespons mereka dengan kasih yang tulus. Dalam
dialog ini, penting untuk memperlakukan anggota jemaat sebagai "Thou", dengan
tujuan membangun relasi yang mendalam dan saling menghargai.
Pendampingan yang Berkesinambungan: Penggembalaan tidak boleh berhenti
pada teguran atau peringatan. Setelah percakapan pribadi, penggembala perlu
terus mendampingi anggota jemaat dalam proses pertobatan dan pemulihan
mereka jika yang didampingi terbukti melakukan hal yang bertentangan dengan
Firman Allah dan Tata Gereja Tata Laksana GKI. Hal ini mencerminkan aspek
berkelanjutan dari relasi "I-Thou". Penggembalaan ini memberikan anggota rasa
aman dan kepercayaan bahwa mereka tidak sendirian dalam perjalanan
pertobatan mereka.

Menghindari Pengobjekan dalam Hubungan: Dalam setiap tindakan
penggembalaan, penggembala harus waspada terhadap kecenderungan untuk
melihat anggota jemaat sebagai objek atau "It". Ini dapat terjadi ketika
penggembala hanya berfokus pada tindakan disiplin tanpa mau melihat anggota
jemaat di dalam nilai kasih Allah yang tetap hadir di dalam diri mereka.
Penggembala perlu memastikan bahwa mereka memperlakukan anggota jemaat
dengan hormat dan kasih, sehingga hubungan yang terjalin bersifat transformatif
dan bukan eksploitatif.

Pelatihan Penggembala dalam Prinsip "I-Thou": Jemaat dapat mengadakan
pelatihan bagi penggembala, baik penatua maupun pendeta, bahkan anggota
jemaat, untuk memahami dan menerapkan prinsip "I-Thou" dalam
penggembalaan mereka. Pelatihan ini bisa mencakup bagaimana cara
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membangun relasi yang mendalam, bagaimana memberikan teguran dengan
kasih, dan bagaimana mendampingi anggota jemaat secara berkesinambungan.
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Menuju Pendeta yang Holistik: Integrasi Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dalam
Pemahaman dan Praktik Pengembangan Pendeta

Ana Nur’aini S. Si. Teol

Pendahuluan

Dalam diskusi dengan warga jemaat, terungkap beragam harapan yang mereka
miliki terhadap seorang pendeta, khususnya mengenai kompetensi dan pendalaman
studi tertentu yang diperlukan untuk menjalankan pelayanan yang lebih kontekstual.
Harapan-harapan ini di satu sisi, mencerminkan ekspektasi jemaat terhadap pendeta
mereka. Di sisi lain, harapan tersebut tentunya berasal dari keprihatinan dan perhatian
warga jemaat terhadap perkembangan gereja serta pelayanannya. Oleh karena itu,
harapan warga jemaat seharusnya tidak dianggap remeh; sebaliknya, penting bagi
seorang pendeta untuk mendengarkan dan memahami harapan-harapan tersebut
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sebagai peluang untuk pengembangan diri dan peningkatan pelayanan gerejawi.

Namun, dalam diskusi lebih lanjut, warga jemaat juga menyadari bahwa pendeta
adalah individu yang memiliki keterbatasan, sehingga tidak mungkin menguasai seluruh
keterampilan yang diperlukan dalam berbagai bidang pelayanan. Setiap pendeta
memiliki keunikan dan talenta masing-masing. Meskipun mengakui bahwa pendeta
adalah manusia biasa dengan keterbatasan, warga jemaat meyakini bahwa melalui
pengembangan diri yang holistik, setiap pendeta dapat mengoptimalkan talenta uniknya
dan memberikan pelayanan yang lebih efektif, seimbang, dan relevan dengan kebutuhan
jemaat. Sekalipun demikian, terlihat juga bahwa kesadaran ini masih dibatasi oleh
pemahaman bahwa tugas dan tanggung jawab pendeta terbatas pada Jemaat atau gereja
lokal tempat ia melayani, dengan tugas utama berkhotbah, melakukan perlawatan, dan
aktivitas rutin gerejawi.

Percakapan tersebut, saya merasakan kegelisahan ketika seorang calon pendeta
memahami bahwa tahbisan merupakan puncak pencapaian dari perjalanan panjang
dalam proses kependetaan di GKI. Kegelisahan ini juga mencuat ketika saya mengamati
bahwa tugas dan panggilan pendeta seringkali dipersepsikan oleh warga jemaat dan
Majelis Jemaat sebagai kegiatan yang terbatas pada khotbah, perlawatan, dan aktivitas
rutin gerejawi. Kegelisahan-kegelisahan tersebut memicu beberapa pertanyaan.
Bagaimana semestinya seorang calon pendeta memahami panggilannya sebagai seorang
pendeta? Bagaimanakah seorang Pendeta GKI memandang tugas dan panggilan dari
jabatan kependetaannya? Apakah dasar Gerejawi bagi seorang pendeta GKI untuk
menghayati jabatan kependetaan secara lebih utuh?

Pembatasan Masalah

Dalam makalah ini saya mencoba menggali pemahaman GKI terkait tugas
dan panggilan seorang Pendeta GKI - sebagaimana terangkum dalam Tata Gereja, Tata
Laksana dan dokumen-dokumen terkait kependetaan, dan bagaimana agar panggilan
tersebut dapat terus digemakan dalam diri seorang pendeta secara utuh dan
berkelanjutan.

Oleh karena itu, saya akan mencoba menjelaskan fungsi dan tanggung jawab para
pendeta dalam konteks Gereja Kristen Indonesia (GKI) sesuai dengan Tata Gereja dan
Tata Laksana GKI 2023 Pasal 101, 104, 108, dan 109. Memahami peran dan tugas para
pendeta dalam kerangka GKI serta konteks keberadaannya merupakan hal yang esensial
bagi perkembangan gereja. Pemahaman tersebut tidak hanya mendukung efektivitas
pelayanan para pendeta, tetapi juga memberikan manfaat signifikan bagi jemaat yang
dilayani. Selain itu, pemahaman komprehensif mengenai fungsi dan tanggung jawab yang
ditetapkan oleh Tata Gereja dan Tata Laksana GKI sangat penting untuk memastikan
keselarasan para pendeta dengan visi dan misi GKI, sehingga mereka terus menggumuli
dan memenuhi panggilannya. Secara keseluruhan, pemahaman yang mendalam tentang
tugas seorang pendeta dalam GKI akan berkontribusi pada peningkatan pelayanannya.

Selain itu, saya juga akan menganalisis tugas kependetaan dengan liturgi
penahbisan pendeta GKI. Dalam rumusan penahbisan baik secara implisit dan eksplisit
menggambarkan tugas dan fungsi pendeta GKI yang mencakup pemahaman bahwa
pendeta tidak hanya dipanggil untuk melayani di dalam gereja, tetapi juga memiliki
tanggung jawab untuk berkontribusi dalam transformasi sosial. Pendeta dituntut untuk
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terus mengembangkan diri secara holistik agar mampu menjalankan tugas pelayanannya
dengan efektif. Hal ini meliputi pendalaman spiritual, pengembangan intelektual, serta
kemampuan untuk membangun relasi sosial yang sehat. Semua pelayanan pendeta harus
berpusat pada misi Allah, yaitu membawa kabar baik kepada seluruh ciptaan dan
mewujudkan keadilan, perdamaian, dan keutuhan.

Untuk memperdalam analisis saya terhadap tugas dan panggilan, serta
pengembangan pendeta secara utuh, saya juga akan menggunakan pemikiran Timothy
Keller. Melalui bukunya Serving a Movement, Timothy Keller menjelaskan bahwa
panggilan bagi para pemimpin gereja untuk melihat pelayanan mereka sebagai bagian
dari sebuah gerakan yang lebih besar, bukan hanya sebagai aktivitas individu atau
institusi gereja semata. Keller mengajak para pemimpin gereja untuk memiliki visi yang
lebih luas, yaitu membangun gerakan yang dapat menjangkau seluruh masyarakat dan
membawa transformasi. Dengan penghayatan ini dapat memperkuat peran pendeta
sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi dan memobilisasi jemaat untuk
terlibat dalam misi Allah dan gereja.

Dalam makalah ini, saya juga akan membahas sistem Tata Gereja, Tata Laksana,
dan Peranti Gerejawi yang berhubungan dengan pengembangan pendeta. Tujuan tulisan
ini adalah untuk menunjukkan bahwa GKI telah menyediakan ruang yang cukup luas
dalam regulasinya untuk mendukung pengembangan pendeta, serta mengeksplorasi
bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam kehidupan bergereja. Dengan demikian,
pengembangan pendeta di GKI dapat terus terwujud dalam pelaksanaan tugas dan
panggilannya, terutama dalam menghadapi dinamika dunia yang senantiasa berubah.

Fungsi dan Tugas Pendeta GKI Menurut Tata Gereja dan Tata Laksana GKI

Dalam wawancaranya dengan Adi Pidekso mengenai makna kependetaan,
Pendeta Eka Darmaputera menjelaskan bahwa dalam penghayatannya, menjadi pendeta
bukanlah sekadar untuk cari nafkah, bukan sekadar untuk mencapai keinginannya.
Namun tugas sebagai pendeta sebagai bagian dari merespons panggilan Tuhan. Ia
mengungkapkan, “panggilan Tuhan sebagaimana saya bisa menjadi berkat yang sebesar
mungkin bagi sebanyak mungkin orang. Sekalipun berkatnya itu barangkali kecil, tetapi
bagi saya, setiap kali, bagaimana itu menjadi berkat bagi banyak orang.” (Pidekso 2001,
536).

Penghayatan Pendeta Eka Darmaputera tentang panggilan sebagai pendeta yang
berorientasi pada pelayanan dan berkat bagi sesama, selaras dengan perspektif Tata
Laksana GKI yang memandang tugas pendeta sebagai respon terhadap panggilan Tuhan
yang meluas, tidak terbatas pada lingkup gereja semata, melainkan juga mencakup
konteks Indonesia yang lebih luas, baik secara ruang maupun waktu. Hal ini sebagaimana
tercantum dalam Tata Laksana Bab XXV pasal 101 dan 104 tentang status dan fungsi
pendeta.

Pasal 101
STATUS

Pendeta berstatus pendeta Gereja Kristen Indonesia.
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Pasal 104
FUNGSI

1. Pendeta adalah pejabat gerejawi yang bersama-sama dengan para pejabat
gerejawi lainnya menjadi anggota Majelis Jemaat, Majelis Klasis, Majelis
Sinode Wilayah, dan Majelis Sinode.

2. Pendeta dipanggil untuk melaksanakan pelayanan kepemimpinan dalam
kerangka pembangunan jemaat secara penuh waktu untuk mewujudkan visi
dan melaksanakan misi dalam konteks masyarakat, bangsa, dan negara.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa panggilan pendeta dalam GKI tidak
hanya terbatas pada lingkup internal gereja tempat ia melayani, tetapi juga mencakup
tanggung jawab yang lebih luas dalam konteks masyarakat Indonesia. Hal ini sejalan
dengan ketentuan Tata Laksana GKI yang menempatkan pendeta sebagai pejabat
gerejawi yang memiliki peran sentral dalam pembangunan jemaat dan masyarakat. Hal
ini dinyatakan dalam Tata Laksana Bab XXV pasal 108 poin 1 dan 2.

Pasal 108
TUGAS

1. Tugas Khusus:

a.

™o a0 o

Melaksanakan pemberitaan Firman Allah.

Melayankan sakramen-sakramen.

Melayankan penahbisan/peneguhan pendeta.
Melayankan peneguhan penatua.

Melayankan peneguhan dan pemberkatan pernikahan.
Melayankan pelantikan badan pelayanan.

2. Tugas Umum:

a.

b.

C.

1.
J-

Mempelajari dan mengajarkan Firman Allah.

Berdoa untuk dan bersama dengan anggota.

Mendorong anggota untuk mengikuti dan berperan serta dalam
kebaktian.

Memperlengkapi dan memberdayakan anggota bagi tugas-tugas
mereka di gereja dan bagi tugas-tugas misioner mereka di
masyarakat.

Melaksanakan penggembalaan umum.

Melaksanakan penggembalaan khusus.

Mewujudkan persekutuan, serta melaksanakan kesaksian dan
pelayanan.

Melaksanakan pendidikan dan pembinaan.

Memimpin katekisasi.

Memperhatikan dan menjaga ajaran.

Tata Laksana tersebut secara jelas menggambarkan tugas dan fungsi seorang
pendeta GKI. Sebagai seorang pendeta, selain menyampaikan Firman Allah dengan tepat
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dan relevan, seorang pendeta juga perlu memiliki keterampilan kepemimpinan guna
membangun dan memberdayakan jemaat. la harus memiliki kepedulian sosial yang
tinggi, sehingga dapat terlibat secara aktif dalam merespon panggilannya dalam konteks
Indonesia. Hal ini ditegaskan dalam Tata Laksana GKI yang menyatakan bahwa status
pendeta GKI diletakan bukan hanya dalam konteks Jemaat lokal saja, melainkan statusnya
sebagai pendeta Gereja Kristen Indonesia, karenanya fungsi dan tanggung jawabnya juga
perlu dilihat dan dipahami secara meluas.

Oleh karena itu, pendeta juga harus memiliki kemampuan beradaptasi, yang
merupakan upaya penting dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan zaman.
Dengan pemahaman teologis, keterampilan kepemimpinan, kepedulian sosial, dan
kemampuan beradaptasi, seorang pendeta GKI dapat menjalankan peran dan tanggung
jawabnya dengan baik. Hal ini diuraikan lebih jelas dalam Tata Laksana Bab XXV Pasal
109.

Pasal 109
SYARAT

1. Komitmen:
a. Menghayati panggilan pendeta sebagai panggilan spiritual dari
Allah melalui GKI, bersedia hidup dalam anugerah Tuhan, dan
menunjukkan kelakuan yang sesuai dengan Firman Allah.

b. Melaksanakan tugas pendeta secara penuh dan dengan kesetiaan
dalam peran sebagai gembala, pengajar, penatalayanan, dan
teladan.

Menjaga rahasia jabatan.

Menghayati dan menjaga Ajaran GKI.

Mewujudkan Visi dan Misi GKI.

Memahami, menyetujui, dan menaati Tata Gereja dan Tata Laksana

GKI.

g. Menghayati dan menjalani panggilannya bersama dengan orang
lain.

h. Bersedia untuk tidak bekerja dalam bidang lain yang tidak ada
hubungannya dengan pelayanan gerejawi.

- o oo

2. Karakter:
a. Rendah hati.
b. Rela berkorban untuk orang lain.
c. Peduli kepada mereka yang lemah.
d. Jujur.
e. Rajin.
f. Tulus.
g. Pengampun.
h. Tidak membeda-bedakan orang.
i. Dapat dipercaya.

3. Kemampuan:
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Bekerja sama dengan orang lain.

Hidup dalam konteks yang penuh kepelbagaian.

Belajar secara mandiri.

Menjadi agen pembaruan dalam ruang lingkup hidup individual,
gerejawi, dan masyarakat.

a. Berkhotbah dan mengajar.
b. Menggembalakan.

¢. Memimpin.

d. Berpikir sistemik.

e. Berpikir konseptual.

f.

g.

h.

e

Panggilan pelayanan seorang pendeta GKI melampaui batas-batas jemaat lokal.
Seorang pendeta dituntut untuk menjadi agen transformasi sosial, menghidupi nilai-nilai
inklusivitas, dan berkontribusi pada upaya mewujudkan kesatuan umat Kristen sesuai
dengan visi dan misi GKI. Pengembangan diri yang holistik dan berkelanjutan, baik secara
spiritual, intelektual, maupun sosial-emosional, menjadi prasyarat bagi pendeta untuk
menjalankan tugas pelayanannya dengan efektif dan relevan dalam konteks masyarakat
yang dinamis. Hal ini tertulis dengan jelas dalam Tata Laksana GKI.

Hal ini pun tertuang dalam rumusan formulir penahbisan seorang pendeta GKI3.

P:

Kita datang ke hadapan Allah Bapa yang Mahakasih dan Mahapemurah, untuk
menyelenggarakan penahbisan seorang pendeta dalam gereja Tuhan.

Kristus sebagai Kepala Gereja sepanjang zaman telah memanggil setiap orang
percaya, laki-laki dan perempuan, untuk melayani gereja. Roh Kudus
menolong semua orang percaya memahami dan menghayati panggilan
mereka melaksanakan misi gereja dengan mewujudkan persekutuan serta
melaksanakan kesaksian dan pelayanan, dalam konteks masyarakat, bangsa,
dan negara di mana gereja berada, agar terwujud keesaan gereja dan
kesejahteraan umat manusia, yaitu keadilan, perdamaian, dan keutuhan
seluruh ciptaan.

GKIberada dalam suatu tradisi di mana Allah memanggil dan memberdayakan
para pendeta dan penatua untuk memimpin gereja dalam menjalankan
misinya di tengah dunia, sebagai peran serta gereja dalam misi Allah. Sebab
itulah, kita telah bersama-sama menjalani proses dan pergumulan sehingga
pada hari ini kita dapat melaksanakan penahbisan pendeta.

3 palam bukunya yang berjudul Michelangelo Membebaskan Allah: Selusur Spiritual Ill, Pendeta Kuntadi
Sumadikarya menjabarkan bahwa rumusan ini pertamakali dipergunakan pada penahbisan Pendeta Nanang di
GKI Delima Jakarta Barat, yang kemudian diadopsi oleh Komisi Liturgi Sinode GKI. (Sumadikarya 2012, 86).
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Dalam rumusan ini, terlihat bahwa GKI memberi perhatian kepada kesetaraan
gender, perempuan dan laki-laki dipanggil untuk melayani gereja Tuhan. Panggilan
tersebut harus dihayati secara kontekstual sebagaimana gereja itu berada dalam
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan penghayatan bahwa yang dilakukan dan menjadi
bagian tanggung jawab pendeta serta penatua - para pemimpin gereja - ialah
melaksanakan misi Allah (Missio Dei).

P:

Para pendeta dipanggil untuk pembangunan tubuh Kristus. Mereka
memberitakan Firman Allah serta melayankan sakramen-sakramen baptisan
kudus dan perjamuan kudus. Mereka menjadi gembala dan pengajar, berbagi
suka dan duka jemaat, menghiburkan yang susah, menguatkan yang lemah,
membalut yang terluka, mencari yang terhilang dan tersesat, serta menolong
yang sakit dan yang menghadapi kematian.

Mereka menjadi teladan dalam iman: berjuang untuk perdamaian, keadilan
dan keutuhan ciptaan, berjuang untuk keesaan gereja dan keesaan umat
manusia, berjuang menantikan penggenapan Kerajaan Allah.

Rumusan ini menegaskan bahwa pembangunan tubuh Kristus lewat berbagai
bentuk-bentuk pelayanan yang komprehensif dan mencakup berbagai aspek kehidupan
umat, yang juga menjadi bagian tak terpisahkan dari panggilan seorang pendeta.

P:

Saudara (nama calon), selaku hamba Tuhan Yesus Kristus, saya menahbiskan
Saudara ke dalam jabatan pendeta, dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus.

Allah yang Mahakasih dan Mahakuasa, Bapa Tuhan Yesus Kristus kiranya
melengkapi Saudara dengan kuasa Roh Kudus, yang lembut bagai merpati,
membara bagai api, agar Saudara cerdik dan tulus dalam menggembalakan
Jemaat Tuhan yang telah ditebus oleh darah dan nyawa Kristus. Dan Allah
yang Mahapemurah dan penuh anugerah, memenuhi Saudara dengan karunia
dan kuasa untuk melayani Firman dan sakramen, penggembalaan dan
pembangunan gereja dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus. Amin.

Pendeta baru:

Dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus, saya menyatakan dengan segenap hati saya,
segenap jiwa saya, segenap kekuatan saya, dan segenap akal budi saya, bahwa segala
kesediaan saya melayani Kristus dan gereja-Nya, di tengah dunia yang butuh
keselamatan Kristus, sebagaimana telah saya nyatakan tadi, dilandasi oleh percaya dan
kasih saya kepada Kristus yang dikuatkan oleh kuasa dan karunia Roh Kudus-Nya.
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P: Rekan hamba Kristus yang terkasih, Pendeta (nama pendeta baru),
perhatikanlah dengan seksama bagaimana Saudara hidup dan perhatikanlah
kawanan domba Allah, yang diserahkan ke dalam tanggungjawab Saudara oleh
Roh Kudus. Kasihilah dan nyatakanlah belarasa Kristus: berilah makan domba-
Nya, balutlah yang terluka, hiburkan, kuatkan dan rawatlah umat-Nya. Jadilah
teladan dalam perkataan, dalam perbuatan, dalam kasih, dalam iman, dalam
kekudusan. Rajinlah mendalami Firman Allah, berdoa dan belajar, berkhotbah
dan mengajar.

Kita hidup bahu-membahu dalam Gereja Kristen Indonesia, yang percaya
bahwa pekerjaan dan pelayanan mesti dilakukan dalam ketertiban ilahi dan
insani. Jangan lalai dalam mempergunakan karunia yang ada pada Saudara.
Perhatikanlah semuanya itu, hiduplah di dalamnya supaya kemajuan Saudara
nyata kepada semua orang. Awasilah diri Saudara sendiri dan awasilah ajaran
Saudara. Bertekunlah dalam semuanya itu, karena dengan berbuat demikian
Saudara menyelamatkan diri Saudara dan semua orang yang mendengar
Saudara. Jagalah apa yang telah dipercayakan kepada Saudara, maka apabila
Gembala Agung datang, Saudara akan menerima mahkota kemuliaan yang tidak
dapat layu.

Melalui rumusan formula penahbisan ini memberikan penegasan spiritual dan
panggilan ilahi bagi seorang pendeta. Syarat calon pendeta, di sisi lain, merinci secara
lebih spesifik kompetensi dan karakter yang dibutuhkan untuk memenuhi panggilan
tersebut. Kedua hal ini saling melengkapi dan membentuk suatu kesatuan yang holistik.

Berikut adalah beberapa hal penting yang dapat disimpulkan dari perbandingan
keduanya:

Pertama, panggilan kependetaan adalah panggilan Ilahi. Hal ini tampak dalam
formulir penahbisan maupun syarat yang tertulis dalam Tata Laksana GKI yang telah
dituliskan sebelumnya. Keduanya menekankan bahwa panggilan untuk menjadi pendeta
adalah berasal dari Allah. Seorang pendeta dipanggil untuk melayani umat Allah dengan
penuh kerelaan dan kesetiaan.

Kedua, tanggung jawab seorang pendeta. Pendeta memiliki tanggung jawab
sebagai gembala jemaat. Pendeta harus menggembalakan umat Tuhan dengan penuh
kasih, memberi makan rohani, dan menjadi teladan bagi mereka.

Ketiga, pengembangan diri. Hal ini menekankan pada pentingnya pengembangan
diri pendeta yang berkelanjutan, baik secara spiritual, intelektual, maupun sosial. Hal ini
sejalan dengan harapan dalam formulir penahbisan agar pendeta terus belajar dan
bertumbuh dalam iman.

Keempat, karakter Kkristiani. Baik formulir penahbisan maupun syarat pendeta
menuntut karakter Kristiani yang kuat, seperti rendah hati, jujur, pengampun, dan rela
berkorban. Karakter ini menjadi dasar bagi seorang pendeta dalam menjalankan tugas
pelayanannya.
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Kelima, komitmen terhadap Gereja. Kedua rumusan tersebut menegaskan
pentingnya komitmen terhadap gereja dan ajaran-ajarannya. Pendeta harus setia kepada
gereja dan bekerja sama dengan sesama pelayan untuk membangun jemaat yang sehat
dan bertumbubh.

Dengan demikian, baik rumusan formulir penahbisan maupun syarat pendeta GKI
membentuk suatu kesatuan yang holistik, menggambarkan secara jelas tentang
panggilan, tanggung jawab, dan kualitas yang harus dimiliki oleh seorang hamba Tuhan.
Janji penahbisan yang diucapkan oleh pendeta baru menjadi penegasan konkrit dari
komitmennya untuk hidup sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Hal tersebut tertulis dalam liturgi penahbisan pendeta, yang dirumuskan dalam
empat pertanyaan, demikian:

P: Apakah Saudara percaya bahwa Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
adalah Firman Allah yang menunjukkan jalan keselamatan di dalam Tuhan Yesus
Kristus dan karena itu Saudara akan menjaga jemaat dari segala pengajaran yang
bertentangan dengan kebenaran Alkitab? Apakah Saudara bersedia
memberitakan Injil dari Tuhan dan Juruselamat kita Yesus Kristus, dan memegang
kesaksian Alkitab itu serta menjaga keutuhan gereja?

P: Apakah Saudara bersedia mendalami Alkitab dengan rajin dan hidup dalam
anugerah Tuhan? Apakah Saudara bersedia mendoakan jemaat Tuhan dan
membimbing mereka dengan teladan saudara dalam kesetiaan pelayanan dan
hidup kudus? Apakah Saudara bersedia menerima dan menaati ajaran dan Tata
Gereja GKI?

P: Apakah Saudara berjanji akan berupaya sekuat tenaga, dan dengan segenap
waktu, segenap hati, dan akal budi, untuk memenuhi dengan setia, rajin, benar,
serta bersukacita semua tugas panggilan pelayanan Kristus, yaitu untuk
memberitakan Firman Allah dengan benar, melayani sakramen-sakramen dengan
kudus, menjaga jemaat dalam kebenaran, serta menggembalakan dan merawat
jemaat Tuhan dengan setia? Apakah Saudara bersedia setia dalam persekutuan,
kesaksian dan pelayanan GKI, dengan menggunakan segenap kekuatan Saudara
untuk misi Allah dan misi gereja, di dunia, kini dan di sini? Apakah Saudara
bersedia bekerjasama dalam Jemaat, Majelis Jemaat, Majelis Klasis, Majelis Sinode
Wilayah, dan Majelis Sinode untuk memajukan perwujudan keesaan gereja, serta
menantikan dalam segala pengharapan kedatangan Kristus kembali?

Keempat pertanyaan dalam janji penahbisan pendeta tersebut sejatinya
merupakan penjabaran lebih lanjut dari syarat dan tanggung jawab seorang pendeta yang
telah dibahas sebelumnya.

Pertanyaan pertama, mengacu pada komitmen terhadap ajaran Alkitab dan tugas
pemberitaan Injil. Ini sejalan dengan syarat pendeta yang menghendaki pemahaman yang
mendalam akan Alkitab dan kemampuan untuk menyampaikannya kepada jemaat.
Tanggung jawab pendeta sebagai pengajar dan pembawa berita Injil juga ditegaskan
dalam pertanyaan ini.
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Pertanyaan kedua, menekankan pada pentingnya pertumbuhan spiritual dan
tanggung jawab sebagai gembala. Syarat pendeta yang menuntut karakter Kristiani yang
kuat dan kemampuan untuk menggembalakan jemaat sejalan dengan pertanyaan ini.
Selain itu, pertanyaan ini juga menyentuh pada pentingnya ketaatan terhadap ajaran
gereja.

Pertanyaan ketiga, merupakan inti dari janji penahbisan, yaitu komitmen penuh
waktu untuk melayani Kristus dan gereja. Pertanyaan ini mencakup seluruh aspek
pelayanan pendeta, mulai dari pemberitaan Injil, pelayanan sakramen, hingga menjaga
kesatuan gereja. Ini sejalan dengan syarat pendeta yang menghendaki kesetiaan dalam
menjalankan tugas pelayanan.

Pertanyaan keempat, menggambarkan komitmen dasar seorang pendeta yang
memberi diri penuh waktu. Dan sebagaimana yang tertulis di dalamnya, menjadi
kesadaran bahwa panggilan seorang pendeta GKI tidak terbatas pada pelayanan di jemaat
lokal, melainkan dalam lingkup-lingkup yang lebih luas.

Hal yang dirumuskan melalui ke-empat pertanyaan dalam rumusan formulir
penahbisan seorang pendeta GKI ini semakin menegaskan spirit tugas dan panggilan
pendeta GKI yang tidak terbatas pada pelayanan di jemaat lokal, melainkan dengan
kesadaran dan pemahaman bahwa sebagai pendeta GKI, ia merupakan pendeta yang
hadir dan bertanggung jawab atas pelayanan yang lebih luas, yakni dalam klasis, sinode
wilayah, sinode, serta bangsa dan negara.

Melalui rumusan ini, dapat disimpulkan bahwa panggilan kependetaan tidak
berhenti ketika seorang calon pendeta ditahbiskan. Melalui pemahaman visi dan misi GKI
secara meluas dan utuh, seorang pendeta perlu terus menggumuli panggilannya ke dalam
pelayanan yang lebih luas dan sesuai dengan konteks di mana GKI berada. Oleh karena
itu, seorang pendeta perlu terus mengembangkan dirinya secara holistik. Pengembangan
ini nyatanya juga menjadi spirit yang dipegang oleh GKI yang tertulis dalam Tata Gereja
dan Tata Laksana GKI.

Pengembangan Pendeta Dalam Perspektif Timothy Keller
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Dalam Serving a Movement, Timothy Keller menggarisbawahi bahwa gereja tidak
hanya menjadi objek dari misi Allah, tetapi juga subjek yang aktif terlibat di dalamnya.
Melalui pemahaman Trinitarian tentang missio Dei, Keller menunjukkan bahwa gereja
dipanggil untuk menjadi mitra Allah dalam mewujudkan karya keselamatan-Nya. la
menyatakan, “The Trinity is, by nature, ‘sending.’ The Father sends the Son into the world
to save it, and the Father and the Son send the Spirit into the world. And now, the Spirit
is sending the church.” (Keller 2016, 12). Dengan demikian, misi gereja bukan sekadar
tugas tambahan, melainkan identitas inti dari gereja itu sendiri. Dengan kata lain, gereja
adalah komunitas orang percaya yang dipanggil untuk menjadi agen perubahan di dunia.
Pendeta, sebagai pelayan Tuhan, turut berperan dalam memobilisasi jemaat untuk
terlibat aktif dalam misi Allah (Keller 2016, 13).

Oleh Kkarenanya, Keller mengungkapkan bahwa gereja perlu mengamati
lingkungan dan dunia di sekitarnya, melihat dan memberikan perhatian pada masalah-
masalah yang ditemukan sehingga dapat terus merespons panggilan dan misi Allah di
tengah dunia. Lebih lagi, ia menegaskan bahwa gereja perlu mengubah cara pandangnya
tentang gereja. Gereja bukan sebagai institusi, melainkan sebagai missional movement.
Dengan mengubah metafora gereja sebagai missional movement maka cara Kkita
memahami dan mengalami gereja pun menjadi berubah (Keller 2016, 13). Melaluinya
dapat disimpulkan bahwa Keller mengundang kita untuk memiliki pandangan yang lebih
luas dan dinamis tentang gereja. Sederhananya, gereja adalah komunitas yang bergerak
senantiasa merespons panggilan Allah. Dengan cara pandang ini, kita dapat lebih efektif
dalam menjalankan misi Allah di tengah dunia yang terus berubah.

Keller menjabarkan penting bagi pemimpin gereja untuk terus memberi
pertanyaan pada dirinya. Pertanyaan seperti ‘siapakah saya?’ Kemana tujuan saya? dan
‘Dengan siapakah saya berjalan,” menjadi pertanyaan fundamental dalam menghayati
panggilannya (Keller 2016, 112). Menurut saya, pertanyaan-pertanyaan ini merupakan
elemen kunci dalam memahami panggilan pendeta. Dalam konteks ini, pendekatan yang
diambil sejalan dengan pemahaman GKI mengenai pengembangan pendeta yang bersifat
holistik. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut, pendeta dapat menggali lebih dalam
mengenai panggilan mereka serta memahami peran mereka dalam konteks pelayanan
yang lebih umum maupun lebih spesifik.

Lebih lanjut, pertanyaan-pertanyaan ini mendorong pendeta untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai individu-individu yang
mereka dampingi dalam perjalanan spiritual. Refleksi terhadap pertanyaan-pertanyaan
ini memungkinkan pendeta untuk memberikan pelayanan yang autentik, yang berakar
pada pengalaman dan kisah hidup yang mereka miliki. Proses ini tidak hanya
memperkaya pengalaman pelayanan pendeta, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan kepada jemaat secara kontekstual (Keller
2016, 114).
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Selain itu, Keller mengajak kita untuk melihat 'kebuntuan’ dalam pelayanan bukan
sebagai kegagalan, melainkan sebagai peluang untuk tumbuh. Dengan memahami bahwa
perubahan dan pertumbuhan sering kali terjadi dalam konteks yang menantang, seorang
pendeta dapat mengembangkan sikap yang lebih proaktif dalam menghadapi kesulitan.
Teori psikologi sosial mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa kita
belajar paling banyak ketika kita keluar dari zona nyaman kita dan menghadapi
tantangan baru. Dengan demikian, 'kebuntuan' dapat menjadi titik awal untuk
menciptakan pelayanan yang lebih inovatif, relevan, dan berdampak (Keller 2016, 116).

Pada akhirnya, Keller meletakkan pemikirannya pada gerakan apostolik yang
menjadi dasar bukan hanya kepada pendeta tetapi gereja secara keseluruhan dalam
merespons panggilan Allah dan hidup dalam misi-Nya. Keller merefleksikan Surat Efesus
4:1-16 sebagai dasar untuk mengembangkan berbagai pelayanan yang diperlukan untuk
misi Allah dengan model kepemimpinan yang disebut APEST (Apostle, Prophet,
Evangelist, Shepherd, dan Teacher). Model ini menekankan pentingnya kolaborasi antar
peran dalam gereja untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan efektif
dalam pelayanan, yang dirumuskan menjadi lima bagian (Keller 2016, 120).

Pertama, model kepemimpinan APEST ini terdiri dari pelayanan yang berfokus
pada misi Allah, bermula ketika para rasul memberitakan Kabar Baik kepada semua
orang. Kedua, kepemimpinan yang tidak linear tetapi terus berkembang melihat dan
menjawab kebutuhan pelayanan sesuai dengan konteksnya. Ketiga, pelayanan yang
berakar pada Injil Yesus Kristus dan menghidupi teladan Yesus dalam setiap aspek
kehidupan. Keempat, gerakan yang tidak hanya berfokus pada pengajaran Injil, tetapi juga
relevan dengan konteks budaya dan masyarakat tempatnya berada. Kelima,
memperlengkapi para pemimpin untuk mengembangkan dirinya untuk pelayanan yang
efektif dan kontekstual. Melalui kelimanya maka gereja dapat menghadirkan dirinya dan
terlibat secara dinamis ke dalam misi Allah di tengah dunia (Keller 2016, 121).

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip APEST, pemimpin gereja
dapat membangun komunitas yang lebih dinamis, dan tidak hanya berfokus pada aspek
teologis, tetapi juga pada aspek praktis dalam melaksanakan misi Allah. Hal ini
mendorong terciptanya ruang bagi inovasi dan kreativitas dalam pelayanan, sekaligus
memastikan bahwa setiap individu di dalam gereja memiliki peran yang jelas dan
signifikan dalam konteks yang lebih luas. Model APEST berfungsi sebagai panduan dalam
mengenali kekuatan masing-masing peran, serta mendukung pengembangan
kepemimpinan yang beragam, yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan pelayanan
yang lebih luas. Oleh karena itu, penting bagi pendeta untuk mengeksplorasi potensi ini
dan membangun komunitas yang mampu mewujudkan misi Allah dalam konteks dunia
saat ini (Keller 2016, 122).

Model APEST yang telah dijabarkan telah memberikan kerangka kerja yang
komprehensif bagi gereja dalam menjalankan misi Allah. Model ini memperkenalkan
pada konsep pengembangan diri dan gereja secara berkelanjutan, berdaya guna, dan
berhasil guna. Menurut saya, dalam konteks GKI penerapan model APEST dapat
memberikan implikasi yang signifikan terhadap pengembangan pendeta.
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Pertama, gereja harus memiliki visi yang jelas tentang misi Allah dan bagaimana
kehadiran dirinya dapat berkontribusi dalam mewujudkannya. Dalam hal ini, pendeta
dan gereja dapat merujuk pada visi dan misi yang telah dirumuskan oleh GKI Sinode
Wilayah Jawa Barat (GKI SW Jabar), yang dituliskan demikian:

Visi:
Menjadi gereja yang mampu secara excellent memenuhi kebutuhan nyata dan
mengerjakan yang benar bagi seluruh pemercayanya sesuai dengan core business-
nya.

Misi:

Memfasilitasi terjadinya perjumpaan antara manusia dan Tuhan pada semua aras,
yaitu individu, keluarga, kelompok, jemaat, Klasis, Sinode, antar gereja dan
masyarakat, serta Menggarisbawahinya, Memperijelas maknanya,
Memurnikannya, Memperseringnya, Memperdalam, Memperkaya, Memperkuat,
dan Melanggengkannya. (GKI SW Jabar, 25 Oktober 2024).

GKI telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam menjalankan misi Allah melalui
pendekatan yang kontekstual dan kolaboratif. Dengan menempatkan diri sebagai agen
perubahan sosial, GKI secara aktif terlibat dalam memenuhi kebutuhan jemaat dalam
konteks yang terus berkembang. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
spiritual, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan budaya kehidupan manusia. Melalui
kolaborasi, GKI berupaya menjadi gereja yang relevan dan berdampak bagi masyarakat
luas, sekaligus memfasilitasi perjumpaan personal dan komunal manusia dengan Tuhan.

Kedua, dalam model APEST ditegaskan bahwa kepemimpinan tidak bersifat linear
namun terus berkembang melihat dan kebutuhan pelayanan sesuai dengan konteksnya
dan menghidupi teladan Yesus Kristus dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini selaras
dengan yang dirumuskan dalam Tata Laksana GKI Bab XXV Pasal 109 yang telah
dijabarkan sebelumnya. Penghayatan akan fungsi, tugas, karakter dan kemampuan yang
harus dimiliki seorang pendeta menempatkan dirinya menjadi pribadi yang harus
terbuka dan adaptif dalam perubahan sehingga dapat memberikan pelayanan yang
kontekstual.

Ketiga, secara implisit konsep kolaborasi juga ada dalam model APEST, yaitu
melalui pelayanan yang menjawab kebutuhan konteks dimana gereja itu berada. Hal ini
pun merupakan spirit yang dimiliki oleh GKI. GKI menghadirkan dirinya sebagai Gereja
yang bukan saja berada di Indonesia, tetapi juga turut merespons tantangan dan
persoalan di Indonesia melalui gereja dan badan-badan pelayanannya. Hal ini tertuang
dalam Kebijakan Umum Arahan Program (KUAP) GKI Sinwil Jabar 2025-2027. KUAP ini
menjadi bagian dari rencana strategis untuk dapat mencapai visi dan misi GKI.
Dengannya, diberikan arah yang jelas tentang program-program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan, yang dirumuskan demikian:

e FEcclesia Domestica. Menjadikan keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat dan peran gereja dalam membina keluarga Kristen yang sehat.

e [FEcclesia Digital. Menjadi gereja yang memanfaatkan teknologi digital dalam
pelayanannya serta menjangkau lintas generasi dalam pemberitaan-
pemberitaan Kabar Baik.
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e FEcclesia Schola. Gereja sebagai lembaga pendidikan. Melaluinya gereja
terlibat dalam membangun pendidikan Kristen menjadi bagian
pembentukan karakter dan kepribadian anak melalui yayasan pendidikan
GKI (Penabur, Ukrida, dan Maranatha).

e FEcclesia Indonesia. Gereja sebagai bagian integral dari masyarakat
Indonesia. Hal ini menunjukkan komitmen gereja untuk terlibat dalam
pembangunan bangsa dan mengatasi berbagai permasalahan sosial. .

e [Ecclesia Hospitalis. Gereja yang turut terlibat dalam pelayanan yang
mengupayakan kesehatan spiritual melalui lembaga-lembaga kesehatan
GKI. (BPMSW GKI SW Jabar 2024, 23-32).

Pendekatan multae ecclesiae yang dihayati oleh GKI SW Jabar, dengan jangkauan
pelayanan yang luas, sejalan dengan komitmen gereja ini dalam gerakan kesatuan gereja
di Indonesia. Keikutsertaan aktif GKI dalam organisasi-organisasi ekumenis seperti
World Council of Churches (WCC), World Communion of Reformed Churches (WCRC),
dan Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) menunjukkan bahwa panggilan
pelayanan GKI tidak hanya terbatas pada jemaat lokal, tetapi juga mencakup tanggung
jawab global untuk mewujudkan kesatuan umat Kristen*. Dengan demikian, pelayanan
yang dilakukan di berbagai bidang, seperti keluarga, pendidikan, dan masyarakat, tidak
hanya menjawab kebutuhan lokal, tetapi juga berkontribusi pada upaya pembangunan
dalam berbagai bidang yang dibutuhkan dalam konteks masyarakat dan sosial, tempat
GKI berada.

Keempat, model APEST menekankan pentingnya pengembangan diri yang
berkelanjutan bagi seorang pendeta. Hal ini sejalan dengan semangat GKI yang
mendorong para pendetanya untuk senantiasa memperbarui pengetahuan dan
keterampilan guna menghadapi dinamika pelayanan yang terus berkembang. Dengan
demikian, pendeta GKI diharapkan mampu menjawab tantangan kontekstual dan
memberikan kontribusi yang optimal bagi pertumbuhan gereja.

Pemikiran Timothy Keller dan model kepemimpinan APEST dengan
penekanannya pada pengembangan diri yang berkelanjutan, selaras dengan spirit GKI.
Melalui visi dan misi serta keterlibatan aktif dalam berbagai badan pelayanan guna
menjawab tantangan dan memberikan pelayanan yang kontekstual. GKI merumuskan
pengembangan pendeta yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan komitmen GKI dalam
menghasilkan pemimpin gereja yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan
zaman. Dengan demikian, pengembangan diri pendeta menjadi sebuah investasi jangka
panjang yang sangat penting bagi gereja, karena melalui pendeta yang kompeten, GKI
dapat lebih efektif dalam mewujudkan visi dan misi-Nya. Oleh karena itu, dalam bagian
selanjutnya, saya akan sedikit mengulas Tata Gereja dan Tata Laksana GKI perihal
pengembangan pendeta.

Pengembangan Pendeta Dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI

4 Hal ini tertuang dalam Mukadimah Tata Gereja GKI pada alinea ke-8.
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Penghayatan bahwa seorang pendeta perlu terus menggumuli panggilannya di
tengah konteks masyarakat yang dinamis. GKI dalam Tata Gereja dan Tata Laksana
memberikan banyak ruang bagi seorang pendeta untuk bertumbuh dan berkembang
sesuai dengan panggilannya. Hal itu tertulis dalam Tata Laksana GKI Bab XXXV Pasal 149.

Pasal 149
Pengembangan Pendeta

Untuk meningkatkan kemampuan para pendeta dalam memenuhi kebutuhan
pelayanan dengan kualitas yang semakin baik dalam rangka Pembangunan Jemaat, para
pendeta bertanggung jawab untuk mengembangkan diri. Pengembangan diri ini berawal
dari inisiatif pendeta yang bersangkutan dan/atau difasilitasi oleh Majelis Jemaat
dan/atau Komisi Kependetaan Sinode. Pengembangan Pendeta diatur lebih lanjut dalam
Pedoman Pelaksanaan tentang Pengembangan Pendeta.

Dalam pasal ini, secara tegas menekankan pentingnya pengembangan berkelanjutan bagi
para pendeta. Pengembangan ini tidak hanya sekadar tuntutan, melainkan juga
merupakan tanggung jawab pribadi setiap pendeta untuk meningkatkan kualitas
pelayanannya. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari pasal ini adalah:

e Inisiatif Pribadi: Pendeta didorong wuntuk memiliki inisiatif dalam
mengembangkan diri. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan spiritual dan
profesional seorang pendeta adalah tanggung jawab pribadi dan bersama Majelis
Jemaat, serta Sinode.

e Fasilitasi Gereja: Majelis Jemaat dan Komisi Kependetaan Sinode memiliki peran
penting dalam memfasilitasi pengembangan pendeta. Ini berarti gereja
menyediakan sumber daya, program, dan dukungan yang diperlukan untuk
membantu pendeta mencapai potensi penuhnya.

e Kualitas Pelayanan: Tujuan utama pengembangan pendeta adalah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan demikian, pengembangan yang
dilakukan harus relevan dengan kebutuhan jemaat dan tantangan pelayanan di
zaman modern.

e Pembangunan Jemaat: Pengembangan pendeta tidak hanya berdampak pada
individu pendeta itu sendiri, tetapi juga pada pertumbuhan dan perkembangan
seluruh jemaat. Pendeta yang terus belajar dan bertumbuh akan mampu
memberikan pelayanan yang lebih efektif dan membawa perubahan positif bagi
jemaatnya, bahkan dalam lingkup-lingkup yang lebih luas.

Pasal 149 mencerminkan pemahaman yang dipegang oleh GKI bahwa panggilan
seorang pendeta merupakan sebuah perjalanan yang berlangsung sepanjang hayat.
Dalam menghadapi perubahan konteks sosial, pendeta diwajibkan untuk terus menerus
memperbarui pengetahuan, keterampilan, dan perspektif mereka. Prinsip Multae
Ecclesiae, yang menekankan keberagaman dalam pelayanan yang dimiliki oleh GKI,
memberi dukungan terhadap pelaksanaan panggilan di tengah dinamika dunia. Oleh
karena itu, pengembangan pendeta harus disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, baik
di tingkat jemaat lokal maupun dalam cakupan yang lebih luas seperti klasis, sinode
wilayah, dan sinode melalui berbagai badan pelayanan yang terdapat dalam struktur GKI.
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Proses pengembangan pendeta ini menjadi simbol komitmen terhadap pemahaman
panggilan. Dengan melanjutkan upaya pembelajaran dan pertumbuhan, pendeta akan
lebih mampu mendalami dan merespons panggilan Tuhan dalam konteks pelayanan yang
mereka jalani.

Selain itu, inisiatif pengembangan pribadi pendeta merupakan fondasi dari
seluruh proses pengembangan. Keinginan untuk tumbuh dan berkembang mendorong
pendeta untuk mencari peluang belajar dan menggali potensi diri. Namun, inisiatif
pribadi ini tidak berjalan sendiri. Gereja, melalui berbagai lembaga, berperan penting
dalam memfasilitasi dan mendukung upaya pengembangan pendeta. Tujuan akhir dari
semua ini adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan membawa dampak positif
bagi jemaat dan masyarakat. Hal ini secara implisit tertuang dalam Tata Laksana GKI Bab
XXXVII Pasal 165 nomor 1 poin a, b, dan d, serta nomor 2 poin a, b, c.

Pasal 165
Cuti dan Tunjangan Cuti
1. Cuti Tahunan

Cuti tahunan adalah cuti yang diperoleh oleh pendeta/calon pendeta
selama 1 (satu) bulan dalam 1 (satu) tahun pelayanan, dengan ketentuan:

a. Tunjangan cuti tahunan adalah sebesar satu kali JKH Total.

b. Bagi seorang calon pendeta yang berjabatan penatua, hak cuti
tahunan dimanfaatkan maksimal 15 (limabelas) hari sejak ia
diteguhkan ke dalam jabatan penatua pada Tahap Orientasi. Hak
cuti tersebut dapat dimanfaatkan paling cepat 6 (enam) bulan
sesudah peneguhannya sebagai penatua.

d. Hak cuti tahunan dimanfaatkan sesuai dengan kesepakatan antara
pendeta dan Majelis Jemaat.

2. Cuti Besar
Cuti besar adalah cuti yang diperoleh seorang pendeta selama 3 (tiga) bulan
setiap 10 (sepuluh) tahun pelayanan, dengan ketentuan:
a. Tunjangan cuti besar adalah sebesar 3 (tiga) kali JKH Total.

b. Masa 10 (sepuluh) tahun pelayanan bagi seorang pendeta dihitung
sejak ia diteguhkan sebagai penatua pada Tahap Orientasi dan
pelayanannya di tempat yang sama tidak terputus sampai yang
bersangkutan ditahbiskan, meskipun kemudian ia menjalani mutasi.

c. Masa 10 (sepuluh) tahun pelayanan bagi seorang pendeta dari
gereja lain yang seajaran dihitung sejak ia diteguhkan sebagai
pendeta GKI, meskipun ia menjalani mutasi.

Cuti tahunan dan cuti besar yang diberikan kepada pendeta, seperti yang tercantum
dalam Pasal 165 Tata Laksana GKI, dapat dipandang sebagai salah satu bentuk dukungan
gereja terhadap inisiatif pengembangan pribadi pendeta. Berikut adalah beberapa alasan
mengapa:
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1. Waktu untuk Refleksi dan Pengembangan: Cuti tahunan dan Cuti besar
memberikan pendeta waktu untuk melepaskan diri sejenak dari rutinitas
pelayanan sehari-hari. Waktu ini dapat digunakan untuk:

o Refleksi: Merenungkan pengalaman pelayanan, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan, serta menetapkan tujuan pengembangan diri.

© Pembelajaran: Mengikuti program pelatihan, seminar, atau konferensi
yang relevan dengan kebutuhan pengembangan dirinya.

o Istirahat: Memulihkan fisik dan mental, sehingga dapat kembali melayani
dengan semangat yang baru.

2. Dukungan Institusional: Adanya ketentuan mengenai cuti tahunan dan cuti besar
dalam Tata Laksana GKI menunjukkan bahwa gereja mengakui pentingnya
pengembangan berkelanjutan bagi para pendeta. Dengan memberikan waktu cuti
yang cukup, gereja secara tidak langsung mendorong pendeta untuk
memanfaatkan waktu tersebut untuk pengembangan diri.

3. Kesepakatan Bersama: Poin d dalam Pasal 165 menyebutkan bahwa pemanfaatan
cuti tahunan dan cuti besar harus sesuai dengan kesepakatan antara pendeta dan
Majelis Jemaat. Hal ini menunjukkan bahwa gereja memberikan fleksibilitas
kepada pendeta untuk merencanakan kegiatan pengembangan dirinya, namun
tetap dalam koridor yang telah disepakati bersama.

Implikasi bagi Pengembangan Pendeta

e (uti tahunan dan cuti besar sebagai investasi: Cuti tahunan dan cuti besar bukan
sekadar waktu untuk beristirahat, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang
bagi gereja. Dengan memberikan waktu untuk pengembangan diri, gereja
memastikan bahwa para pendetanya selalu siap untuk menghadapi tantangan
pelayanan yang semakin kompleks.

e Pentingnya perencanaan: Pendeta perlu merencanakan dengan baik bagaimana
memanfaatkan waktu cutinya. Rencana ini harus sejalan dengan tujuan
pengembangan diri yang telah ditetapkan.

e Kolaborasi dengan Majelis Jemaat: Pendeta perlu bekerja sama dengan Majelis
Jemaat untuk memastikan bahwa rencana cuti tahunannya dapat berjalan dengan
lancar dan memberikan manfaat yang maksimal.

Cuti tahunan dan cuti besar bukan hanya sekadar hak, tetapi juga merupakan
peluang bagi pendeta untuk terus belajar dan berkembang. Dengan memanfaatkan waktu
cuti secara efektif, pendeta dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dan memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi gereja dan masyarakat.

Pengembangan pendeta melalui penghayatan bahwa hal tersebut datang baik dari
pribadi pendeta, namun juga melalui dorongan Majelis Jemaat atau bahkan BPMK. Ini
dapat diintegrasikan melalui sarana perlawatan rutin jemaat yang telah diatur di dalam
Tata Laksana GKI Bab XIII Pasal 51 dan Pasal 53 poin 1 sampai 3.

Pasal 51
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Pengertian

Perlawatan adalah kunjungan dan percakapan pastoral yang dilakukan oleh pimpinan
GKI dari ruang lingkup yang lebih luas dalam kerangka Pembangunan Jemaat.

Pasal 53
Perlawatan Umum Rutin Jemaat

1. Tujuan
a. Mengenal kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan Jemaat.
b. Mendorong, mengarahkan, dan menasihati Majelis Jemaat.
c. Meningkatkan kehidupan bersama ]Jemaat-jemaat dalam Klasis yang
terkait.

2. Pelawat
Perlawatan dilakukan oleh Badan Pekerja Majelis Klasis yang terkait yang
mengutus sedikitnya 2 (dua) orang anggotanya, sedapat-dapatnya terdiri dari
penatua dan pendeta, yang bertindak selaku pelawat jemaat.
3. Hak Pelawat
a. Meminta laporan kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan Jemaat.

b. Mengingatkan dan menasihati Majelis Jemaat.
c. Mempunyai hak suara.
d. Menerima notula perlawatan.

Perlawatan rutin jemaat memiliki potensi signifikan sebagai instrumen dalam
pengembangan pendeta. Dalam konteks Perlawatan Umum Rutin Jemaat (PUR]), yang
biasanya mencakup pembahasan terkait kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan
jemaat, terdapat peluang untuk menambahkan elemen pengembangan diri bagi pendeta.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kemajuan
pendeta serta mendorong partisipasi mereka dalam program-program pengembangan
diri yang relevan dengan minat dan bakat individu. Integrasi aspek pengembangan diri
pendeta dalam perlawatan rutin tidak hanya berkontribusi pada evaluasi kinerja jemaat,
tetapi juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan sumber daya
manusia di lingkungan gereja. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan GKI, yaitu
menghasilkan pendeta yang berkualitas dan siap menghadapi beragam tantangan zaman.

Sejauh ini telah diperlihatkan sistem pengembangan pendeta di GKI yang
menunjukkan komitmen kuat untuk menghasilkan pemimpin gereja yang berkualitas.
Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan yang kuat dari lembaga gereja, sistem ini
memiliki potensi untuk menghasilkan pendeta yang mampu menghadapi tantangan
zaman dan memberikan pelayanan yang semakin relevan bagi jemaat. Hal ini kemudian
diatur dan dituangkan dalam Peranti Gerejawi GKI tahun 2009 poin 23.1 Pasal 35.

Strategi

> Saya menggunakan Peranti Gerejawi ini dengan pertimbangan bahwa pasal tentang pengembangan
pendeta dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI tahun 2009 dan 2023 tidak banyak perubahan. Selain
juga Peranti Gerejawi yang melengkapi Tata Gereja dan Tata Laksana GKI 2023 masih dalam proses
pembuatan dan penyesuaian.
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1. Pengembangan pendeta dikaitkan dengan Kebijakan dan Strategi
Pengembangan GKI.

2. Pengembangan pendeta dikaitkan dengan program Pembinaan dan
Pendampingan Mahasiswa Teologi serta program Pembinaan dan
Pendampingan Kader Pendeta.

3. Pengembangan pendeta dikaitkan dengan minat serta kinerja pendeta
yang bersangkutan dalam masa pelayanan sebelumnya.

4. Pengembangan pendeta direncanakan dengan sengaja dan transparan
serta dievaluasi bersama

Kedua pasal di atas, yakni Pasal 149 dan Pasal 165 Tata Laksana GKI, serta Pasal 3 Peranti
Gerejawi, secara jelas menunjukkan komitmen GKI terhadap pengembangan
berkelanjutan para pendetanya. Ketiganya saling melengkapi dan memberikan gambaran
yang lebih utuh tentang bagaimana GKI memandang dan menjalankan proses
pengembangan pendeta.

Pasal 149 dalam Tata Laksana GKI memberikan landasan teologis dan filosofis bagi
pengembangan pendeta GKI. Pasal ini menekankan pentingnya pertumbuhan spiritual
dan profesional seorang pendeta dalam rangka memenuhi panggilannya. Dalam pasal ini,
diperlihatkan bahwa pengembangan pendeta menjadi bagian diri pendeta. Artinya, perlu
untuk terus digumuli dan dihidupi oleh seorang pendeta. Pengembangan juga menjadi
tanggung jawab Majelis Jemaat dan Sinode yang turut bersama-sama memberikan
berbagai kesempatan serta mengingatkan untuk pendeta dapat mengembangkan dirinya.

Pasal 165 merupakan ruang bagi para pendeta untuk memanfaatkan waktu cuti tahunan
dan besar untuk pengembangan diri yang holistik dan bekerja sama dengan Majelis
Jemaat dalam membuat perencanaan pengembangan diri.

Pasal 3 Peranti Gerejawi memberikan kerangka kerja yang lebih operasional untuk
melaksanakan prinsip-prinsip yang tertuang dalam Pasal 149 dan Pasal 165. Pasal ini
menggarisbawahi pentingnya perencanaan, evaluasi, dan keterkaitan pengembangan
pendeta dengan kebijakan dan program GKI yang lebih luas.

Hal pengembangan pendeta ini kemudian dirumuskan juga di dalam Peranti Gerejawi
poin 23.2 dalam Pedoman Pelaksanaan GKI yang tertuang dalam pasal 4.

Pasal 4
Jenis dan Arah Program

1. Program pengembangan ini dapat dibagi ke dalam tiga (3) jenis program, yaitu:
a. Program studi lanjut bergelar

Program bergelar ini terdiri beberapa jenis program, yaitu:
1) Program untuk meningkatkan kemampuan merespons kepada

lingkungan eksternal GKI sebagaimana dicantumkan dalam Kebijakan
dan Strategi Pengembangan GKI. Program ini disusun agar pendeta
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dapat menggarami lingkungan makro (manusia dan sistem) serta
menolong GKI dalam memberikan respons kepada lingkungan makro,
yaitu Islam, globalisasi, hidup dalam kepelbagaian agama, kemiskinan,
dan sebagainya

2) Program untuk meningkatkan kemampuan gerejawi pendeta yang ada
kini agar dapat melakukan pembangunan gereja dengan lebih
berkualitas, baik pada tingkat strategis, fungsional, dan operasional.

3) Program untuk meningkatkan kemampuan pendeta untuk bidang-
bidang khusus dalam kehidupan jemaat, seperti ibadah, konseling, dan
sebagainya

4) Program untuk menjawab kebutuhan yang khas dimiliki GKI seperti
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pelayanan
khusus, seperti pendidikan, pelayanan sosial, kajian pada dunia bisnis,
dan sebagainya.

b. Program studi nirgelar

Program nirgelar terdiri dari beberapa jenis program bersifat aplikatif,

misalnya:

1) Program riset kepustakaan dengan dibimbing seorang pakar di
bidangnya.

2) Program penyegaran dengan melayani di tempat lain.

3) Program kursus atau seminar jangka pendek.

4) Studi banding.

5) Live in dalam suatu komunitas.

c. Program pembinaan khusus tahunan
Program pembinaan khusus tahunan adalah program bersertifikat yang
bersifat wajib diikuti oleh semua pendeta dan wajib didukung oleh Majelis
Jemaat dan lembaga-lembaga yang dilayani mereka, untuk membekali para
pendeta secara sistematik sesuai dengan masa pelayanannya yang terdiri
dari:
1) Program kebutuhan khusus untuk pengembangan kemampuan
tertentu berkaitan dengan kinerja pendeta.
2) Program pembekalan untuk lingkup pelayanan struktural.
Program pengembangan ini memiliki tiga (3) arah, yaitu:
a. Program peningkatan kualitas pelayanan internal
Program ini menyiapkan pendeta untuk menjadi seorang pendeta yang
mampu memberikan sumbangsih yang berkualitas bagi gereja.
b. Program pengembangan pelayanan kemasyarakatan
Program ini menyiapkan pendeta untuk menjadi pakar untuk kepentingan
pelayanan kemasyarakatan dalam bidang-bidang yang selaras dengan visi
dan misi gereja, misalnya bidang pendidikan, pelayanan kesehatan mental,
dan lingkungan hidup.
c. Program pengembangan melalui pelayanan akademis
Program ini menyiapkan seorang pendeta untuk menjadi tenaga pengajar
dan/atau peneliti yang akan memberi sumbangsih jangka panjang bagi
gereja misalnya dalam bidang Perjanjian Lama, sistematika, Islam, dan
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praktika.

Hal yang dinyatakan dalam Peranti Gerejawi dan Pedoman Pelaksanaan GKI tahun
2009 semakin menegaskan spirit pengembangan pendeta untuk meningkatkan kualitas
pelayanan internal baik dalam jemaat lokal maupun pelayanan kemasyarakatan dengan
pembekalan keterampilan untuk terlibat dalam pelayanan sosial, seperti pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan hidup. GKI juga menghayati panggilan-Nya dalam pelayanan
akademis dengan menyiapkan pendeta menjadi tenaga pengajar atau peneliti, sehingga
dapat memberikan kontribusi jangka panjang bagi gereja dan masyarakat.

Rekapitulasi

Pemaparan tentang fungsi dan tugas pendeta GKI di bagian sebelumnya telah
menguraikan dan menunjukkan bagaimana pemahaman GKI terhadap panggilan
pendeta, khususnya dalam pengembangan pendeta. Telah diperlihatkan bahwa tugas dan
tanggung jawab pendeta bukan terbatas pada jemaat lokal saja, melainkan dalam lingkup
yang lebih luas dan menyeluruh. Pemahaman ini menjadi refleksi baik pribadi dan
bersama sebagai gereja dalam hal menggumuli dan menghayati panggilan kependetaan
GKI. Berdasarkan uraian di atas, saya menemukan paling sedikit tiga poin GKI memahami
panggilan kependetaan, yang berimplikasi pada pengembangan pendeta GKI.

Pertama, pendeta GKI memiliki peran sentral dalam kehidupan gereja dan
masyarakat. Dipanggil oleh Allah, mereka bertanggung jawab untuk memberitakan Injil,
menggembalakan jemaat, dan menjadi agen perubahan. Untuk menjalankan tugas mulia
ini, seorang pendeta dituntut memiliki komitmen yang kuat terhadap panggilannya,
karakter Kristiani yang luhur, serta keterampilan kepemimpinan yang mumpuni. Selain
itu, pendeta juga perlu terus mengembangkan diri secara holistik agar mampu
menghadapi dinamika zaman. Gereja, melalui Tata Gereja dan Tata Laksana GKI,
memberikan dukungan yang komprehensif bagi pengembangan pendeta, termasuk
penyediaan program-program pelatihan, fasilitas, dan jaringan sesama pendeta. Dengan
demikian, pendeta GKI dapat menjalankan pelayanannya dengan efektif dan relevan,
berkontribusi pada pertumbuhan jemaat dan masyarakat secara lebih luas.

Kedua, pendekatan Timothy Keller, yang menekankan peran gereja sebagai agen
perubahan aktif dalam misi Allah dan pentingnya kepemimpinan transformatif, sangat
relevan dengan konteks GKI. Visi GKI untuk menjadi gereja yang relevan dan berdampak
sejalan dengan gagasan Keller tentang gereja yang senantiasa beradaptasi dengan
kebutuhan zaman. Dengan menerapkan model kepemimpinan APEST yang digagas
Keller, GKI dapat membekali para pendeta dengan keterampilan dan perspektif yang
dibutuhkan untuk memimpin jemaat dalam menghadapi tantangan dunia masa Kkini.

Ketiga, pengembangan pendeta dalam GKI merupakan suatu proses yang
berkelanjutan dan terstruktur, dengan tujuan menghasilkan pemimpin gereja yang
berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman. Berdasarkan Tata Laksana GKI dan
Peranti Gerejawi, pengembangan pendeta didorong oleh inisiatif pribadi, namun juga
difasilitasi oleh gereja melalui berbagai program dan kebijakan. Pengembangan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari peningkatan kemampuan teologis dan pastoral
hingga pengembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan. Tujuan akhir dari
pengembangan pendeta adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan, membangun
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jemaat yang sehat, dan memberikan Kkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
demikian, GKI menunjukkan komitmen yang kuat dalam memastikan bahwa para
pendetanya senantiasa siap untuk menjalankan misi Allah di tengah dinamika zaman.

Saran

Hal pengembangan pendeta ini mencerminkan bahwa GKI terus menggumuli
panggilan Allah dalam mengerjakan misi-Nya di tengah dunia yang terus berubah dengan
mempersiapkan pendeta yang berkompetensi serta memiliki keterampilan yang
dibutuhkan untuk menjalan tugas pelayanannya. Kedua, menyiapkan pendeta yang
mampu merespons tantangan zaman dan memberikan yang sesuai dengan kebutuhan
jemaat. Dan ketiga, pendeta yang terus bertumbuh secara holistik diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan gereja dan masyarakat.

Sebagai upaya penggambaran secara konkret atas pengembangan pendeta ini, saya
mencoba mengusulkan empat hal yang dapat direfleksikan dan dipikirkan sebagai upaya
bersama dalam membantu pengembangan pendeta baik secara personal dan komunal.

Pertama, melalui PUR], maka BPMK dapat mengadakan percakapan mengenai hal-
hal pengembangan pendeta. Dalam pelaksanaan PUR] yang biasanya melibatkan diskusi
tentang kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan jemaat, terdapat peluang untuk
mengintegrasikan elemen pengembangan diri bagi pendeta. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kemajuan pendeta
dan mendorong partisipasi mereka dalam program-program pengembangan diri yang
sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki.

Integrasi aspek pengembangan diri pendeta dalam PUR] ini tidak hanya mendukung
evaluasi kinerja Jemaat, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan
sumber daya manusia di dalam lingkungan gereja. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan
dari GKI, yang bertujuan untuk menghasilkan pendeta-pendeta yang berkualitas dan
mampu menghadapi berbagai tantangan masa kini. Oleh karena itu, perlawatan rutin
dapat berfungsi sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas
pelayanan pendeta di gereja.

Kedua, perlunya pemutakhiran instrumen 3K Pendeta dalam Tata Laksana Bab
XXXV Pasal 151 tentang Evaluasi Kinerja Pelayanan Pendeta. Hal ini menjadi penting
untuk mengenal area-area dimana seorang pendeta perlu mengembangkan dirinya.
Melalui pemutakhiran ini seorang pendeta dapat didorong untuk mengenali diri dan
panggilannya secara berkelanjutan dan terukur.

Ketiga, pengembangan diri seorang pendeta dalam konteks GKI merupakan
proses seumur hidup yang melibatkan penggumulan terus-menerus terhadap panggilan
ilahi dalam merespons dinamika zaman. Setelah ditahbiskan, seorang pendeta dituntut
untuk senantiasa merefleksikan panggilannya seiring dengan perubahan kebutuhan
Jemaat. Hal ini mendorong pendeta untuk terus belajar dan bertumbuh secara pribadi,
sehingga dapat menjalankan pelayanannya secara optimal sesuai dengan kehendak
Tuhan.

Dengan pemahaman yang mendalam akan panggilannya, seorang pendeta
senantiasa berupaya untuk mengembangkan diri secara holistik. Melalui proses refleksi
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yang mendalam terhadap kebutuhan jemaat dan konteks pelayanan yang lebih luas,
pendeta dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun spiritualitas. Waktu cuti tahunan dan cuti besar
menjadi momen yang strategis bagi pendeta untuk memperdalam kompetensi dan
memperkaya wawasan, sehingga dapat menjalankan pelayanan dengan lebih efektif dan
relevan.

Selain itu, hari Senin seringkali dianggap sebagai hari libur seorang pendeta,
namun semestinya hari tersebut dipahami sebagai hari pengembangan diri. Waktu ini
dapat dimanfaatkan untuk mempelajari literatur terbaru, mengikuti program pelatihan
yang relevan, atau berinteraksi dengan rekan sejawat melalui kegiatan konven pendeta.
Dengan demikian, pendeta dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan kualitas
pelayanannya.

Keempat, mengingat pentingnya peran konven pendeta dalam pengembangan
pendeta, perlu dilakukan upaya untuk merumuskan pedoman yang jelas dan
komprehensif terkait penyelenggaraan kegiatan ini. Dengan demikian, konven pendeta
dapat menjadi sarana yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran kolaboratif,
memperkuat sinergi antar pendeta, dan berkontribusi pada pertumbuhan dan
perkembangan gereja secara keseluruhan.

Usulan ini merupakan sebuah upaya dalam memahami panggilan dalam
menghayati panggilan pendeta GKI. Melihat dan memahami konteks pelayanan GK]I, kita
perlu menyadari bahwa peran pendeta dalam komunitas sangatlah vital. Sebagai
pemimpin spiritual, pendeta tidak hanya diharapkan untuk memberikan khotbah dan
mengurus administrasi gereja, tetapi juga untuk menjadi pembawa perubahan dan
pendorong pertumbuhan di kalangan jemaat serta masyarakat secara luas. Oleh karena
itu, dibutuhkan sinergi dan kerja sama untuk mendukung inisiatif ini melalui berbagai
program yang relevan dan bermanfaat.

GKI dalam Tata Gereja dan Tata Laksananya telah memberi peluang untuk
pengembangan pendeta. Karenanya dibutuhkan berbagai kesempatan yang meliputi
pelatihan kepemimpinan, pengembangan keterampilan komunikasi, serta program
pengembangan diri yang dapat memperlengkapi pendeta. Dengan kolaborasi yang baik
antara berbagai pihak—seperti gereja, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat—para pendeta akan dapat terus mengembangkan diri, baik dari segi
pengetahuan maupun keterampilan. Dengan demikian, mereka tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pelayanan mereka, tetapi juga akan menjadi lebih mampu untuk
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat masa kini yang terus berkembang dan
semakin kompleks. Misalnya, mereka dapat lebih memahami isu-isu sosial yang dihadapi
oleh jemaat dan masyarakat di sekitar mereka, seperti kemiskinan, pendidikan, dan
kesejahteraan mental. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, para pendeta dapat
memberikan bimbingan yang lebih relevan dan efektif, serta menjadi agen perubahan di
manapun ia ditempatkan. Hal ini tidak hanya akan memperkuat posisi gereja di tengah-
tengah masyarakat, tetapi juga akan memberikan dampak positif yang luas bagi
komunitas yang mereka layani. Dengan demikian, inisiatif pengembangan pendeta GKI
ini merupakan langkah strategis menuju masa depan yang lebih baik dalam mengerjakan
misi Allah di tengah dunia.
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